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1. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum hingga mereka 
mengubah diri mereka sendiri. 
(Q.S. Ar-Ra’d:11) 
 
2. Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah pula kamu bersedih hati, 
padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi derajatnya, jika kamu orang-
orang yang beriman.  
(Q.S. Al-Imran:139) 
 
3. Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 
bersama kesulitan itu ada kemudahan.  
(Q.S. Al-Insyirah:5-6) 
 
4. Dan boleh jadi kamu membenci sesuatu tetapi ia baik bagimu, dan boleh jadi 
kamu menyukai sesuatu tetapi ia buruk bagimu, dan Allah mengetahui dan 
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Penelitian ini memiliki tiga tujuan. (1) Menjelaskan struktur silabik nama 
diri di desa Sambiunggul, Rt 03/Rw 01, kecamatan Sambungmacan, kabupaten 
Sragen, (2) Mendeskripsikan makna nama diri di desa Sambiunggul, Rt 03/Rw 
01, kecamatan Sambungmacan, kabupaten Sragen, (3) Memaparkan fungsi nama 
diri di desa Sambiunggul, Rt 03/Rw 01, kecamatan Sambungmacan, kabupaten 
Sragen. Jenis penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian 
ini berupa kata, frasa, klausa, dan kalimat yang terdapat dalam nama diri di 
desa Sambiunggul, Rt 03/Rw 01, kecamatan Sambungmacan, kabupaten Sragen. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan teknik survei, 
wawancara, dan simak catat. Metode analisis data yang digunakan, yaitu 
menggunakan metode padan ekstralingual. Hasil penelitian ini adalah (1) bentuk 
nama di desa Sambiunggul terdiri dari satu sampai dengan lima kata. Vokal 
pengisi nama diri di desa Sambiunggul yaitu a, e, i, o, dan u. Variasi vokal yang 
paling banyak digunakan adalah vokal a. Pola penyukuan nama diri di desa 
Sambiunggul menggunakan 6 cara penyukuan. Bentuk penyukuan yang sering 
digunakan terdiri dari dua huruf. (2) Nama diri di desa Sambiunggul memiliki 
bentuk rumus fungsi dalam nama diri. Ada 52 rumus fungsi yang terdapat dalam 
nama diri di desa Sambiunggul. Rumus fungsi yang paling banyak digunakan 
dalam nama diri di desa Sambiunggul yaitu rumus dengan unsur satu fungsi. 
Unsur yang dimaksud yaitu unsur fungsi nama sebagai penanda harapan. 
(3)Makna yang terkandung dalam nama diri meliputi 24 makna. Makna yang 
dimaksud yaitu makna nama berupa harapan dan doa dari orang tua untuk 
rezeki anak, pengingat bulan kelahiran, suasana Islam, waktu dan suasana 
kelahiran, nama hari, unsur, pengacu tokoh, tokoh, pewayangan, pahlawan, sifat 
baik, identitas, fisik, urutan kelahiran anak, jenis kelamin, selamat dalam 
kehidupan, istilah Islam, benda berharga, akronim doa, akronim nama orang 
tua, tanda sudah menikah, pernyataan kelahiran, masa depan anak, cerita 
kelahiran, kedudukan, pelekatan nama keluarga, tempat, dan pemertahanan 
pemilihan huruf dari keluarga. Latar belakang keluarga dapat memengaruhi 
jumlah pemilihan nama dan bentuk nama diri di desa Sambiunggul Rt 01/Rw 03, 
kecamatan Sambungmacan, kabupaten Sragen. Hal tersebut dipengaruhi oleh 
faktor latar sosial, pekerjaan orang tua, lulusan orang tua, dan pengalaman 
orang tua. 
 






A. Latar Belakang Masalah 
Manusia sering memberikan sebuah nama atau label tehadap benda 
atau sesuatu yang ditemui sehingga lahirlah nama kelompok, nama tumbuh-
tumbuhan, nama binatang, dan sebagainya. Ada beberapa pengertian nama, 
seperti yang dikemukakan oleh Hofmann (dalam Widodo, 2013:82) nama 
adalah sesuatu yang dipahami dan disebut oleh seseorang berupa kata, istilah, 
atau ungkapan yang dapat digunakan untuk mengenali seseorang atau sesuatu 
yang lainnya. Dalam KBBI  (2008:950) nama adalah kata untuk menyebut atau 
memanggil orang (tempat, barang, binatang, dan sebaga inya) ataupun sebuah 
gelar atau sebutan, kemashuran, kebaikan (keunggulan) dan kehormatan.  
Setiap nama yang diberikan kepada seorang bayi memiliki makna 
tertentu. Makna di dalam sebuah nama bayi mengandung unsur-unsur positif. 
Misalnya nama Riya Fitri Cahyani, nama tersebut memiliki arti yaitu Riya 
berarti ‘hari raya’, Fitri berarti ‘suci’, sedangkan Cahyani berarti ‘cahaya  dari 
ibu Sudarni’. Berdasarkan uraian tersebut, maka makna nama Riya Fitri 
Cahyani yaitu ‘seorang bayi yang lahir dari Ibu Sudarni dengan cahaya Idul 
Fitri’.  
Selain arti, nama memiliki fungsi atau peranan dalam kehidupan 
bermasyarakat. Saussure (dalam Wibowo, 2001:45) menjelaskan bahwa nama 





merupakan kombinasi dari konsep (petanda) dan bentuk (yang tertulis atau 
diucapkan) atau penanda. Dengan demikian, selain berfungsi sebagai penanda 
identitas, nama diri juga dapat berupa simbol. Misalnya Wiranto yang berarti 
‘berani’. Nama tersebut berfungsi sebagai simbol kebera nian.  
Pemberian nama anak, tentu tidak sekadar diberikan secara asal-
asalan, sebab orang tua memiliki keinginan atau alasan atas pemilihan nama 
anak itu. Melalui nama, orang tua menaruh harapan agar anak tersebut 
menjadi orang yang sesuai keinginan. Orang tua memiliki acuan yang 
melatarbelakangi pemilihan nama bayi. Acuan pemberian nama sering 
dikaitkan dengan referen. Nama merupakan produk masyarakat yang mampu 
menjelaskan keadaan berbagai hal masyarakat.  
Socrates (dalam Pateda, 2001:63). mengatakan bahwa nama harus 
sesuai dengan sifat acuan yang diberi nama. Acuan yang digunakan antara 
orang tua satu dengan orang tua yang lain berbeda. Perbedaan tersebut 
mengakibatkan banyak jenis nama diri di dalam masyarakat. Hal ini 
disebabkan adanya pengaruh pemakaian bahasa oleh aspek diluar kebahasaan. 
Menurut Chaer (2009:43) penamaan dan pendefisian merupakan dua buah 
proses perlambangan suatu konsep untuk mengacu kepada sesuatu referen 
yang berada di luar bahasa. Berdasarkan pengertian tersebut, pemberian nama 
atau penamaan dapat dipengaruhi oleh faktor di luar bahasa. 
Kajian bahasa yang dipengaruhi oleh aspek di luar bahasa 
(masyarakat) dimuat dalam ilmu sosiolinguistik. Kajian dalam sosiolinguistik 





berbeda-beda. Secara umum, sosiolinguistik didefinisikan sebagai suatu 
cabang bidang kajian linguistik yang membahas bahasa dalam hubungannya 
dengan faktor kehidupan masyarakat, yang meliputi kelas sosial ekonomi, 
tingkat pendidikan, agama dan sebagainya(Ngalim, 2013:27). 
Penelitian tentang nama diri dapat dilakukan dengan kajian 
sosiolinguistik. Ilmu sosiolinguistik mengkaji bahasa dengan memerhatikan 
semua aspek yang berada di luar bahasa. Aspek-aspek di luar bahasa yang 
memberi peranan penting dalam pemberian nama termasuk kajian 
sosiolinguistik. Adapun aspek di luar bahasa dalam pemberian nama misalnya 
makna nama menurut orang tua, dan fungsi nama diri di dalam masyarakat.  
Desa Sambiunggul adalah desa yang terletak di sebelah utara jalan raya 
Sragen-Surabaya. Desa Sambiunggul masuk dalam kecamatan 
Sambungmacan. Penduduk desa ini terdiri dari 77 Kartu Keluarga. Pekerjaan 
penduduk desa Sambiunggul sebagian besar petani, pekerjaan lain antara lain 
pedagang, wiraswasta, buruh, dan PNS. Penggunaan nama diri di desa ini 
sangat bervariasi.  
Seluruh penduduk desa Sambiunggul memiliki nama yang dapat 
digunakan sebagai penanda identitas diri. Setiap keluarga memiliki bentuk 
nama yang berbeda-beda. Perbedaan nama tersebut dapat dipengaruhi 
beberapa faktor. Salah satu faktor yaitu dipengaruhi oleh latar sosial 
masyarakat.  
Penelitian mengenai nama diri masih jarang diteliti. Padahal di dalam 





memiliki nilai yang besar da lam penelitian. Berdasarkan latar belakang 
tersebut, maka peneliti melakukan penelitian tentang deskripsi nama diri di 
desa Sambiunggul, kecamatan Sambungacan, kabupaten Sragen. Nama diri di 
desa tersebut kemudian dianalisis sehingga dapat ditemukan karakteristik 
pola silabik, makna dan fungsi nama di desa Sambiunggul, kecamatan 
Sambungmacan, kabupaten Sragen.  
 
B. Rumusan Masalah 
Ada tiga rumusan masalah dalam penelitian ini. 
1. Bagaimana struktur silabik nama diri di desa Sambiunggul, kecamatan 
Sambungmacan, kabupaten Sragen ? 
2. Apa saja fungsi nama diri di desa Sambiunggul, kecamatan 
Sambungmacan, kabupaten Sragen? 
3. Apa makna nama diri di desa Sambiunggul, kecamatan Sambungmacan, 
kabupaten Sragen?  
4. Apa yang melatarbelakangi pemberian nama diri di desa Sambiunggul, 
kecamatan Sambungmacan, kabupaten Sragen?  
 
C.  Tujuan Penelitian 
Ada tiga tujuan  dalam penelitian ini. 
1. Menjelaskan struktur silabik nama diri di desa Sambiunggul, kecamatan 





2. Mendeskripsikan makna nama diri di desa Sambiunggul, kecamatan 
Sambungmacan, kabupaten Sragen. 
3. Memaparkan fungsi nama diri di desa Sambiunggul, kecamatan 
Sambungmacan, kabupaten Sragen. 
4. Mendeskripikan hal-hal yang melatarbelakangi pemberian nama diri di 
desa Sambiunggul, kecamatan Sambungmacan, kabupaten Sragen. 
 
D. Manfaat  
Penelitian ini memberikan manfaat secara teoretis dan praktis. 
1. Manfaat Teoretis  
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi, pikiran, dan 
memperkaya ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang bahasa yang 
berhubungan dengan ilmu sosiolinguistik. Hal ini disebabkan penelitian 
yang dikaji berhubungan dengan deskripsi  nama diri di desa 
Sambiunggul, kecamatan Sambungmacan, kabupaten Sragen dengan 
kajian sosiolinguistik.  
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada 
pembaca dan peneliti yang lain mengenai deskripsi nama diri di desa 








E. Sistematika Penulisan 
Sistematika dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Bab I pendahuluan, bab ini meliputi  latar belakang penelitian, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan daftar istilah. 
Bab II landasan teori, bab ini meliputi kajian teori, kajian penelitian yang 
relevan, kerangka pemikiran, dan rancangan penelitian.  
Bab III metode penelitian, bab ini meliputi tempat dan waktu penelitian, jenis 
dan strategi penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, 
teknik dan instrumen pengumpulan data, keabsahan data, teknik analisis data, 
dan prosedur penelitian.  
Bab IV hasil dan pembahasan, bab ini menyajikan analisis data untuk 
mendapatkan jawaban atas permasalahan yang ditentukan.  
Bab V penutup, bab ini merupakan simpulan dan saran penelitian.  
 
F. Daftar Istilah 
1. Deskripsi  : Pemaparan atau penggambaran dengan kata-kata 
     secara jelas dan terperinci;uraian.  
2. Nama diri   : Nama untuk menyebut diri seseorang, benda,  
  tempat tertentu, dan lain sebagainya.  
3. Sosiolinguistik   : Salah satu cabang linguistik yang mengkaji bahasa 
  yang bervariasi, fungsional, interdisiplin, dan 
  hubungannya denga n masyarakat pengguna bahasa 







A. Kajian Teori  
Kajian teori digunakan sebagai dasar dalam melakukan penelitian. 
Kajian teori dalam penelitian ini membahas mengenai pengertian nama, 
fungsi penamaan, silabik, makna, dan sosiolinguistik.  
1. Nama  
a. Pengertian Nama  
Nama adalah kata untuk menyebut atau memanggil orang 
(tempat, barang, binatang, dan sebagainya) ataupun sebuah gelar atau 
sebutan, kemashuran, kebaikan (keunggulan) dan kehormatan (KBBI, 
2008:950) 
Nama diri adalah nama untuk menyebut diri seseorang, benda, 
tempat tertentu, dan sebagainya(KBBI, 2008:952) 
Hofmann (dalam Widodo, 2013:82) nama adalah sesuatu yang 
dipahami dan disebut oleh seseorang berupa kata, istilah, atau 
ungkapan yang dapat digunakan untuk mengenali seseorang atau 
sesuatu yang lainnya.  
Dunia ini penuh dengan nama- nama yang diberikan oleh 
manusia. Manusia tidak hanya memberi nama, tetapi memberi makna. 
Bahkan manusia diberi nama dan bermakna. Nama merupakan kata-






peristiwa di dunia. Nama muncul akibat dari kehidupan manusia yang 
kompleks dan beragam (Djajasudarma, 1999:30). 
b. Fungsi Penamaan  
Menurut Wibowo (2001:51—52) fungsi penamaan nama diri 
dalam masyarakat Etnik Jawa terdiri lima belas fungsi. 
1) Sebagai penanda identitas. Fungsi ini dipakai untuk memberi 
nama pada diri seseorang sekadar untuk membedakan dengan 
yang lain. Misalnya Paijan, Tukiran, Warsih, dan Tinah.  
2) Sebagai penanda yang berkaitan dengan harapan, cita-cita, atau 
makna/tujuan baik. Misalnya Raharja ‘bahagia’, Basuk i ‘selamat’, 
Sulistyawati ‘cantik’, dan Wulandari ‘cantik seperti rembulan’. 
3) Sebagai penanda penghormatan yang diwujudkan dengan 
pelekatan bentuk honorifik, ditandai dengan kata kyai, ki, nyai, 
nyi, ndara, den, dan sebagainya) di depan nama diri. Misalnya 
Kyai Tomo, Ki Mangun, Nyai Sarmini, Nyi Supeni, Ndara Praba, 
dan Ndara Kanjeng Yosodipura. 
4) Sebagai penanda kewibawaan yang ditunjukkan dengan 
pemilihan kata yang bernilai rasa hormat atau tinggi. Misalnya 
Surya ‘matahari’, Wibawa ‘berwibawa’, Kusuma ‘bunga’, dan 
Jaya ‘kemenangan’ . 
5) Sebagai penanda profesi yang ditunjukkan dengan pelekatan 
profesi yang digeluti sebagai komponen kedua dari nama diri. 





besi’, Atma  Krupuk ‘Pak Atma yang bekerja sebagai penjual 
krupuk’, dan Yoyo Endo ‘Pak Joyo yang selalu menghindar jika 
diserahi pekerjaan atau tugas’. 
6) Sebagai penanda urutan yang ditunjukkan dengan pelekatan 
pemarkah urutan sebagai komponen penamaan. Misalnya Eka 
Siswanta ‘Siswanto sebagai anak kedua’, Dwi Hartini ‘Hartini 
sebagai anak kedua’, Tri Mastoyo ‘Mastoyo sebagai anak ketiga’, 
dan sebagainya. 
7) Sebagai penanda historisitas yang ditunjukkan dengan acuan 
peristiwa atau keadaan kelahiran orang itu. Misalnya Anggara 
‘dila hirkan pada hari Selasa’, Rejeb ‘dilahirkan pada bulan 
Rajab’, Karbit ‘dilahirkan setelah ayahnya meninggal karena 
ledakan tabung gas las karbit’. 
8) Sebagai penanda jenis kelamin yang ditunjukkan dengan 
pelekatan nama atau komponen yang berasosiasi dengan jenis 
kelamin. Misalnya Priyatama ‘pria pertama atau pria utama’, 
Setyoputri ‘wanita yang setia’, Saraswati ‘wanita yang selalu 
sehat’, dan sebagainya. 
9) Sebagai penanda religiusitas atau ideologis. Misalnya Kristiono 
‘laki-laki pemeluk agama Kristen’, Muslimah ‘wanita pemeluk 
agama Islam’, Marhaeni ‘wanita beraliran Marhaen atau orang 





10) Sebagai penanda kekerabatan yang ditunjukkan dengan pelekatan 
nama keluarga sebagai komponen kedua/ketiga nama diri. 
Misalnya Minati Atmanegara, Susanti Atmasusastra dan Basuki 
Wirasaputra. 
11) Sebagai penanda keakraban yang ditunjukkan dengan 
pemendekan nama. Misal Rahayu  menjadi Yayuk dan Prabowo 
menjadi Bowo. 
12) Sebagai penanda yang berkaitan dengan humor, paraban/julukan 
atau olok-olok yang ditunjukkan dengan pelekatan salah satu 
kondisi bagian tubuh (pars pro toto atau part whole relation) atau 
asosiasi dengan sesuatu acuan lain. Misalnya Yati Pesek, Amat 
Kumis, dan Joni Gudel.  
13) Berkaitan dengan fungsi kerahasian yang ditunjukkan dengan 
penamaan lain (alias). Misalnya Yapi Tamboyang menjadi Remi 
Silado (pengarang) dan Samiyem menjadi Mince (seorang 
pembantu).  
14) Berkaitan dengan pemertahanan gengsi atau keperluan bergaya. 
Misalnya Joko Sentono menjadi Jack Santana/Si Jack, Sari Kas idi 
menjadi Cherry Cassidy, dan sebagainya.  
15) Berfungsi teknonimi, yakni pelekatan nama anak sulung 
dibelakang nama orang tua, atau generasi pendahulunya sebagai 
pengganti nama diri sehingga muncul dalam tuturan lisan. 





c. Bunyi Bahasa 
Secara umum bunyi bahasa dibedakan atas vokal, konsonan, dan 
semi vokal (Jones dalam Marsono, 2006:16). Pembedaan tersebut 
didasarkan pada ada tidaknya hambatan (proses artikulasi) pada alat 
bicara. Bunyi vokal terjadi apabila tidak ada hambatan pada alat 
bicara, jadi tidak ada artikulasi. Bunyi  konsonan terjadi apabila 
dibentuk dengan menghambat arus udara pada sebagian alat bicara, 
jadi ada artikulasi. Bunyi semi vokal ialah bunyi yang secara praktis 
termasuk konsonan tetapi karena pada waktu diartikulasikan belum 
membentuk konsonan murni, maka bunyi-bunyi disebut semi-vokal 
atau semi konsonan. 
d. Penyukuan 
Pengertian silabik atau suku kata dalam Kamus Linguistik 
(Kridalaksana, 2008:230) memiliki tiga sudut pandang yaitu dari 
sudut fisiologi, artikulasi, dan sudut fonologi. Dari sudut fisiologi, 
suku kata adalah ujaran yang terjadi dalam satu denyut yakni pada 
satu penegasan otot pada waktu penghembusan udara dari paru-paru. 
Dari sudut artikulasi, suku kata adalah regangan ujaran yang terjadi 
dari satu puncak kenyaringan di antara dua unsur yang tak 
berkenyaringan. Dari sudut fonologi suku kata adalah struktur yang 
terjadi dari satu fonem atau urutan fonem bersama dengan ciri lain 





antara suku kata yang ditetapkan secara fonetis dan ditetapkan secara 
fonologis, kadang-kadang tidak. 
Menurut Tarigan (1986:32—43) setiap suku kata Indonesia 
ditandai oleh sebuah vokal. Vokal itu dapat didahului atau diikuti oleh 
konsonan. Bahasa Indonesia mengenal empat macam pola umum suku 
kata. 
1) V (vokal), contoh a-bang, a-ci. 
2) VK (vokal-konsonan), contoh as-li, il-mu, as-pek. 
3) KV (konsonan-vokal), contoh pu-lang, ti-ang, dan te-rang. 
4) KVK (konsonan-vokal-konsonan), contoh ban-tu, cin-ta, dan can-
tik. 
Disamping itu, bahasa Indonesia memiliki pola suku kata yang 
lain.  
1) KKV (konsonan-konsonan-vokal), contoh bre-vet, bro-ker, dan 
gra-nat. 
2) KKVK (konsonan-konsonan- vokal-konsonan), contoh blang-ko, 
gram, brah-mana, dan kon-trak . 
3) VKK (vokal-konsonan-konsonan), contoh eks, ons, dan eks-
plorasi. 
4) KVKK (konsonan-vokal-konsonan-konsonan), contoh teks, kon-
teks, dan in-tens.  
5) KKKV (konsonan-konsonan-konsonan-vokal), contoh stra-tegi, 





6) KKKVK (konsonan-konsonan-konsonan-vokal konsonan), contoh 
struk-tur, in-struk -si, dan skrip-si.  
Adapun cara pemisahan suku pada kata dasar. 
1) Jika ditengah kata ada dua vokal yang berurutan, pemisahan 
tersebut dilakukan di antara kedua vokal itu. Contoh ba-ik, ba- it, 
dan ba- ur. 
2) Jika di tengah kata ada konsonan di antara dua vokal pemisahan 
dilakukan sebelum konsonan itu. Karena ng, ny, sy, dan kh 
melambangkan satu konsona n, gabungan huruf itu tidak pernah 
diceraikan sehingga pemisahan suku kata terdapat sebelum atau 
sesudah pasangan huruf itu. Contoh a-dat, a-gak, le-bat. 
3) Jika ditengah kata ada dua konsonan yang berurutan, pemisahan 
tersebut terdapat di antara kedua konsonan itu. Contoh bak-ti, 
ban-ting, dan bum-bu.  
4) Jika di tengah kata ada tiga konsonan atau lebih, pemisahan 
tersebut dilakukan di antara konsonan yang pertama (termasuk 
ng) dengan yang kedua. Contoh in-skrip-si, in-sti-tut, dan Ing-
gris.  
e. Makna  
Makna adalah hubungan antara nama dengan pengertian 
(Pateda, 2001:82). Menurut Djajasudarma (1999:5) makna sebagai 





pemakainya sehingga dapat saling mengerti. Makna memiliki tiga 
tingkat keberadaan.  
1) Makna menjadi isi dari suatu bentuk kebahasaan.  
2) Makna menjadi isi dari suatu kebahasaan.  
3) Makna menjadi isi komunikasi yang mampu membuahkan 
informasi tertentu. 
Dalam penelitian ini, makna yang menjadi acuan penulis dalam 
menganalisis makna nama diri adalah makna yang dapat digunakan 
untuk menyampaikan informasi secara langsung kepada orang lain 
sehingga orang lain dapat mengetahui apa makna nama, serta fungsi 
nama tersebut dalam kehidupan sehari- hari.  
f. Sosiolinguistik  
1) Pengertian Sosiolinguistik 
Menurut Ngalim (2013:28) Salah satu cabang linguistik 
yang mengkaji bahasa yang bervariasi, fungsional, interdisiplin, 
dan hubungannya dengan masyarakat pengguna bahasa yang 
heterogen. 
Menurut Wijana dan Rohmadi (2010:V) sosiolinguistik 
adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari pemakaian bahasa 
secara eksternal, yakni bagaimana satuan kebahasaan itu 





Menurut Nurhayati (2009:4) sosiolinguistik adalah ilmu 
yang berhubungan dengan perian-perian detil suatu bahasa yang 
digunakan secara nyata oleh masyarakat. 
Menurut Kridalaksana (dalam Chaer dan Leoni, 2004:3) 
sosiolinguistik adalah ilmu yang mempelajari ciri dan variasi 
bahasa, serta hubungan di antara para bahasawan dengan ciri 
fungsi variasi bahasa itu di dalam sua tu masyarakat bahasa.  
Menurut Chaer dan Leoni (2004:4) cabang ilmu linguistik 
yang bersifat interdisipliner dengan ilmu sosiologi, dengan objek 
penelitian hubungan antara bahasa dengan faktor-faktor sosial di 
dalam suatu masyarakat tutur. 
Menurut Nababan (1991:2) sosiolinguistik adalah studi 
atau pembahasan dari bahasa sehubungan dengan penutur bahasa 
itu sebagai anggota masyarakat. 
2) Ciri Kajian Sosiolingustik  
Menurut Ngalim (2013:26) kajian sosiolingusitik memiliki 
empat ciri. 
a) Sosiolinguistik sebagai salah satu cabang linguistik.  
b) Bersifat variatif 
c) Mengkaji hubungan antara bahasa dengan kehidupan 
masyarakat.  
d) Bahasa memiliki multifungsi (multifunction), artinya tidak 





3) Masalah-Masalah Sosiolinguistik 
Konferensi sosiolinguistik pertama yang berlangsung di 
University of California, Los Angeles, tahun 1964 (dalam Chaer 
dan Leoni 2004:5) telah merumuskan adanya tujuh dimensi dalam 
penelitian sosiolinguistik. 
a) Identitas sosial dari penutur. 
b) Identitas sosial dari pendengar yang terlibat dalam proses 
komunikasi. 
c) Lingkungan sosial tempat peristiwa tutur terjadi. 
d) Analisis sinkronik dan diakronik dari dialek-dialek sosial.  
e) Penelitian sosial yang berbeda oleh penutur akan perilaku 
bentuk-bentuk ujaran.  
f) Tingkatan variasi dan ragam linguistik.  
g) Penerapan praktis dari penelitian sosiolinguistik. 
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Tinjauan pustaka dalam penelitian ini berfungsi untuk memberikan 
gambaran tentang penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan. Tinjauan 
terhadap hasil penelitian sebelumnya memaparkan penelitian yang berkaitan 
dengan nama diri.  
Rahmawati (2013) dalam jurnal Universitas Airlangga berjudul  
“Pemaknaan Orang Tua terhadap Pemberian Nama Anak Studi Deskriptif 





Kabupaten Jombang”. Hasil penelitian Rahmawati yaitu pemberian nama 
adalah sebuah proses penting yang memulai babak baru kehidupan seorang 
bayi. Setiap nama mengandung arti, yang berisi tentang pengharapan orang 
tua kepada anaknya. Pengetahuan dan pemahaman dari religiusitas akan 
membentuk dan memengaruhi keputusan dalam proses memberikan nama 
kepada anak. Lingkungan dan pendidikan dari orang tua juga ikut 
memengaruhi. Lingkungan juga memengaruhi proses dalam pemberian nama 
kepada anak. Seseorang yang proses pemberian nama anak yang mencari ide 
sendiri cenderung lebih variatif terhadap kombinasi nama anak dibandingkan 
dengan orang tua yang menyerahkan nama anaknya pada seorang ustad. 
Seseorang yang dalam proses pemberikan nama anaknya menggunakan ustad 
cenderung lebih pada nama arab murni dibandingkan dengan seseorang yang 
proses pemberian nama anak dengan ide sendiri dan campuran (kombinasi).  
Penelitian ini dengan penelitian Rahmawati memiliki persamaan yaitu 
meneliti nama orang. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Rahmawati 
yaitu penelitian Rahmawati menggunakan objek penelitian makna yang 
terdapat pada nama seseorang, sedang penelitian ini menggunakan objek 
penelitian deskripsi nama diri. 
Widodo (2013) dalam jurnal Humaniora berjudul  “Kontruksi Nama 
Orang Jawa Studi Kasus Nama-Nama Modern di Surakarta”. Hasil penelitian 
ini yaitu kontruksi yang terdapat pada nama orang jawa. Nama dibentuk dari 
komponen-komponen sehingga membentuk unsur yang penuh. Sebuah unsur 





yaitu unsur berkomponen tunggal dan unsur berkomponen ganda. Inti pati 
konstruksi nama menyangkut tiga hal dasar, yaitu adanya bentuk dasar, 
terdapat cara-cara tertentu untuk mengubahnya, dan kata atau nama baru 
sebagai hasil ubahan.  
Penelitian ini dengan penelitian Widodo memiliki persamaan yaitu 
meneliti bentuk nama. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Widodo 
yaitu objek penelitian Widodo adalah kontruksi dan unsur nama, sedangkan 
objek penelitian ini adalah deskripsi nama diri dengan kajian sosiolinguistik. 
Sasmaya (2012) dalam skripsinya berjudul “Analisis Morfo-Semantik 
Nama Orang di Gang II, Desa Munggu, Kecamatan Petanahan, Kabupaten 
Kebumen”. Penelitian yang dilakukan Sasmaya bertujuan untuk  mengetahui 
bentuk lingual nama orang di gang II, desa Munggu, kecamatan Petanahan, 
kabupaten kebumen, mendeskripsikan makna nama orang di gang II, desa 
Munggu, kecamatan Petanahan, kabupaten Kebumen, dan  mendeskripsikan 
latar belakang penamaan orang di gang II, desa Munggu, kecamatan 
Petanahan, kabupaten Kebumen. 
Hasil penelitian Sasmaya yaitu (1) bentuk lingual nama orang dibagi 
menjadi tiga yaitu 1 kata, 2 kata dan 3 kata. (2) Nama dengan bentuk lingual 
1 kata mempunyai 6 latar belakang penamaan. (3) Nama dengan bentuk 
lingual 2 kata mempunyai 9 latar belakang proses penamaan. (4) Nama 
dengan bentuk lingual 3 kata memp unyai 9 latar belakang proses penamaan. 





merupakan harapan orang tua untuk anaknya karena nama merupakan doa 
orang tua untuk sang anak. 
Penelitian ini dengan penelitian Sasmaya memiliki persamaan yaitu 
meneliti tentang makna nama orang. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian Sasmaya yaitu penelitian Sasmaya menggunakan tempat di gang II, 
desa Munggu, kecamatan Petanahan, kabupaten Kebumen, sedangkan 
penelitian ini menggunakan tempat di desa Sambiunggul, Rt 03/Rw 01, 
kecamatan Sambungmacan, kabupaten Sragen. Selain itu, penelitian Sasmaya 
menggunakan kajian morfo-semantik, sedangkan penelitian ini menggunakan 
kajian sosiolinguistik. 
Septiana (2012) dalam skripsinya berjudul “Nama Paraban Orang Jawa 
di Kota Yogyakarta”. Tujuan penelitian Septiana yaitu mengungkapkan latar 
belakang sosial budaya nama paraban orang Jawa di Yogyakarta, 
mengungkapkan bentuk -bentuk nama paraban orang Jawa di Yogyakarta, dan 
mengungkapkan fungsi nama paraban or ang Jawa di Yogyakarta.  
Hasil dari penelitian Septiana yaitu (1) nama paraban biasanya diambil 
dari berbagai keadaan yang tidak normal, profesi, keadaan fisik atau mental 
tertentu (kelainan, cacat), nama-nama binatang, jenis tumbuhan, tokoh dalam 
pewayangan yang lucu, kata -kata khusus yang mengandung citra rasa buruk. 
(2) Nama paraban orang Jawa di kota Yogyakarta, jika dianalisis dengan teori 
semiotika C.S Peirce hanya terdapat ikon. Karena semua nama paraban orang 
jawa di kota Yogyakarta muncul dari tanda-tanda yang mirip atau hampir 





banyak fungsi, fungsi nama paraban bagi pemilik nama paraban yaitu sebagai 
kebanggaan, ciri kelompok (khas), branding, sesuatu harus diterima, 
memperoleh posisi dalam komunitasnya, terapi sosial, dan keamanan 
sedangkan bagi pihak pemberinya, nama paraban diberikan untuk menjalin 
keakraban, melecehkan dalam suasana informal, ejekan.  
Penelitian ini dengan penelitian Septiana memiliki persamaan yaitu 
meneliti nama orang. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Septiana 
yaitu penelitian Septiana mengkaji dari segi latar belakang sosial budaya yang 
memengaruhi nama, sedangkan penelitian ini mengkaji penelitian nama diri 
dengan kajian sosiolinguistik. 
Ardisia (2011) dalam skripsinya berjudul “Stigmatisasi Nama Sapaan 
Anak Kos di Daerah Mendungan”. Tujuan penilitian Ardisia yaitu 
memaparkan bentuk stigmatisasi nama sapaan anak kos di daerah 
Mendungan, memaparkan alasan yang melatarbelakangi munculnya 
stigmatisasi nama sapaan anak kos di daerah Mendungan, memaparkan 
dampak yang ditimbulkan oleh penggunaan nama sapaan, dan memaparkan 
hubungan antara penyapa dan tersapa.  
Hasil penelitian Ardisia yaitu bentuk stigmatisasi nama sapaan anak kos 
di daerah Mendungan berkaitan de ngan nama hewan, nama asli dan 
berdasarkan asal. Alasan yang melatarbelakangi munculnya stigmatisasi 
nama sapaan anak kos di Mendungan dikelompokkan berdasarkan ciri 
fonologis dengan nama, ciri morfologis dengan nama, arti gelar, kebiasaan 





sapaan dikelompokkan berdasarkan kelompok merasa senang, merasa baik, 
merasa keberatan, dan merasa no coment. Hubungan penyapa dengan tersapa 
dalam penelitian ini secara umum merupakan teman satu kos, namun lebih 
spesifik lagi pada teman satu kamar, teman satu kelas dalam kuliah, teman 
satu jurusan, teman satu tempat kerja sampingan, dan dulu teman satu SMA.  
Penelitian ini dengan penelitian Ardisia memiliki persamaan yaitu 
meneliti nama orang. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Ardisia 
terletak pada tempat dan objek penelitian. Penelitian Ardisia meneliti nama 
sapaan di Mendungan, sedangkan penelitian ini meneliti nama diri di desa 
Sambiunggul, Rt 03/Rw 01, kecamatan Sambungmacan, kabupaten Sragen. 
Widodo, Nuraini, Hisham (2010) dalam International Journal of the 
Malay World and Civilisation ber judul “Nama Orang Jawa: Kepelbagaian 
Uns ur dan Maknanya”. Hasil dari penelitian tersebut yaitu percobaan untuk 
memahami nama- nama orang Jawa dapat dilakukan dalam berbagai cara. 
Salah satu cara adalah melihat nama sebagai pembinaan bahasa. Nama adalah 
bentuk majemuk yang terdiri dari unsur-unsur penyokong. Unsur-unsur 
tersebut dibentuk sebegitu rupa sehingga membentuk struktur bahasa nama. 
Objektif penelitian ini adalah untuk  memahami kepelbagaian unsur-unsur 
nama Jawa. Nama adalah satu hasil  sosial yang berpuncak pada norma, adat 
resam sosial, kemauan kumpulan, mitos, dan pemilihan budaya. 
Pemahaman tentang unsur-unsur nama Jawa yang  pelbagai adalah penting 





Penelitian ini dengan penelitian milik Widodo, Nuraini, Hisham 
memiliki persamaan yaitu meneliti nama orang yang berada di daerah Jawa. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut mengenai objek 
penelitian. Objek penelitian tersebut yaitu unsur dan makna sebuah nama, 
sedangkan penelitian ini objek penelitiannya yaitu deskripsi nama diri dengan 
tiga bahasan yaitu struktur silabik, makna sebuah nama, dan fungsi nama di 
dalam masyarakat. 
Wibowo (2001) dalam jurnal Humaniora berjudul “ Nama Diri Etnik 
Jawa”. Hasil penelitian Wibowo yaitu pada garis besarnya penamaan nama 
diri dalam masyarakat Jawa dapat dirunut dengan memperhatikan formulasi 
vokal yang digunakan dalam nama itu sebagai suatu ka ta; memperhatikan 
suku akhir komponen nama yang dapat menandai gender; dan memperhatikan 
jumlah silabe atau suku kata pada nama itu. Selain itu, penamaan dapat 
dilakukan secara arbitrer (penamaan sekadar untuk membedakan dengan 
orang lain dan nama itu tidak diketahui arti dan asal- muasalnya) dan 
nonarbitrer (memiliki padanan dengan leksikon lain; mengandung tujuan, 
harapan, cita -cita; menggambarkan aspek historisitas kelahiran, dan lain 
sebagainya). Selain itu, diketahui bahwa penamaan anak dalam masyarakat 
Jawa umumnya dipertimbangkan dengan baik  demi “keselamatan” si anak 
dalam menjalani tahapan-tahapan kehidupannya meskipun dalam 
perkembangannya dapat dinyatakan bahwa sistematisasi penamaan nama ini 
melonggar karena perubahan zaman. Selanjutnya , sistem penamaan seseorang 





penamaan tersebut dapat digunakan sebagai identitas keberadaan seseorang 
dalam suatu masyarakat. Beberapa fungsi yang lain muncul sebagai upaya 
pemenuhan kebutuhan sit uasional/kondisional, misalnya untuk 
penghormatan, penanda urutan, penanda jenis kelamin, keakraban, 
kerahasian, dan sebagainya.  
Penelitian ini dengan penelitian Wibowo memiliki persamaan yaitu 
meneliti nama diri dengan mengkaji bentuk silabik dan fungsi nama. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Wibowo yaitu penelitian Wibowo 
meneliti nama diri yang ada di Jawa, sedangkan penelitian ini menggunakan 
tempat di desa Sambiunggul, kecamatan Sambungmacan, kabupaten Sragen. 
Penelitian ini juga mengkaji makna yang terkandung dalam setiap nama diri 
sehingga berdasarkan makna tersebut dapat diidentifikasi fungsi nama di 
dalam masyarakat. 
 
C. Kerangka Pemikiran 

















Berdasarkan bagan di atas dapat dijelaskan bahwa penelitian deskripsi 
nama diri terfokus pada nama diri seseorang. Nama diri tentu selalu melekat 
pada diri seseorang. Salah satu fungsi nama diri yaitu sebagai identitas dan 
tanda kenal pada diri seseorang. Nama diri setiap orang tersebut kemudian 
dianalisis secara mendalam mengenai struktur silabik, makna nama diri, serta 
fungsi nama diri di dalam masyarakat. Setelah analisis tersebut dilakukan, 
maka hasil analasis tersebut dideskripsikan dan ditarik simpulan. 
 
D. Rancangan atau Desain Penelitian 
Rancangan atau desain penelitian adalah sebuah rencana yang diatur 
atau desain yang dibuat sedemikan rupa sehingga sebuah permasalahan dalam 
penelitian ini dapat terpecah. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif 
deskriptif. Permasalahan yang ada dibahas dengan menggunakan kalimat 
yang mampu dipahami oleh pembaca.  
Peneliti menentukan objek yang dianalisis, yakni deskripsi nama diri di 
desa Sambiunggul, kecamatan Sambungmacan, kabupaten Sragen. Setelah 
itu, peneliti mengkaji atau menganalisis nama tersebut untuk mendapatkan 
data berupa kata, frasa, klausa atau kalimat yang mengandung maksud makna 
dan fungsi nama itu. Data tersebut kemudian dikaji menurut rumusan masalah 
yang sudah ditentukan. Berdasarkan analisis yang dila kukan, peneliti dapat 







BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian di desa Sambiunggul, kecamatan Sambungmacan, 
kabupaten Sragen. Waktu penelitian adalah sebagai berikut. 
Tabel 1 
Waktu Penelitian 
No. Kegiatan Waktu 
1. Pengajuan Judul September 2013  
2. Pengumpulan Data Oktober 2013 
3. Analisis Data  November 2013  
4. Pembuatan Laporan Penelitian Desember 2013-Selesai 
 
B. Jenis penelitian dan Strategi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.  Penelitian deskriptif kualitatif 
merupakan rangkaian kegiatan atau proses menjaring data atau informasi 
yang bersifat sewajarnya mengenai suatu masalah dalam kondisi aspek atau 
bidang kehidupan tertentu pada objeknya (Nawawi, 2005:176). Metode 
tersebut digunakan untuk mendeskripsikan data -data yang terkumpul dengan 







C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah seseorang yang terjun secara langsung di 
dalam penelitian, kemudian untuk mengkaji atau menganalisis suatu 
penelitian (Arikunto, 1993:162—163). Subjek dalam penelitian ini 
adalah peneliti sendiri yang terjun secara langsung dalam mencari, 
mengkaji dan menganalisis data berupa nama diri yang ada di desa 
Sambiunggul, kecamatan Sambungmacan, kabupaten Sragen.  
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah suatu hal yang menjadi titik perhatian di 
dalam suatu penelitian (Arikunto, 1993:161). Objek dalam penelitian ini 
yaitu nama diri yang mengandung makna dan fungsi nama di masyarakat. 
Sebagai contoh bentu nama diri yaitu Riya Fitri Cahyani, Rika Putri 
Utami, dan Kromo Sukarno. Nama -nama tersebut kemudian dianalisis 
berdasarkan struktur silabik, fungsi, dan makna nama diri. 
 
D. Sumber Data  
1. Data 
Dalam penelitian ini terdapat dua data, yaitu data primer dan data 
sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah kata, frasa, klausa, dan 
kalimat yang terdapat dalam nama diri di desa Sambiunggul, kecamatan 
Sambungmacan, kabupaten Sragen. Data sekunder dalam penelitian ini 





2. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Apabila 
penelitian menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan 
datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang 
merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian baik 
pertanyaan tertulis maupun lisan diperoleh (Arikunto, 1993:102). 
Menurut Sugiyono (2006:137) sumber data dibedakan menjadi dua, yaitu 
sumber primer dan sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul data, sedangkan sumber 
sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data. Sumber sekunder misalnya melalui orang lain 
atau media (dokumen). 
Sumber data primer dalam penelitian ini responden atau pemilik 
nama diri di desa Sambiunggul, kecamatan Sambungmacan, kabupaten 
Sragen, sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah 
internet, artikel, dan penelitian yang relevan dengan objek penelitian.  
 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan suatu kegiatan dalam penerimaan 
data yang dilakukan dengan cara merekam kejadian, menghitung, mengukur, 
dan mencatatnya secara teliti dan apa adanya tanpa rekayasa (Arikunto, 
1993:265). Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa 





(dalam Mahsun, 2012:246) metode survei adalah metode penyediaa n data 
yang dilakukan melalui penyebaran kuesioner atau daftar tanyan yang 
terstruktur dan rinci untuk memperoleh informasi dari sejumlah besar 
informan yang dipandang representatif mewakili populasi penelitian. Metode 
survei mengharuskan peneliti menjangk au responden dalam jumlah besar, 
oleh karena itu instrumen penelitian yang lazim digunakan untuk menjaring 
data adalah kuesioner tertulis (Chaer, 2009:138). 
Metode wawancara atau interview merupakan salah satu metode yang 
digunakan dalam tahap penyediaan data yang dilakukan dengan cara peneliti 
melakukan percakapan atau kontak dengan penutur selaku narasumber 
(Mahsun, 2012:251). Teknik catat yaitu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mencatat data-data yang berkaitan dengan objek 
penelitian. Teknik catat ini digunakan oleh peneliti untuk mencatat data-data 
yang berupa kata dalam nama diri.  
 
F. Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji kredibilitas 
yang dilakukan dengan menggunakan trianggulasi. Trianggulasi dalam 
pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu (Sugiyono, 2006:273).  
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teori 
yakni membandingkan teori atau penjelasan yang satu dengan lainnya 





dengan cara membandingkan teori-teori atau penjelasan yang satu dengan 
lainnya untuk mendapatkan derajat kepercayaan. Dalam hal ini peneliti 
menggunakan teori-teori dari peneliti lain yang mempunyai hubungan dengan 
nama diri dan sosiolinguistik. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, maka la ngkah selanjutnya yaitu analisis data. 
Analisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk mengklasifikasi dan 
mengelompokkan data. Pada tahan ini dilakukan upaya mengelompokkan, 
menyamakan data yang sama dan membedakan data yang memang berbeda, 
serta menyisihkan pada kelompok lain data yang serupa, tetapi tak sama 
(Mahsun, 2012:253).  
Data yang terkumpul dalam penelitian ini dianalisis dengan metode 
komparatif konstan. Metode komparatif konstan disebut juga dengan metode 
padan. Metode padan adalah metode ya ng dalam praktik analisis data 
dilakukan dengan menghubung-bandingkan antarunsur yang bersifat lingual, 
jika itu berupa metode padan intralingual atau menghubung-bandingkan 
unsur yang ekstralingual jika metode pada ekstralingual.  
Dalam penelitian ini menggunakan metode padan referensial, padan 
ekstralingual, dan padan pragmatik. Teknik padan referensial merupakan 
metode yang alat penentunya adalah peristiwa atau kejadian yang ditunjukkan 





adalah teknik dengan daya pilah mitra wicara sebagai pembeda reaksi dan 
kadar kedengarannya (Sudaryanto, 1993:25).  
Metode padan dengan teknik padan referensial digunakan untuk 
menganalisis variasi pengisi vokal dan bentuk penyukuan. Misalnya nama 
Setyowati menggunakan empat vokal dengan vokal utama e. Bentuk rumus 
yang dapat ditulis yaitu e+o+a+i. Vokal utama e dapat divariasikan dengan 
vokal o pada urutan vokal kedua, vokal a pada urutan ketiga, dan vokal i pada 
urutan keempat. Nama Setyowati  menggunakan dua cara penyukuan. Bentuk 
yang dimaksud yaitu gabungan cara penyukuan ditengah kata ada konsonan 
diantara dua vokal pemisahan dilakukan sebelum konsonan dengan 
penyukuan di tengah kata ada dua konsonan yang berurutan, pemisahan 
tersebut terdapat diantara kedua konsonan (Set-yo-wa-ti). 
Metode  padan ekstralingual ini digunakan untuk menganalisis fungsi 
dan makna dalam nama diri. Misalnya nama Maura Dhuha Nur Azziza 
memiliki empat fungsi penamaan dalam masyarakat. Maura yang berarti 
besar mengandung fungsi nama sebagai penanda kewibawaan yang 
ditunjukkan dengan pemilihan kata yang bernilai rasa hormat atau tinggi. 
Nama Dhuha menunjukkan pada fungsi nama sebagai penanda historisitas 
kelahiran anak pada saat pagi hari. Nur yang berarti cahaya, berfungsi sebagai 
penerang keluarga. Nama Nur berfungsi sebagai penanda yang berkaitan 
dengan makna yang baik. Azziza berfungsi sebagai penanda kekerabatan 





Nama Setyo memiliki makna yang berupa doa yang diberikan pada 
anak salah satunya berupa sifat yang baik. Pemilihan nama yang didasarkan 
pada doa dalam bentuk sifat anak, banyak dilekatkan pada nama diri di desa 
Sambiunggul. Orang tua berharap agar anaknya menjadi orang yang bersifat 
baik sesuai nama yang telah dilekatkan.  
Teknik pragmatik  ini digunakan untuk hal- hal yang melatarbelakangi 
pemberian nama diri. Misalnya nam Rizki memiliki arti ‘rezeki’. Alasan 
pemilihan nama tersebut yaitu keluarga Rizki berasal dari keluarga yang 
kurang mampu. Sulitnya mencukupi kebutuhan dialami setiap hari. Orang tua 
berharap apabila anaknya diberi nama Rizki, maka nasib anak tersebut akan 
lebih mapan dibanding orang tuanya.  
 
H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian ini adalah rangkaian tahap atau proses dalam 
penelitian. Dalam penelitian ini akan dijelaskan tiga tahap penting saat 
melakukan peneltian ini. 
1. Tahap Pengumpulan 
Tahap pengumpulan data adalah tahap awal yang dilakukan peneliti. 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini minimal 120 orang sehingga 
dengan menyebar kuesioner dan melakukan wawancara, peneliti dapat 







2. Tahap Analisis 
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti 
adalah menganalisis data. Data yang telah terkumpul dianalisis dan 
disusun sedemikian rupa agar data yang dianalisis mampu memberikan 
hasil yang maksimal. 
3. Tahap Simpulan  
Setelah data dianalisis secara keseluruhan, maka tahap terakhir 
adalah tahap kesimpulan. Tahap ini memberikan sebuah simpulan dari 




















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Penggunaan Huruf Vokal dalam Nama Diri 
Setiap nama dapat dipilih dengan menggunakan gabungan huruf 
konsonan dan huruf vokal. Berdasarkan analisis, dapat ditemukan lima vokal 
yang dapat dilekatkan dengan huruf vokal lainnya. Vokal yang dimaksud 
yaitu vokal a, e, i, o, dan u. Berikut adalah penjelasan setiap huruf vokal. 
 
Tabel 6 
Penggunaan Huruf Vokal a dalam Nama Diri 
No. Bentuk  Nama  
1. -a Surya Al Fayadh.  
2. a- Awwaliya Dhyan Artawinata, London Aisya Ra 
Muflih, Shaddy  Yaqsan,  
3. a+a Abdul Rahman Maskur, Ahmad Naufal Shihab, 
Candra  Nur Hidayat, Febri Ana Sawitri, Galang 
Pamitra Abiyatma Pratama, Anugrah Ahmad 
Juliansyah, Muhammad Rian Nur Cahya, Nur Laufi 
Hanum Salsa Billa, Shady Yaqsan, Shela Naili Putri 
Rahma Wati, Surya Al Fayadh, Ahmad Senen, 






4. a+e Ajeng  Reysa Ayu. 
5. a+i Anggi Sofi Lestari, Arnit Apretama Wati, Habshi 
Naufalia, Hasyim Arrosyid, Johan Adi Kristanto, 
Kurnia Arnit Sambodho, Moreno Hakim, Shela Naili 
Putri Rahma Wati, Alfian Aris Kurniawan, Arif 
Yulistanto, Aris Mardiyanto, Hesti Ratna Sari, Ismi 
Suci Yani, Muh. Amin Sapardi, Narsih, Sinta Ati 
Mahmudah, Yani Sundari. 
6. a+o Anton Romadhon, Firman Dwi Prastyo, Harto 
Priyanto. 
7. a+ u Abdul Rahman Maskur, Ajeng Reysa Ayu, Arum Dwi 
Pramesti, Nur Laufi Hanum Salsa Billa, Retno Ayu 
Sapitri Wulan Ayu Puspitasari, Agus Sri Wiharto, 
Bagus  Eko Prasetyo, Ersy Ayu Oktaviani. 
8. a+a+a  Adyarta Rezqy Wibisono, Ananda  Yogi Aprilia, Eza 
Aditya Pratama , Galang Pamitra Abiyatma Pratama , 
Kevin Aditya Pratama , Ifan Pranata.  
9. a+a+i Muh. Amin Sapardi, Rina Dewi Cahyani, Riya Fitri 
Cahyani. 
10. a+a+o Julian Hananto Wijaya. 
11. a+a+u Maratus  Sholeha.  
12. a+e+i Arum Dwi Pramesti 





14. a+i+a  Eza Aditya Pratama, Galang Pamitra Abiyatma 
Pratama, Hanifa Melviana Putri, Herlin Carisa Vroleta, 
Binti Ngaliyatul Alfiah, Izam Albinda  Ceza Aprilio, 
Kevin Aditya Pratama, London Aisya Ra Muflih, 
Malika Nur Fatiha, Maura Dhuha Nur Azziza, Rizani 
Nuuriyatul Affifah, Satria Frim Abimanyu, Satria 
Utama Nur Mukmin, Stephanie Dinda Callista, Taufik 
Fardiyan, Aisyah, Alfian Aris Kurniawan, Yeni 
Marisah. 
15. a+i+e  Ngadiyem. 
16. a+i+i Febri Ana Sawitri, Retno Ayu Sapitri, Shela Naili Putri 
Rahma Wati, Kartini. 
17. a+i+o  Eko Prayitno . 
18. a+i+u Nasirun. 
19. a+o+a Siti Fatonah.  
20. a+o+i Hasyim Arrosyid.  
21. a+o+o Kurnia Arnit Sambodho.  
22. a+u+a  Ahmad Naufal Shihab, Anugrah Ahmad Juliansyah, 
Briliant Pramudya Setyani, Maura  Dhuha Nur Azziza, 
Muhammad Naufal Elrafif, Sinta Ati Mahmudah.  
23. a+u+i Danuri Prio Utomo, Nur Laufi Hanum Salsa Billa, 
Taufik Fardiyan, Intan Wiji Astuti, Sri Hastuti, Sri 





24. a+a+a+i Khotimah Duwi Saraswati, Oktavia Rahmawati.  
25. a+a+i+a  Awwaliya Dhyan Artawinata.  
26. a+e+a+a  Arnit Apretama  Wati.  
27. a+i+a+a  Galang Pamitra Abiyatma Pratama. 
28. a+i+a+o  Totok Apriyanto, Aris Mardiyanto. 
29. a+i+a+u Binti Ngaliyatul Alfiah, Satria Frim Abimanyu.  
30. a+i+i+a Ananda Yogi Aprilia, Rizky Revita Aprilia.  
31. a+i+i+o Izam Albinda Ceza Aprilio.  
32. a+u+i+a  Agustina, Sifa Aulia K irana. 
33. a+a+i+a+a  Awwaliya Dhyan Artawinata, Youngpung Jonya 
Naafianwa Rizqan Muflih.  
34. a+u+a+i+a  Habshi Naufalia.  
 
Huruf vokal a adalah bentuk vokal yang sering digunakan dalam 
pembentukan nama di desa Sambiunggul. Ditemukan 33 bentuk penggunaan 
vokal a yang divariasikan dengan huruf vokal lain. Berdasarkan bentuk 
tersebut, dapat dibuat rumus huruf vokal yang terdapat dalam nama diri di 
desa Sambiunggul. Rumus yang dimaksud adalah sebagai berikut.  
1. Rumus 1 
      
 
Bentuk nama dengan satu vokal ini hanya menggunakan huruf vokal 
a untuk membentuk sebuah nama. Walaupun huruf vokal a yang berdiri 






sendiri, tetapi bentuk nama yang dihasilkan sangat bervariasi. Bentuk 
vokal a- yang berdiri sendiri terdapat pada nama Al, sedangkan bentuk –a 
yang diikuti konsonan terdapat pada nama Dhyan, Ra, Shaddy, dan Al.  
2. Rumus 2 






Bentuk nama dengan dua vokal adalah bentuk nama yang 
menggunakan dua huruf vokal. Huruf vokal pertama di awali dengan 
huruf a, sedangkan huruf vokal kedua dapat divariasikan dengan bentuk 
huruf vokal lainnya seperti a, e, i, o, dan u. Berdasarkan data di atas, 
ditemukan lima huruf yang dapat divariasiakan dengan huruf vokal a. 
Bentuk rumus yang dimaksud yaitu vokal a divariasi dengan vokal a, 
vokal a divariasi dengan vokal e, vokal a divariasi dengan vokal i, vokal 
a divariasi dengan vokal o, dan vokal a divariasikan dengan vokal u. 
Berdasarkan variasi tersebut, maka dapat dibentuk lima rumus dengan 
vokal depan berupa huruf a. Rumus vokal tersebut apabila dirinci 

















Bentuk variasi vokal berdasarkan rumus 
(a) dapat dijelaskan bahwa vokal a dapat divariasikan dengan huruf vokal 
a dan a, huruf vokal a dan i, huruf vokal a dan o, serta huruf vokal a dan 
u. Rumus a+a+o adalah rumus yang menggunakan huruf vokal depan 
berupa vokal a, huruf vokal tengah berupa vokal a, dan huruf vokal 
belakang berupa vokal o. Rumus ini ditemukan dalam satu data. Data 
yang dimaksud yaitu Hananto. Rumus a+a+i menggunakan tiga huruf 
vokal dalam pembentukan nama. huruf vokal yang dimaksud yaitu huruf 
dua huruf vokal a dan satu huruf vokal u. Pemakaiaan huruf vokal 
pertama dan kedua berupa vokal a, sedangkan pemakaian huruf vokal 
ketiga berupa vokal u. Bentuk nama yang menggunakan rumus ini yaitu 
Maratus.  
a  e  i  
o  









a  u  a  
i  











Rumus a+e+i adalah rumus yang menggunakan huruf vokal a pada 
urutan vokal pertama, vokal e pada urutan vokal kedua, dan vokal i pada 
urutan vokal ketiga. Ketiga huruf vokal ini dapat membentuk sebuah 
nama. berdasarkan data di atas, ditemukan satu data yang menggunakan 
rumus ini yaitu nama Pramesti.  
Tabel (b) menggunakan vokal pokok a dan e, vokal pertama a, vokal 
kedua berupa huruf e dapat dikombinasikan dengan huruf vokal i dan o. 
Bentuk rumus yang dapat digunakan yaitu rumua a+e+i+o dan a+e+i+o.  
Tabel (c) menggunakan vokal pokok a dan i. Vokal tersebut dapat 
dikombinasikan dengan huruf vokal lain yaitu vokal a, e, i, o, dan u. 
Bentuk variasi tersebut dapat digambarkan dengan rumus a+i+a, a+i+e, 
a+i+i, a+i+o, dan a+i+u. Rumus a+i+a terdapat pada nama Aditya, 
Pamitra, Hanifa, Carisa,  Alfiah, Albinda , Aisya, Malika, Fatiha, 
Azziza , Affifah, Satria, Satria , Callista, Fardiyan, Aisyah,  Alfian, dan 
Marisah. Rumus a+i+e terdapat pada nama Ngadiyem. Rumus a+e+i 
terdapat pada nama Sawitri, Sapitri, Naili, Kartini. Rumus a+e+o 
terdapat pada nama Prayitno. Rumus a+e+u terdapat pada nama 
Nasirun.  
Rumus (d) menggunakan vokal pokok a dan o. Vokal a dan o dapat 
divariasikan dengan vokal a, i dan o. Bentuk rumus yang dapat 
digunakan yaitu rumus a+o+a. Rumus ini menggunakan vokal pokok a 
dan o yang divariasikan dengan vokal a. Rumus kedua yaitu a+o+i, 





dengan vokal i. Rumus ketiga yaitu a+o+o, rumus ini menggunakan 
vokal pokok a dan o yang divariasikan dengan vokal o. 
Tabel (e) menggunakan vokal pokok a dan u yang divariasikan 
dengan vokal a dan i. Bentuk rumusnya yaitu a+u+a, dan a+u+i. Data 
yang menunjukkan rumus a+u+a yaitu Naufal, Anugrah, Pramudya, 
Maura, dan Mahmudah. Rumus a+u+i terdapat pada nama Danuri, 
Laufi, Taufik , Astuti, Hastuti, dan  Wahyuni.  
4. Rumus 4                                                      
 





Rumus (a) menggunakan empat vokal. Vokal 
pertama, kedua, dan ketiga berupa vokal a, sedangkan vokal keempat 
berupa vokal i. Bentuk rumus yang dapat digambarkan yaitu a+a+a+i. 
Bentuk rumus b yaitu a+a+i+a.  
Rumus (b) menggunakan vokal a pada urutan vokal pertama, kedua, 
dan keempat, sedangkan urutan vokal ketiga berupa vokal i. Bentuk 
nama yang menggunakan rumus ini yaitu Awwaliya. 
a   a  i  a  a  e  a  a  
a  a  a   i  
a  i  a   a  
o  
u  
a   i  i  a  
o  
a  u  i  a  
(a)  (b) (c) 





Rumus (c) menggunakan vokal a pada urutan vokal pertama, ketiga 
dan keempat, sedangkan urutan kedua berupa vokal e. Bentuk rumus 
yang dapat ditulis yaitu a+e+a+a. 
Bentuk rumus (d) terdapat tiga bentuk vokal yang dapat 
divariasiakan dengan vokal a, i, dan a. Vokal yang dimaksud yaitu vokal 
a, u, dan o. Bentuk rumus yang dapat ditulis ada tiga bentuk yaitu 
a+i+a+a, a+i+a+o, dan a+o+u. 
Pada tabel (e) ada dua vokal yang dapat divariasikan dengan vokal a, 
i, i. Vokal yang dimaksud yaitu vokal a, dan o. Bentuk rumus yang dapat 
ditulis yaitu a+i+i+a dan a+i+i+o. Data yang menunjukkan rumus 
a+i+i+a yaitu Aprilio .  
Tabel (f) menggunakan empat vokal dengan pertama a, vokal kedua 
u, vokal ketiga i, dan vokal keempat a. Bentuk rumus yang dapat ditulis 
yaitu a+u+i+a. Bentuk rumus ini terdapat dalam nama Agustina dan 
Aulia.  
5. Rumus 5 
a  a  i  a  a  
 
Rumus 5 adalah rumus yang dapat seperti ini a+a+i+a+a. Vokal yang 
digunakan sejumlah lima vokal. Bentuk rumus ini terdapat dalam nama 







6. Rumus 6 
a  u  a  i   a  
 
Rumus 6 menggunakan huruf vokal sejumlah lima vokal. Vokal 
pertama, ketiga, dan kelima berupa vokal a, vokal kedua berupa vokal u, 
dan vokal keempat berupa vokal i. Bentuk rumus yang dapat ditulis yaitu 
a+u+a+i+a.  
 Tabel 7 
Penggunaan Huruf Vokal e dalam Nama Diri 
No. Bentuk  Nama  
1. e - Edy Prayitno, Ersy Ayu Oktaviani. 
2. -e Adyarta Rezqy  Wibisono. 
3. e+a Ajeng Reysa Ayu, Dela Vega Susilowati, Eza Aditya 
Pratama, Izam Albinda Ceza Aprilio, Shela Naili Putri 
Rahma Wati. 
4. e+e Ahmad Senen.  
5. e+i Febri Ana Sawitri, Herlin Carisa Vroleta, Kevin 
Aditya Pratama, Evi Siti Khotimah, Hesti Ratna Sari, 
Rina Dewi Cahyani, Yeni Marisah. 
6. e+o Retno Ayu Sapitri, Bagus Eko Prasetyo, Eko Setyo 
Wibowo,Kukuh Setyo Utomo. 





8. e+a+i Anggi Sofi Lestari, Briliant Pramudya Setyani, 
Muhammad Naufal Elrafif, Murni Lestari, Sri 
Lestari, Wiji Lestari.  
9. e+i+a  Rizky Revita Aprilia.  
10. e+a+a+i Ernawati. 
11. e+e+o+e Ridho Putra Weetoe Erdana.  
12. e+i+a+a  Hanifa Melviana  Putri, Bagus Setiawan.  
13. e+a+i+a  Hemalia Putri.  
14. e+a+i+e  Stephanie Dinda Callista.  
15. e+o+a+i Setyowati, Wiwik Setyowati.  
 
1. Rumus 1 Vokal  
 
 
Bentuk rumus satu vokal yang digunakan dengan huruf e 
yang berdiri sendiri tanpa diikuti konsonan terdapat dalam nama Edy dan 
Ersy. Bentuk vokal e yang diikuti huruf konsonan terdapat dalam nama 
Rezqy . Walaupun hanya satu vokal, namun vokal ini dapat membentuk 












2. Rumus 2 Vokal 




Rumus 2 menggunakan vokal utama berupa vokal e. Berdasarkan hal 
tersebut, maka ditemukan empat vokal yang dapat divariasikan dengan vokal 
e. Bentuk rumus yang dihasilkan yaitu e+a, e+e, e+i, dan e+o. Keempat vokal 
tersebut mampu membentuk nama yang indah.  
3. Rumus 3 Vokal 
e  a   a   
  i  
 
Ada dua bentuk rumus yang menggunakan tiga vokal. Bentuk pertama 
menggunakan vokal utama e yang dapat divariasikan dengan vokal a, a dan a, 
i. Bentuk variasi ini menghasilkan rumus e+a+a dan e+a+i. Bentuk kedua 
menggunakan vokal utama berupa vokal e. Bentuk ini dapat divariasikan 
dengan vokal i, dan a. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat ditulis sebuah 
rumus a+i+a.  
Berdasarkan penjelasan tersebut, vokal pertama e dapat divariasikan 
dengan vokal kedua berupa vokal a, i, dan dapat divariasikan dengan vokal 
ketiga berupa vokal a dan i. 
 











Ada enam bentuk yang dapat dihasilkan dengan vokal utama e dalam 
empat vokal. Bentuk rumus yang dihasilkan yaitu e+a+a+i, e+e+o+e, 
e+i+a+a, e+a+i+a, e+a+i+e, dan e+o+a+i. Rumus e+a+a+i menggunakan 
vokal utama e yang divariasikan dengan vokal a, a, dan i. Bentuk rumus ini 
terdapat dalam nama Ernawati. Rumus e+e+o+e menggunakan vokal utama e 
yang dapat variasikan dengan vokal e, o, dan e. Data yang menggunakan 
rumus ini yaitu Weetoe. Rumus e+i+a+a adalah rumus yang menggunakan 
vokal utama e yang dapat divariasikan dengan vokal i,a, dan a. Rumus 
e+a+i+e adalah rumus yang menggunakan vokal utama a yang divariasikan 
dengan vokal a,i, dan e. Rumus e+o+a+i adalah rumus yang menggunakan 
vokal utama e yang dapat divariasikan dengan vokal o, a, dan i.  
Bentuk vokal utama e dapat divariasikan dengan vokal kedua berupa 
vokal a, e, dan o, divariasikan dengan vokal ketiga berupa vokal a, i, dan o, 





e  e  o  e  e  i  a a  
e  a  a  i  











Penggunaan Huruf Vokal i dalam Nama Diri 
No. Bentuk  Nama  
1. -i Arum Dwi Pramesti, Dwi Riyanda, Firman Dwi 
Prastyo, Rizky Revita Aprilia, Satria Frim Abimanyu, 
Wulan Tri Romadhoni, Agus Sri Wiharto, Dwi Nur 
Hidayah, Dwi Purwati, Sri Hastuti, Sri Wahyunu, Sri 
Lestari, Tri Hastuti. 
2. i+a Nindia Lintang Oktaviany, Nur Laufi Hanum Salsa 
Billa, Sifa Aulia Kirana, Stephanie Dinda  Callista, 
Youngpung Jonya Naafianwa Rizqan Muflih, Ifan 
Pranata, Intan Wiji Astuti, Rika Putri Utami, Rina 
Dewi Cahyani, Ahmad Naufal Shihab, Firman Dwi 
Prastyo, Izam Albinda Ceza Aprilio, Muhammad 
Rian Nur Cahya, Sinta Ati Mahmudah, Riya Fitri 
Cahyani.  
3. i+e Diyem. 
4. i+i Binti Ngaliyatul Alfiah, Evi Siti Khotimah, Intan Wiji 
Astuti, Ismi Suci Yani, Riya Fitri Cahyani, Siti 
Fatonah, Siwi, Wiji Lestari, Wiji Suryani, Wiwik 
Setyowati. 
5. i+o Danuri Prio  Utomo, Ridho  Putra Weetoe Erdana. 





Wijaya, Sifa Aulia Kirana , Dwi Nur Hidayah. 
7. i+o+o  Eko Setyo Wibowo . 
8. i+a+i Rizani Nuuriyatul Affifah, Sriyani.  
9. i+a+o  Johan Adi Kristanto, Agus Sri Wiharto, Bambang 
Riyanto, Harto Priyanto. 
10. i+i+a Briliant Pramudya Setyani, Nindia Lintang 
Oktaviany.  
11. i+i+a+u Ismiyatun.  
12. i+i+o+o Adyarta Rezqy Wibisono.  
 
1. Rumus 1 Vokal 
 
Bentuk vokal i dapat digunakan dengan penggunaan bentuk konsonan. 
Penggunaan vokal i  yang diikuti konsonan dapat ditemukan di dalam nama 
diri di desa Sambiunggul. Data yang menunjukkan penggunaan rumus - i yaitu 
Rizky, Frim, Tri, Sri, dan Dwi . 
2. Rumus 2 Vokal  










Vokal utama i dapat divariasikan dengan huruf vokal yang lain. Huruf 
vokal yang dapat divariasikan antara lain. Sesuai dengan variasi tersebut, 
rumus yang dapat ditulis yaitu i+a dengan variasi vokal i dan a, i+e dengan 
variasi i dan e, i+i dengan bentuk variasi i dan i, dan i+o dengan variasi vokal 
i dan o. Dapat diketahui bahwa vokal i dapat divariasikan dengan empat vokal 
yaitu a, e, i, dan o.  





Berdasarkan tabel (a), (b), dan (c) ada lima bentuk rumus yang dapat 
ditulis. Rumus pertama yaitu i+a+a. Rumus ini menggunakan vokal utama i 
yang divariasikan dengan vokal a, dan a. Rumus kedua yaitu  i+a+i. Rumus 
ini menggunakan vokal utama i yang divariasikan dengan vokal a dan o. 
Rumus ketiga  i+a+o. Rumus ini menggunakan vokal utama i yang 
divariasikan dengan vokal a pada vokal kedua, dan ketiga berupa vokal o. 
Rumus keempat i+o+o, rumus ini menggunakan vokal utama o yang 
divariasikan dengan vokal o pada vokal kedua dan ketiga. Rumus kelima 
yaitu i+i+o.  Rumus ini menggunakan vokal i pada urutan vokal pertama dan 
kedua serta vokal o pada urutan vokal ketiga. 
i  i  a  
i  o  o  
i  a  a  
  i  
  o  





Hasil analisis ditemukan beberapa rumus. Rumus tersebut dapat 
dijadikan acuan dalam pemberian nama. Bentuk vokal utama i dapat 
divariasikan dengan vokal a, i, dan o pada urutan vokal kedua dan ketiga.  
4. Rumus 4 Vokal  
 
 
Ada dua rumus berdasarkan tabel di atas, yaitu rumus i+i+a+u. Rumus 
ini menggunakan vokal utama i yang divariasikan dengan vokal i pada urutan 
vokal kedua, vokal a pada urutan vokal ketiga, dan vokal u pada urutan vokal 
keempat. Rumus i+i+o+o, menggunakan vokal utama i yang dapat 
divariasikan dengan vokal i pada urutan vokal kedua, vokal o pada urutan 
vokal ketiga dan keempat. Ditemukan tiga ciri yaitu vokal i dapat 
divariasikan dengan vokal i pada urutan vokal kedua, vokal a dan o pada 
urutan vokal ketiga, serta vokal o dan u pada urutan vokal keempat. 
Tabel 9 
Penggunaan Huruf Vokal o dalam Nama Diri 
No. Bentuk  Nama  
1. -o  Nur Kholis Yogy Godtomo  
2. o+a Johan Adi Kristanto, Youngpung Jonya Naafianwa 
Rizqan Muflih. 
3. o+i Ananda Yogi Aprilia, Anggi Sofi lEstari, Nur Kholis 
Yogy Godtomo, Huda Abdul Rosyid. 
4. o+o London Aisya Ra Muflih, Totok Apriyanto, Joko 





Purnomo, Kromo Sukarno. 
5. o+a+a Mohamad.  
6. o+a+o Anton Romadhon.  
7. o+e+a Herlin Carisa Vroleta, Maratus Sholeha.  
8. o+e+o Moreno Hakim.  
9. o+i+a  Khotimah Duwi Saraswati, Evi Siti Khotimah. 
10. o+i+i Solikhin.  
11. o+o+o Nur Kholis Yogy Godtomo.  
12. o-u-u Youngpung Jonya Naafianwa Rizqan Muflih.  
13. o+a+i+a  Nindia Lintang Oktaviany , Oktavia Rahmawati.  
14. o+a+o+i Wulan Tri Romadhoni.  
15. o+a+i+a+i Ersy Ayu Oktaviany.  
16. o+a+o+i+a  Suci Romadoniyah. 
 
1. Rumus 1 Vokal 
-o  
 
Huruf vokal o dapat digunakan untuk membentuk sebuah nama diri di 
desa Sambiunggul. Benruk penggunaan vokal o dapat didahului oleh huruf 








2. Rumus 2 Vokal 




Vokal o dapat divariasikan dengan tiga bentuk vokal. Vokal o 
divariasikan dengan vokal a dapat terbentuk rumus o+a. Vokal o divariasikan 
dengan vokal i dapat membentuk rumus o+i. Vokal o divariasikan dengan 
vokal o dapat membentuk rumus o+o.  
3. Rumus 3 Vokal 
 
 
                             
                  D 
 
Delapan rumus yang dapat digunakan untuk membentuk sebuah nama 
dalam jumlah tiga vokal dan vokal utamanya adalah vokal o yaitu o+a+a, 
o+a+o, o+e+a, o+e+o, o+i+a, o+i+i, o+o+o, o+u+u. Delapan rumus tersebut 
membuktikan bahwa vokal o dapat divariasikan dengan vokal a, e, i, o dan u 




o  i  a  
i  
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a  a  
o  
o  e  a  
o  
o  o  o  o  u  u  






4. Rumus 4 Vokal 
 
 
Ada dua tabel yang menggambarkan dua rumus dalam penggunaan huruf 
vokal o dalam komponen vokal pertama yang dapat divariasikan dengan 
huruf vokal lain. Huruf vokal yang dapat divariasikan yaitu o+a+i+a, 
o+a+o+i. Bentuk tersebut memberikan ciri bahwa dala m nama diri di desa 
Sambiunggul. Variasi vokal dengan komponen vokal pertama o dapat 
divariasikan dengan vokal a pada urutan vokal kedua, vokal i dan o pada 
urutan vokal ketiga, dan vokal a, i pada urutan vokal keempat. 
5. Rumus 5 Vokal 
o  a  i  a  i  
 
Ada dua rumus yang dijadikan ciri penamaan di desa Sambiunggul. 
Ditemukan rumus o+a+i+a+i dan o+a+o+i+a dalam sebuahn nama. nama 
yang dimaksud yaitu Oktaviany dan Romadoniyah. Kedua nama ini 
memberikan ciri bahwa vokal o dapat divariasikan dengan vokal a pada 
urutan vokal kedua, vokal i, o pada urutan vokal ketiga, vokal a, i pada urutan 





o  a  i  a  o  a  o  i  
o  a  o  i  a  
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Penggunaan Huruf Vokal u dalam Nama Diri 
No. Bentuk  Nama  
1. -u  Candra Nur Hidayad, Malika Nur Fatiha, Maura 
Dhuha Nur Azziza, Muhammad Rian Nur Cahya, 
Nur Kholis Yogy Godtomo, Nur Laufi Hanum Salsa 
Billa, Satria Utama Nur Mukmin, Dwi Nur Hidayah, 
Muh. Amin Sapardi. 
2. u+a Maura Dhuha  Nur Azziza, Ridho Putra Weetoe 
Erdana, Surya Al Fayadh, Wulan Ayu Puspitasari, 
Wulan Tri Romadhoni, Huda Abdul Rosyid. 
3. u+i Hanifa Melviana Putri, Hemalia Putri, Khotimah 
Duwi Saraswati, London Aisya Ra Muflih, Satria 
Utama Nur Mukmin, Shela Naili Putri Rahma Wati, 
Youngpung Jonya Naafianwa Rizqan Muflih, Budi 
Setiawan, Ismi Suci Yani, Murni Lestari, Suci 
Romadoniyah, Rika Putri Utami.  
4. u+u Kukuh Setyo Utomo.  
5. u+a+a Muhammad Rian Nur Cahya, Muhammad Naufal 
Elrafif, Satria Utama Nur Mukmin. 
6. u+a+i Dwi Purwati, Sudadi, Sulasih, Sutami, Wiji 
Suryani, Yani Sundari, Rika Putri Utami. 





8. u+i+a Julian Hananto Wijaya, Kurnia Arnit Sambodho. 
9. u+i+e Sukiyem.  
10. u+i+o Sugino . 
11. u+o+o Danuri Prio Utomo , Joko Purnomo, Kukuh Setyo 
Utomo . 
12. u+i+a+a Anugrah Ahmad Juliansyah, Alfian Aris Kurniawan.  
13. u+i+a+i Sugiyatmi.  
14. u+i+a+o Arif Yulistanto.  
15. u+i+a+a+i Wulan Ayu Puspitasari.  
16. u+i+o+a+i Della Vega Susilowati.  
17. u+u+i+a+u Rizani Nuuriyatul Affifah. 
1. Rumus 1 Vokal 
-u  
 
Ditemukan dua data yang menunjukkan penggunaan vokal yang dapat 
didahului huruf konsonan dalam nama diri di desa Sambiunggul. Nama yang 
dimaksud yaitu Nur dan Muh. Vokal u dalam nama ini didauhului oleh huruf 
konsonan sehingga dapat membentuk sebuah nama. 











Nama yang menggunakan dua vokal dapat ditemui di desa Sambiunggul. 
Huruf vokal u dapat divariasikan dengan tiga huruf vokal lain. Huruf vokal 
yang dimaksud yaitu vokal a, i, dan u. Berdasarkan variasi tersebut, maka 
dapat ditemukan tiga rumus yaitu u+a, u+i, dan u+u. Rumus u+a adalah 
rumus yang memvariasikan vokal u dengan vokal a. Rumus u+i adalah rumus 
yang memvariasikan vokal u dengan vokal i. Rumus u+u adalah rumus yang 
memvariasikan vokal u dengan vokal u. 





Bentuk vokal u dapat divariasikan dengan beberapa vokal. Ditemukan 
beberapa rumus yang digunakan dalam pemberian nama di desa 
Sambiunggul. Rumus yang dimaksud yaitu u+i+a, u+i+e, u+i+o, u+a+a, 
u+a+i, u+a+o, dan u+o+o. Bentuk rumus tersebut dapat memberikan ciri 
bahwa vokal u dapat divariasikan dengan vokal a, i, dan o pada urutan vokal 
kedua, vokal a, e, i, dan o pada urutan ketiga. Data yang menunjukkan rumus 
ini misalnya Muhammad, Purwati, Sukarno , Julian, Sukiyem, Sugino,  




u  o  o   u  i  a  
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u  a a  
i  
o  









Ditemukan tiga rumus berdasarkan tabel di atas. Rumus yang dimaksud 
yaitu u+i+a+a, rumus ini memvariasikan vokal u dengan vokal i, a, dan a. 
Rumus u+i+a+i, rumus ini memvariasikan vokal u dengan vokal i, a, dan i. 
Rumus u+i+a+o, rumus ini memvariasikan vokal u dengan vokal i, a, dan o. 
Berdasarkan tiga rumus tersebut, maka ciri vokal u dapat divariasikan dengan 
vokal i pada urutan kedua, vokal a pada urutan ketiga, serta vokal a, i, dan o 
pada urutan keempat. 
5. Rumus 5 Vokal  
 
Berdasarkan ketiga tabel di atas ditemukan 3 rumus yaitu u+i+a+a+i, 
u+i+a+o+i, dan u+u+i+a+u. Rumus u+i+a+a+i terdapat dalam nama 
Puspitasari, rumus  u+i+a+o+i terdapat dalam nama Susilowati, dan rumus  
u+u+i+a+u terdapat dalam nama Nuuriyatul. Tiga rumus tersebut dapat 
memberikan ciri bahwa vokal u dalam lima vokal dapat divariasikan dengan 
vokal i dan u pada urutan kedua, vokal a dan i pada urutan ketiga, vokal a dan 
o pada urutan keempat serta vokal i dan u pada urutan kelima. 
 
 
u  i  a  a  
i  
o  
u  u  i  a  u  
u  i  a  a  i  
u  i  a  o  i  





B. Penyukuan Nama  
Tabel 11 
Penyukuan Nama 
No. Nama  Jumlah 
Kata 
Struktur silabik  
1. Aisyah 1 A-i-syah V-V-KVK 
2. Diyem 1 Di-yem KV-KVK 
3. Ernawati 1 Er-na-wa-ti VK-KV-KV-KV 
4. Ismiyatun 1 Is-mi- ya-tun VK-KV-KV-KVK 
5. Kartini 1 Kar-ti- ni KVK-KV-KV 
6. Mohamad  1 Mo-ha-mad  KV-KV-KVK 
7. Narsih  1 Nar-sih  KVK-KV 
8. Nasirun 1 Na-si-run KV-KV-KVK 
9. Ngadiyem 1 Nga-di-yem KV-KV-KVK 
10. Setyowati 1 Set-yo-wa-ti KVK-KV-KV-KV 
11. Solikhin 1 So-li-khin KV-KV-KVK 
12. Siwi 1 Si-wi KV-KV 
13. Sriyani 1 Sri-ya-ni KVK-KV-KV 
14. Sudadi 1 Su-da-di KV-KV-KV 
15. Sugino  1 Su-gi- no KV-KV-KV 
16. Sugiyatmi 1 Su-gi- yat-mi KV-KV-KVK-KV 





18. Sulasih 1 Su- la-sih KV-KV-KVK 
19. Sutami 1 Su-ta- mi KV-KV-KV 
20. Suwanto 1 Su-wan-to KV-KVK-KV 














































































































46. Alfian Aris 
Kurniawan 

































































































59. Rina Dewi 
Cahyani 














61. Sinta Ati 
Mahmudah 






62. Agustina 1 A-gus-ti- na V-KVK-KV-KV 

























































































































83. Awwaliya Dhyan 
Artawinata 














85. Briliant Pramudya 
Setyani 
























































92. Hanifa Melviana 
Putri 
















Vro-le-ta  KKV-KV-KV 








95. Julian Hananto 
Wijaya  







































Naufal Elrafif  





















103. Rizani Nuuriyatul 
Affifah 
3 Ri- za-ni 
Nuu-ri-ya-tul 


















106. Stephanie Dinda 
Callista  











































111. Izam Albinda 





























114. Muhammad Rian 
Nur Cahya 












115. Nur Kholis Yogy 
Godtomo  








116. Ridho Putra 
Weetoe Erdana  


















118. Nur Laufi Hanum 
Salsa Billa 










119. Shela Naili Putri 
Rahma Wati 


























Setiap nama memiliki bentuk penyukuan yang berbeda-beda. Bentuk 
penyukuan setiap nama diri di desa Sambiunggul terdiri dari satu sampai tiga 
bentuk penyukuan. Dilihat dari cara penyukuan, maka dapat ditemukan empat 
bentuk penyukuan. Bentuk tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Penyukuan ditengah kata ada dua vokal yang berurutan.  
2. Penyukuan di tengah kata ada konsonan di antara dua vokal pemisahan 
dilakukan sebelum konsonan.  
3. Penyukuan ditengah kata ada dua konsonan yang berurutan, pemisahan 
tersebut terdapat di antara kedua konsonan.  
4. Penyukuan di tengah kata ada tiga konsonan atau lebih, pemisahan 
tersebut dilakukan di antara konsonan yang pertama (termasuk ng) 
dengan yang kedua. 
Berdasarkan cara penyukuan, ada enam cara yang digunakan dalam 
cara penyukuan nama diri di desa Sambiunggul. Bentuk yang dimaksud 
adalah sebagai berikut.  





Bentuk penyukuan ini memisahkan dua vokal yang secara 
berurutan. Misalnya KV-VK atau V-VK. Bentuk nama yang 
menggunakan cara penyukuan ini yaitu Pri-o dan Ri-an.  
2. Penyukuan di tengah kata ada konsonan di antara dua vokal pemisahan 
dilakukan sebelum konsonan itu. 
Bentuk penyukuan ini adalah bentuk penyukuan yang paling 
banyak digunakan dalam nama diri di desa Sambiunggul. Bentuk 
pemisahannya yaitu V-KV dan KV-KVK. Bentuk nama yang 
menggunakan penyukuan ini meliputi Di- yem, Mo-ha-mad, Na-si-run, 
Nga-di- yem, So-li-khin, Si-wi, Su-gi-no, Su-da-di, Su-ki-yem, Su- la-
sih, Su-ta-mi, Se-nen, A-rif, A-ris, Bu-di, I-fan, Pra-na-ta, Jo-ko, Pur-
no- mo, Kro- mo, Les-ta-ri, Si-ti, Fa-to-nah, Has-tu-ti, Les-ta-ri, Wah-yu-
ni, Su-ci, Ro-ma-do-ni-yah, Has-tu-ti, Wi-ji, Les-ta-ri, Wi-ji, Wi- wik, 
Ya-ni, Ye-ni, Ma-ri-sah, Ma-ra-tus, Sho-le-ha, A-gus, A-ris, E-ko, Ba-
gus, Hi-da-yah, Wi-bo-wo, A-yu, E-vi, Si-ti, Kho-ti- mah, Sa-ri, Hu-da, 
Ro-syid, Wi-ji, Su-ci, Ya-ni, Ku-kuh, U-to-mo, A-min, Ri-ka, U-ta-mi, 
Ri-na , De-wi, Ri-ya, Fi-tri, A-ti, An-ton, Ro- ma-dhon, Ha-syim, Ha-
kim, Mo-re-no, Sha-ddy, To-tok, Wi-b i-so-no, Shi- hab, A-jeng, A-yu, 
A-jeng, A-yu, Yo-gi, So- fi, Les-ta-ri, Wa-ti, A-rum, A-pre-ta-ma, Dhy-
an, Hi-da-yat, Da-nu-ri, Nga-li-ya-tul, U-to-mo, De- lla, Ve- ga, Su-si-lo-
wa-ti, E-za, Fe-bri, A-na, Ha- ni-fa,  Ca-ri-sa, Vro-le-ta, A-di, Jo-han, 
Wi-ja-ya, Ke-vin, Pra-ta-ma, Kho-ti-mah, Du-wi, Ma- li-ka, Fa-ti-ha, 





Ca-llis-ta, A- yu, Wu-lan, Ga-lang, Ro-ma-dho- ni, Pra-ta-ma, I-zam, Ce-
za, Dhu-ha, Kho-lis, Yo-gy, Ri-dho, Wee-toe, U-ta-ma, Ha-num, Bi-lla, 
She-la, dan Wa-ti.  
3. Penyukuan ditengah kata ada dua konsonan yang berurutan, pemisahan 
tersebut terdapat di antara kedua konsonan.  
Bentuk penyukuan ini memisahkan antara konsonan dengan 
konsonan sehingga bentuk penyukuannya seperti KVK-KV, VK-KV, 
dan KV-KVK. Bentuk nama yang menggunakan bentuk penyukuan ini 
yaitu Nar-sih, Ah-mad, Bam-bang, Har-to, Mur-ni, Set-yo, Er-sy, Hes-
ti, Rat-na, Ab-dul, In-tan, Is-mi, Set-yo, Sin-ta, Hab-shi, Yaq-san, Ung-
gul, Ab-dul, Rah- man, Mas-kur, Ad-yar-ta, Rez-qy, Ah-mad, Ang- gi, 
Ah-mad, Ar-nit, Bin-ti, Fir- man, Put-ri, Her-lin, Ar-nit, Lin-tang, Ret-
no, Riz-ky, Din-da, Sur - ya, Lon-don, Muf- lih, Cah- ya, Put-ra, Muk-
min, Put-ri, Sal-sa, Rah-ma, Young-pung, Jon-ya, Riz-qan, dan Muf-lih.  
4. Penyukuan di tengah kata ada tiga konsonan atau lebih, pemisahan 
tersebut dilakukan di antara konsonan yang pertama dengan yang kedua  
Bentuk penyukuan ini memisahkan huruf konsonan dengan 
konsonan yang lebih dari dua konsonan. Ada dua data yang 
menggunakan cara penyukuan ini. Data yang dimaksud yaitu Can-dra 
dan Pras-tyo.  
5. Bentuk penyukuan dengan penggabungan dua cara 
Selain menggunakan bentuk penyukuan secara tunggal, ditemukan 





menggunakan cara pertama dan kedua. Bentuk penyukuan dengan 
penggabungan dua cara ini terdapat tiga bentuk. Bentuk pertama yaitu 
bentuk penyukuan ditengah kata ada dua vokal yang berurutan dan 
penyukuan di tengah kata ada konsonan di antara dua vokal pemisahan 
dilakukan sebelum konsonan. Bentuk nama yang menggunakan cara 
penyukuan ini yaitu A- i-syah, Se-ti-a-wan, Na-u-fa-li-a, He- ma-li-a, Ta-
u-fik, Na-u-fal, Ap-ri- li-a, Bri- li-ant, Ju- li-an, Kur -ni-a, Na-u-fal, Ap-ri-
li-a, A-u-li-a, La-u-fi, dan Na- i-li. 
Bentuk kedua, bentuk penyukuan ditengah kata ada dua vokal yang 
berurutan dan penyukuan ditengah kata ada dua konsonan yang 
berurutan, pemisahan tersebut terdapat di antara kedua konsonan. Bentuk 
penyukuan dengan gabungan penyukuan ditengah kata dengan dua vokal 
yang berurutan dan penyukuan ditengah kata yang terdapat dua konsonan 
yang berurutan dan pemisahannya di antara kedua konsonan dapat 
digunakan untuk penyukuan nama di desa Sambiunggul. Bentuk 
penyukuan ini terdapat pada nama Sat-ri-a.  
Bentuk ketiga, yaitu gabungan cara penyukuan di tengah kata ada 
konsonan di antara dua vokal pemisahan dilakukan sebelum konsonan 
dengan penyukuan ditengah kata ada dua konsonan yang berurutan, 
pemisahan tersebut terdapat di antara kedua konsonan. Bentuk 
penyukuan ini terdapat pada nama Er-na-wa-ti, Is-mi- ya-tun, Kar-ti-ni, 
Set-yo-wa-ti, Sri-ya-ni, Su-gi-yat- mi, Su-wan-to, Yu-lis-tan-to, Mar-di-





Sur- ya-ni, Set-yo-wa-ti, Sun-da-ri, Wi- har-to, Al-fi-an, As-tu-ti, Sa-par-
di, Cah-ya- ni, Mah-mu-dah, A- gus-ti-na, Ri-yan-da, Ar-ro-syid, Rah- ma-
wa-ti, Far-d i-yan, Ap-ri- yan-to, Su- yan-to, A-nan-da, Les-ta-ri, Ju-li-an-
syah, Pra-mes-ti, Ar-ta-wi- na-ta, Pra- mud-ya, Set-ya-ni, A-dit-ya, Sa-wit-
ri, Kris-tan-to, Ha- nan-to, A-dit-ya, Sa-ras-wa-ti,  Sam-bo-dho, Mu- ham-
mad, El-ra- fif,  Nin-di-a, Sa-pit-ri, Af-fi-fah, Pus-pi-ta-sa-ri, Pa- mit-ra, A-
bi-yat- ma, Al-bin-da, A- i-sya, Ma-u-ra, Az- zi- za, Mu-ham-mad, God-to-
mo, dan Er-da-na. 
6. Bentuk penyukuan menggunakan tiga cara penyukuan 
Bentuk penyukuan yang digunakan dalam nama ini yaitu bentuk 
penyukuan yang menggabungkan antara penyukuan ditengah kata  ada 
dua vokal yang berurutan, penyukuan di tengah kata ada konsonan di 
antara dua vokal pemisahan dilakukan sebelum konsonan, dan 
penyukuan ditengah kata ada dua konsonan yang berurutan, pemisahan 
tersebut terdapat di antara kedua konsonan. Bentuk penyukuan ini 
terdapat dalam nama Kur-ni-a-wan, Ok-ta-vi-a-ni, Ok-ta-vi-a, Mel-vi-a-
na, Ok-ta-vi-a-ny, Ap-ri- li-o, Na-a-fi-an-wa.  
 
C. Fungsi Nama  
Setiap nama memiliki fungsi penamaan di lingkungan masyarakat. 
Menurut Wibowo (2001:51—52) fungsi penamaan nama diri dalam 
masyarakat Etnik Jawa terdiri lima belas fungsi. Fungsi-fungsi yang 





berkaitan dengan harapan, cita -cita, atau makna/tujuan baik, sebagai penanda 
penghormatan yang diwujudkan dengan pelekatan bentuk honorifik, ditandai 
dengan kata kyai, ki, nyai, nyi, ndara, den, dan sebagainya) di depan nama 
diri, sebagai penanda kewibawaan yang ditunjukkan dengan pemilihan kata 
yang bernilai rasa hormat atau tinggi, sebagai penanda profesi yang 
ditunjukkan dengan pelekatan profesi yang digeluti sebagai komponen kedua 
dari nama diri, sebagai penanda urutan yang ditunjukkan dengan pelekatan 
pemarkah urutan sebagai komponen penamaan, sebagai penanda historisitas 
yang ditunjukkan dengan acuan peristiwa atau keadaan kelahiran orang itu, 
sebagai penanda jenis kelamin yang ditunjukkan dengan pelekatan nama atau 
komponen yang berasosiasi dengan jenis kelamin, sebagai penanda 
religiusitas atau ideolo gis, sebagai penanda kekerabatan yang ditunjukkan 
dengan pelekatan nama keluarga sebagai komponen kedua/ketiga nama diri, 
sebagai penanda keakraban yang ditunjukkan dengan pemendekan nama, 
sebagai penanda yang berkaitan dengan humor, paraban/julukan atau olok-
olok yang ditunjukkan dengan pelekatan salah satu kondisi bagian tubuh (pars 
pro toto atau part whole relation) atau asosiasi dengan sesuatu acuan lain, 
berkaitan dengan fungsi kerahasian yang ditunjukkan dengan penamaan lain 
(alias), berkaitan dengan pemertahanan gengsi atau keperluan bergaya, 
berfungsi teknonimi, yakni pelekatan nama anak sulung dibelakang nama 
orang tua, atau generasi pendahulunya sebagai pengganti nama diri sehingga 





Berdasarkan fungsi nama yang diungkapkan Wibowo, maka 
ditemukan sepuluh fungsi nama yang digunakan di desa Sambiunggul. Setiap 
nama terdiri dari satu sampai lima fungsi. Berdasarkan jumlah fungsi 
penamaan, analisis nama dikelompokkan menjadi lima bentuk.  
1. Satu Fungsi Nama  
Tabel 12 
Satu Fungsi Nama  
No. Pola Penamaan Nama 
1. Penanda identitas 
 
Alfian Aris Kurniawan, Hesti Ratna Sari, Kartini, 
Suwanto, dan Johan Adi Kristanto. 
2. Penanda Religius Aisyah, Ismiyatun, dan Mohamad.  






5. Penanda Harapan Diyem, Ifan Pranata, Murni Lestari, Narsih, Sri 
Hastuti, Sri Lestari, Sri Wahyuni, Sudadi, Sugino, 
Sugiyatmi, Sukiyem, Sulasih, Sutami, Anggi Sofi 
Lestari, dan Shaddy Yaqsan.  
6. Penanda 
Historisitas  
Ngadiyem, Yeni Marisah, Agustina, dan Izam 







Bentuk nama yang memiliki satu fungsi nama meliputi;  
a. Nama sebagai Penanda Identitas 
Ada lima nama yang memiliki satu fungsi nama sebagai penanda 
identitas. Nama yang dimaksud meliputi Alfian Aris Kurniawan, Hesti 
Ratna Sari,  Kartini, Suwanto, dan Johan Adi Kristanto. Berdasarkan 
kelima data tersebut dapat diketahui bahwa fungsi penanda identitas 
dipengaruhi dua faktor yaitu kagum dengan tokoh orang lain dan sebagai 
pembeda dengan nama yang lain.  
1) Alfian Aris Kurniawan 
Nama Alfian Aris Kurniawan berfungsi sebagai penanda 
identitas yang ditunjukkan pada nama Alfian. Fungsi yang dipakai 
untuk memberikan nama pada diri seseorang hanya sekadar untuk 
membedakan dengan yang lain. Nama Aris Kurniawan dengan 
mengacu nama tokoh pemain sepak bola. 
2) Hesti Ratna Sari 
Hesti Ratna Sari secara makna tidak diketahui oleh orang 
tuanya, karena pemilihan nama didasarkan pada kesukaan orang tua 
terhadap seorang artis. Hal ini menyebabkan nama berfungsi sebagai 
penanda identitas dengan acuan tokoh. 
3) Kartini 
Kartini adalah nama yang berfungsi sebagai penanda identitas, 
sebab nama ini dipilih berdasarkan kekaguman terhadap tokoh 






Nama tersebut di pakai dengan fungsi sebagai penanda yang 
memiliki unsur identitas, identitas bahwa nama anak ini adalah 
Suwanto.  
5) Johan Adi Kristanto  
Alasan orang tua memilih nama ini karena nama ini belum 
digunakan di desa Sambiunggul, maka nama ini hanya berfungsi 
sebagai penanda identitas saja bagi pemilik nama.  
b. Sebagai Penanda Re ligiusitas dan Ideologis  
Berdasarkan data yang diperoleh, bentuk nama yang berfungsi 
sebagai penanda religiusitas meliputi Aisyah, Ismiyatun, dan Mohamad.  
Nama Aisyah berfungsi sebagai penanda religiusitas, sebab makna nama 
ini mengandung unsur agama Islam yaitu wanita solehah. Nama 
Ismiyatun diambil dari bahasa Arab yang berarti nama saya, maka nama 
ini berfungsi sebagai penanda religiusitas agama Islam. Nama Mohamad 
diambil dari kata Muhammad (nama nabi dalam Islam). Berdasarkan hal 
tersebut maka nama ini memiliki fungsi sebagai penanda religiusitas. 
Ketiga data tersebut menunjukkan nama yang mengandung unsur 
religiusitas agama Islam. Religiusitas dapat dipengaruhi oleh tokoh Islam 
dan asal nama. Penduduk desa Sambiunggul beragama Islam semua 







c. Sebagai Penanda Jenis Kelamin 
Nama Siwi di desa Sambiunggul terkenal dengan nama perempuan, 
maka nama ini memiliki fungsi sebagai penanda jenis kelamin yang 
ditunjukkan dengan pelekatan nama Siwi dalam pemilik nama.  
d. Sebagai Penanda Kewibawaaan 
Budi yang bermakna budi luhur, dan Setiawan yang bermakna laki-
laki yang setia, maka berdasarkan makna tersebut nama itu memiliki satu 
fungsi penamaan dalam masyarakat yaitu nama sebagai penanda 
kewibawaan yang ditunjukkan dengan pemilihan kata yang bernilai rasa 
hormat atau tinggi. Nama budi luhur dapat dikatakan bernilai tinggi sebab 
makna tersebut menunjukkan pada sikap orang budiman. 
e. Sebagai yang Berkaitan dengan Harapan 
Fungsi nama yang berkaitan dengan harapan dapat berbentuk dalam 
nama berasal dari akronim dan nama dengan makna harapan. Bentuk nama 
yang berasal dari akronim yaitu Diyem (diarep-arep urip ayem), Ifan 
Pranata (Ikatan Prestasi Anak Nasional), Sugino (sugih lan guno), 
Sugiyatmi  (giat lan gemi), Sulasih (welas lan asih). Bentuk nama yang 
mengandung harapan yaitu Murni Lestari, Narsih, Sri Hastuti,  Sri 
Lestari, Sri Wahyuni, Sudadi, Sukiyem, Sutami, Anggi Sofi Lestari,  
dan Shaddy Yaqsan.  
Murni Lestari adalah nama yang bermakna ‘benar-benar hidup’. 
Narsih bermakna ‘orang yang suka memberi’. Nama Sri berarti ‘rezeki’,  





Lestari. Kata Sri yang berarti ‘rezeki’ merupakan kata yang mengandung 
doa dari orang tua agar anaknya memiliki rezeki yang mengalir. Lestari 
yang berarti ‘bertahan atau kekal’ (KBBI, 2008:820). Sri Wahyuni berarti 
‘dilimpahi rezeki’. Sudadi berarti ‘menjadi orang baik ’. Sukiyem berarti 
‘hidup tenteram’. Sutami berarti ‘hidup yang utama’. Nama Anggi Sofi 
Lestari diharapkan menjadi orang pintar, sukses dan panjang umur. Nama 
Shady  Yaqsan memiliki harapan agar anaknya mampu terjaga dan 
terteduh dalam menjalani hidup. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat 
diketahui bahwa bentuk nama tersebut mengandung fungai nama sebagai 
penanda yang berkaitan dengan harapan orang tua.  
f. Sebagai Penanda Historisitas 
Ada lima nama yang menunjukkan fungsi nama sebagai penanda 
historisitas. Nama-nama tersebut yaitu Ngadiyem,  Yeni Marisah,  
Agustina, dan Izam Albinda Ceza Aprilio . Ngadiyem memiliki fungsi 
nama yaitu sebagai penanda historisitas peristiwa kelahiran. Peristiwa 
yang dimaksud yaitu hari kelahiran pada hari Minggu. Yeni Marisah 
menunjukkan historisitas, sebab makna Marisah yang berarti Maret 
dengan sah anak ini lahir. Nama Agustina di ambil dari kata Agustus. 
Nama Izam Albinda Ceza Aprilio memiliki satu fungsi penamaan yaitu 
sebagai penanda historisitas yang ditunjukkan dengan acuan peristiwa 







2. Dua Fungsi Nama  
Tabel 13 
Dua Fungsi Nama 
No. Pola  Fungsi Nama  
1. Historis dan 
Harapan 
Agus Sri Wiharto, Ahmad Senen, Rina Dewi 
Cahyani, Riya Fitri Cahyani, Ananda Yogi Aprilia, 
Anton Romadhon, dan Totok Apriyanto.  
2. Identitas dan  Jenis 
Kelamin  
Yani Sundari. 
3. Identitas dan 
Harapan 
Herlin Carisa Vroleta dan Satria Frim Abimanyu.  
4. Identitas dan 
Wibawa 
Moreno Hakim.  
5. Wibawa dan 
Historis  
Arif Yulistanto.  
6. Wibawa dan 
Harapan 
Aris Mardiyanto, Intan Wiji Astuti, Kukuh Setyo 
Wibowo, Wiji Lestari, Briliant Pramudya Setyani, 
Retno Ayu Sapitri, Sifa Aulia Kirana, dan Wulan 
Ayu Puspitasari. 
7. Wibawa dan Jenis 
Kelamin  
Setyowati, Wiji Suryani, dan Hemalia Putri. 
 
 





Harapan Sriyani, dan Ajeng Reysa Ayu.  
9. Jenis Kelamin dan 
Historis  
Joko Purnomo, dan Oktavia Rahmawati. 
10. Harapan dan 
Religiusitas 
Evi Siti Khotimah, Nasirun, Solikhin, Sinta Ati 
Mahmudah, Siti Fatonah, Muhammad Naufal 
Elrafif, dan Taufik Fardiyan.  
11. Urutan dan Jenis 
Kelamin  
Dwi Purwati.  
12. Urutan dan 
Wibawa 
Eko Setyo Wibowo. 
13. Urutan dan 
Harapan 
 
Tri Hastuti, Arum Dwi Pramesti, Dwi Riyanda, 
Galang Pamitra Abiyatma Pratama, dan Kevin 
Aditya Pratama.  
14. Menikah dan 
Tokoh 
Kromo Sukarno.  
15. Historis dan Religi Muh. Amin Sapardi, Suci Romadoniyah, dan 
Anugrah Ahmad Juliansyah.  
16. Harapan dan 
Kekerabatan 









Berdasarkan tabel di atas, ditemukan 16 pola fungsi yang terdiri dari dua 
fungsi penamaan. Pola yang dimaksud adalah sebagai berikut.  
a. Sebagai Penanda yang Berkaitan dengan Harapan dan Historisitas  
Tujuh nama yang memiliki dua fungsi nama di dalam masyarakay 
yang berupa harapan dan historisitas meliputi; 
1) Agus Sri Wiharto 
Nama dari Agus Sri Wiharto memiliki dua fungsi. Agus yang 
bermakna Agustus berfungsi sebagai penanda historisitas. Sri 
bermakna rezeki, dan Wiharto yang berarti harta, maka berfungsi 
sebagai penanda yang berkaitan dengan harapan orang tua.  
2) Ahmad Senen 
Nama tersebut memiliki dua fungsi penanda yaitu sebagai 
penanda yang berkaitan dengan harapan, cita-cita atau makna dan 
tujuan yang baik yang ditandai dengan nama Ahmad yangberarti 
membanggakan. Nama ini juga sebagai penanda historisitas kelahiran 
yang ditunjukkan pada nama Senen yang berarti hari kelahiran anak.  
3) Rina Dewi Cahyani 
Nama Rina  berarti siang hari, hal ini menunjukkan pada fungsi 
nama sebagai penanda historisitas. Dewi berarti cantik, dan Cahyani 
berarti cahaya. Nama tersebut menunjuk pada fungsi kedua yaitu 
nama sebagai penanda yang berkaitan dengan harapan, cita -cita atau 






4) Riya Fitri Cahyani 
Nama Riya Fitri Cahyani memiliki dua fungsi penamaan. Fungsi 
pertama, nama sebagai penanda historisitas. Nama Riya merupakan 
gabungan kata hari dan raya, sedangkan Fitri berarti ‘Idul Fitri’. 
Kedua nama ini menunjuk pada fungsi historisitas kelahiran. Fungsi 
kedua, nama sebagai penanda yang berkaitan dengan harapan, cita -cita 
atau makna dan tujuan yang baik, yang ditunjukkan nama Cahyani 
yang berarti ‘cahaya dari ibu Sudarni ’. 
5) Ananda Yogi Aprilia  
Nama ini menunjukkan pada fungsi nama yang berkaitan dengan 
harapan, cita-cita atau makna dan tujuan yang baik yang ditunjukkan 
dengan nama Ananda Yogi. Nama Aprilia  menunjukkan pada fungsi 
nama sebagai penanda historisitas yang ditunjukkan pada peristiwa 
atau keadaan kelahiran pada bulan April.  
6) Anton Romadhon 
Anton Romadhon mempunyai dua fungsi nama. Fungsi pertama 
nama sebagai penanda historisitas yang ditunjukkan dengan acuan 
peristiwa atau keadaan. Fungsi ini dibuktikan dengan nama 
Romadhon yang berarti ‘bulan puasa’. Fungsi kedua nama sebagai 
penanda yang berkaitan dengan harapan, cita-cita atau makna dan 







7) Totok Apriyanto  
Nama Totok berfungsi sebagai penanda yang berhubungan 
dengan harapan, cita -cita atau makna dan tujuan baik. Harapan dari 
orang tua yaitu agar anak ini menjadi anak yang mampu mengetuk 
pintu hati semua orang. Nama Apriyanto yang diambil dari nama 
bulan April, menunjukkan pada fungsi nama sebagai penanda 
historisitas yang ditunjukkan dengan acuan peristiwa atau keadaan 
kelahiran anak. 
b. Sebagai Penanda Identitas dan  Jenis Kelamin  
Fungsi nama Yani Sundari yaitu sebagai penanda jenis kelamin 
yang ditunjukkan dengan pelekatan nama atau komponen yang berasosiasi 
dengan jenis kelamin. Dalam hal ini nama yang melekat adalah nama 
Yani. Fungsi selanjutnya adalah nama sebagai penanda identitas. Fungsi 
ini ditunjukkan pada nama Sundari yang dipilih tanpa mengetahui artinya.  
c. Sebagai Penanda Identitas dan Harapan 
Ada dua data yang menunjukkan fungsi nama ini yaitu Herlin 
Carisa Vroleta, dan Satria Frim Abimanyu. Nama Herlin berarti 
‘cantik’ dan Carissa berarti ‘lembu’t berfungsi sebagai penanda yang 
berkaitan dengan harapan orang tua. Nama Vroleta yang diambil karena 
menyukai orang tersebut tanpa mengetahui arti nama, maka nama ini 






Nama Satria yang berarti ‘pemberani’ dan Frim yang berarti 
‘berguna’, maka makna nama ini berfungsi sebagai penanda harapan orang 
tua agar anaknya menjadi anak yang pemberani dan berguna. Nama 
Abimanyu dipilih karena orang tua menyukai sosok pewayangan, maka 
nama ini hanya berfungsi sebagai penanda identitas dengan tujuan 
pembeda nama.  
d. Sebagai Penanda Identitas dan Kewibawaaan 
Nama Moreno dipilih karena terinspirasi dari nama Moreno 
(pembalap), maka nama ini hanya berfungsi sebagai penanda identitas 
sebagai pembeda dengan nama yang lain. Nama Hakim memiliki fungsi 
sebagai penanda kewibawaan yang ditandai dengan pemilihan kata yang 
bernilai rasa hormat atau tinggi. 
e. Sebagai Penanda Kewibawaan dan Historisitas Kelahiran 
Fungsi penamaan pada nama Arif Yulistanto yaitu nama sebagai 
penanda kewibawaan yang ditunjukkan dengan pemilihan kata Arif yang 
berarti ‘bijaksana’, serta nama sebagai penanda historisitas yang 
ditunjukkan dengan acuan peristiwa kelahiran yaitu bulan Juli pada nama 
Yulistanto. 
f. Sebagai Penanda Kewibawaan dan Harapan 
1) Aris Mardiyanto  
Aris  yang berarti ‘lemah lembut’ menunjukkan harapan orang 





sebagai penanda kewibawaan yang ditunjukkan dengan kata yang 
bernilai rasa hormat atau tinggi yaitu pemimpin.  
2) Intan Wiji Astuti 
Intan Wiji Astuti memiliki dua fungsi nama. Fungsi pertama, 
sebagai penanda kewibawaan yang ditunjukkan dengan kata yang 
bernilai rasa hormat atau tinggi yaitu Intan. Fungsi kedua yaitu nama 
sebagai penanda yang berkaitan dengan harapan, cita-cita atau makna 
dan tujuan baik yang dijelaskan pada nama Astuti yang berarti 
‘terpuji’.  
3) Kukuh Setyo Wibowo 
Kukuh Setyo Wibowo adalah nama yang memiliki dua fungsi. 
Fungsi pertama, nama sebagai penanda yang berkaitan dengan 
harapan, cita-cita atau makna dan tujuan yang baik. Hal ini 
ditunjukkan pada nama Kukuh yang berarti ‘kuat’. Fungsi kedua, 
nama sebagai penanda kewibawaan yang ditunjukkan dengan 
pemilihan kata yang bernilai rasa hormat atau tinggi. Pemilihan kata 
Wibowo berarti ‘berwibawa ’, dan Setyo yang berarti ‘setia’.  
4) Wiji Lestari 
Wiji Lestari berarti bibit yang dapat hidup panjang umur. 
Berdasarkan makna tersebut maka nama Wiji berfungsi nama sebagai 
penanda kewibawaan yang ditunjukkan dengan pemilihan kata yang 





berkaitan denga n harapan, cita -cita atau makna dan tujuan baik yang 
ditunjukkan pada nama Lestari yang berarti panjang umur. 
5) Briliant Pramudya Setyani 
Berdasarkan makna nama Briliant Pramudya, nama ini 
berfungsi sebagai penanda yang berkaitan dengan harapan, cita -cita 
atau makna dan tujuan yang baik. Hal ini didasarkan pada nama 
Briliant  yang berarti ‘berharga’, Pramudya artinya ‘kepintaran’. 
Nama ini juga berfungsi sebagai penanda kewibawaan yang 
ditunjukkan dengan nama Setyani yang berarti ‘setia’.  
6) Retno Ayu Sapitri 
Retno berarti penglihatan memiliki fungsi sebagai penanda 
kewibawaan yang ditunjukkan pada pemilihan kata yang bernilai rasa 
tinggi. Penglihatan berhubungan dengan mata, nama ini memiliki nilai 
rasa yang tinggi. Nama Ayu Sapitri mengandung nilai harapan orang 
tua yaitu orang tua berharap agar anaknya menjadi anak yang cantik 
dan menjadi kepercayaan orang banyak. 
7) Sifa Aulia Kirana 
Nama Sifa Aulia berfungsi sebagai penanda kewibawaan yang 
ditunjukkan dengan pemilihan kata yang bernilai rasa hormat atau 
tinggi. Fungsi ini ditunjukkan pada nama Sifa dan Aulia. Sifa artinya 
‘penawar hati’, dan Aulia berarti ‘mulia’. Kirana yang berarti 
‘cantik ’ berfungsi sebagai penanda yang berkaitan dengan harapan, 





8) Wulan Ayu Puspitasari.  
Nama Wulan yang berarti ‘rembulan/bulan’ dan nama 
Puspitasari yang berarti ‘serbuk bunga ’, berfungsi sebagai penanda 
kewibawaan yang ditunjukkan pada pemilihan kata yang bernilai rasa 
hormat atau tinggi. Bulan yaitu benda langit yang mengitari bumi, 
bersinar pada malam. Ayu berarti ‘cantik ’, nama ini berfungsi sebagai 
penanda yang berkaitan dengan harapan yang baik.  
g. Sebagai Penanda Kewibawaan dan Jenis Kelamin 
Ada tiga nama yang berfungsi sebagai penanda kewibawaan dan 
jenis kelamin. Nama yang dimaksud yaitu Setyowati, Wiji Suryani, dan 
Hemalia Putri. Fungsi penanda jenis kelamin ditandai pada nama Wati,  
Yani, dan Putri yang berarti ‘berjenis kelamin perempuan’. Penanda 
kewibawaan ditandai pada nama Setyo yang berarti ‘setia’, Wiji yang 
berarti ‘bibit ’, dan Hemalia yang berarti ‘mulia’. 
h. Sebagai Penanda Jenis Kelamin dan Harapan 
Nama- nama yang mengandung fungsi penanda jenis kelamin dan 
harapan yaitu Bambang Riyadi, Ernawati, Harto Priyanto, Sriyani, dan 
Ajeng Reysa Ayu. 
1) Bambang Riyadi 
Bambang Riyadi memiliki dua fungsi. Fungsi pertama yaitu 
nama sebagai penanda jenis kelamin yang ditunjukkan dengan 
pelekatan nama atau komponen atau komponen yang berasosiasi 





yaitu nama sebagai penanda yang berkaitan dengan harapan, cita -cita 
atau makna dan tujuan yang baik yang ditunjukkan pada kata selamat 
dalam makna nama Riyadi. 
2) Ernawati 
Ernawati adalah nama yang memiliki dua fungsi nama dalam 
masyarakat. Fungsi pertama yaitu nama sebagai penanda jenis 
kelamin yang ditunjukkan dengan pelekatan nama atau komponen 
yang berasosiasi dengan jenis kelamin yaitu Wati. Fungsi kedua yaitu 
nama sebagai pena nda yang berkaitan dengan harapan, cita -cita atau 
makna dan tujuan baik, hal ini ditunjukkan pada nama Erna.  
3) Harto Priyanto 
Nama ini memiliki dua fungsi nama. Fungsi pertama jika dilihat 
dari kata Harto, maka nama ini memiliki fungsi nama sebagai 
penanda yang berkaitan dengan harapan, cita-cita atau makna dan 
tujuan orang tua. Nama Priyanto yang berarti laki-laki dikategorikan 
dalam fungsi nama kedua yaitu nama sebagai penanda jenis kelamin.  
4) Sriyani 
Sri yang berarti rejeki termasuk nama yang berfungsi sebagai 
penanda yang berkaitan dengan harapan, cita-cita atau makna dan 
tujuan baik sebab dengan kata tersebut orang tua memberikan sebuah 
doa untuk anaknya. Yani  adalah nama yang berarti anak perempuan 





jenis kelamin yang ditunjukkan dengan pelekatan nama atau 
komponen yang berasosiasi dengan jenis kelamin. 
5) Ajeng Reysa Ayu.  
Makna nama Ajeng  yaitu seorang putri, hal ini berfungsi sebagai 
penanda jenis kelamin. Reysa Ayu yang berarti berhati cantik 
menunjukkan pada fungsi nama sebagai penanda harapan orang tua.  
i. Sebagai Penanda Jenis Kelamin dan Historisitas Kelahiran 
Nama Joko Purnomo , dan Oktavia Rahmawati adalah nama yang 
berfungsi sebagai penanda jenis kelamin dan historisitas kelahiran. Nama 
Joko Purnomo  memiliki dua fungsi. Fungsi pertama yaitu nama Joko 
sebagai penanda jenis kelamin. Hal ini ditunjukkan pada pelekatan nama 
atau komponen yang berasosiasi dengan jenis kelamin. Fungsi kedua yaitu 
nama Purnomo sebagai penanda historisitas peristiwa kelahiran. Hal ini 
ditandai bahwa Joko lahir pada  saat bulan Purnama.  
Oktaviani diambil dari kata Oktober sehingga nama ini memiliki 
fungsi penanda yang berkaitan dengan historisitas yang ditunjukkan 
dengan acuan peristiwa atau keadaan kelahiran orang. Nama Rahmawati 
yaitu pemberian berupa anak perempuan. Pelekatan nama Wati pada 
Rahmawati menunjukkan fungsi nama sebagai penanda jenis kelamin. 
j. Sebagai Penanda Harapan dan Religiusitas  
Evi Siti Khotimah, Nasirun, Solikhin, Sinta Ati Mahmudah, Siti 





yang mengandung fungsi penanda harapan orang tua dan bentuk 
religiusitas agama Islam.  
Evi Siti Khotimah memiliki dua fungsi nama. Fungsi pertama yaitu 
nama sebagai penanda yang berkaitan dengan harapa n, cita-cita atau 
makna dan tujuan baik yang ditunjukkan dengan kata  Evi, dan Khotimah.  
Siti Khotimah yang termasuk dalam cerita Islam, maka nama ini masuk 
pada fungsi nama sebagai penanda religiusitas atau ideologi. 
Nasirun adalah nama yang diambil dari bahasa Arab yang berarti 
‘manusia sebagai penunjuk agama’. Nama ini berfungsi sebagi penanda 
religiusitas. Dilihat dari makna, maka nama ini memiliki fungsi sebagai 
penanda yang berkaitan dengan harapan orang tua.  
Solikhin memiliki fungsi sebagai penanda ya ng berkaitan dengan 
harapan, cita-cita atau makna dan tujuan baik yang memiliki nilai religius. 
Nama Sinta Ati Mahmudah memiliki dua fungsi. Fungsi pertama, Sinta 
yang berarti ‘sinar terang’ dan Ati Mahmudah berarti ‘hati yang terpuji’,  
memiliki fungsi sebagai penanda yang bekaitan dengan harapan yang baik. 
Fungsi kedua, nama Mahmudah jika dilihat dari asal katanya maka nama 
ini memiliki fungsi sebagai penanda religiusitas. 
Siti Fatonah adalah nama yang memiliki fungsi sebagi penanda 
religiusitas dan ideologi. Dilihat dari makna nama Siti Fatonah yang 
berarti ‘anak yang cerdas’, nama ini berfungsi sebagai penanda yang 





Dilihat dari asal kata, nama Muhammad Naufal Elrafif memiliki 
fungsi sebagai penanada religius. Nama ini yang menunjukkan orang yang 
beragama Islam. Dilihat dari makna nama Naufal (dermawan) dan Elrafif 
(berakhlak baik), nama ini berfungsi sebagai penanda yang berkaitan 
dengan harapan, cita -cita orang tua.  
Taufik Fardiyan berarti ‘petunjuk jalan hidup ’, nama ini dapat 
berfungsi sebagai penanda yang berkaitan dengan harapan orang tua yaitu 
menginginkan anaknya menjadi anak yang mampu memberikan jalan 
kebenaran bagi keluarga. Nama Taufik, apabila dilihat dari asal kata, 
nama ini berfungsi sebagai penanda religius agama Islam.  
k. Sebagai Penanda Urutan dan Jenis Kelamin  
Dwi Purwati dalam masyarakat memiliki dua fungsi. Fungsi 
pertama nama sebagai penanda urutan yang ditunjukkan dengan pekelatan 
pemarkah urutan sebagai komponen penamaan. Pemarkah yang dimaksud 
yaitu nama Dwi . Fungsi kedua yaitu sebagai penanda jenis kelamin yang 
ditunjukkan dengan pelekatan nama atau komponen yang berasosiasi 
dengan jenis kelamin. Penanda jenis kelamin dalam nama ini ditunjukkan 
pada kata Wati dalam nama Purwati, sebab nama Wati yang bermakna 
‘wanita mampu menunjukkan bahwa wanita adalah jenis kelamin’. 
l. Sebagai Penanda Urutan dan Kewibawaan 
Nama Eko Setyo Wibowo memiliki dua fungsi nama di dalam 
masyarakat. Dilihat dari nama Eko yang berarti ‘pertama’, maka nama ini 





pelekatan pemarkah urutan sebagai komponen penamaan. Apabila dilihat 
dari kata Setyo yang berarti ‘setia’, dan Wibowo yang artinya 
‘berwibawa’ maka nama ini berfungsi sebagai penanda kewibawaan yang 
ditunjukkan dengan pemilihan kata yang bernilai rasa hormat atau tinggi. 
m. Sebagai Penanda Urutan dan Harapan 
Ada lima data yang menunjukkan fungsi nama sebagai penanda 
urutan dan harapan orang tua. Pertama, Nama Tri Hastuti memiliki dua 
fungsi nama. Fungsi pertama yaitu sebagai penanda urutan yang 
ditunjukkan dengan pelekatan pemarkah urutan sebagai komponen 
penamaan yaitu Tri yang berarti ‘ketiga’. Hastuti berarti ‘terpuji’, maka 
nama tersebut berupa harapan dan doa dari orang tua agar memiliki sifat 
terpuji. 
Kedua, Arum Dwi Pramesti memiliki dua fungsi nama. Fungsi 
pertama, sebagai penanda yang berkaitan dengan penanda urutan yang 
ditunjukkan dengan pelekatan pemarkah urutan sebagai komponen 
penamaan. Pemarkah ur utan yang dimaksud yaitu kata “kedua” yang 
melekat pada nama Dwi. Fungsi kedua, nama sebagai penanda yang 
berkaitan dengan harapan, cita -cita atau makna dan tujuan yang baik yang 
ditunjukkan pada nama Arum dan Pramesti yang berarti ‘primadona 
istimewa yang harum’. 
Ketiga, Dwi Riyanda memiliki dua fungsi penamaan. Fungsi 
pertama, nama berfungsi sebagai penanda urutan. Hal ini ditunjukkan 





sebagai penanda yang berkaitan dengan harapan, cita-cita atau makna dan 
tujuan yang baik. Fungsi ini dilihat dari nama Riyanda  yang berarti 
‘disenangi ayah dan bunda’. 
Keempat, Galang Pamitra Abiyatma yang berarti ‘pelindung yang 
jenih dan kuat’ adalah harapan orang tua, sehingga nama ini berfungsi 
sebagai penanda yang berkaitan dengan harapan. Pratama berarti 
‘pertama’ masuk pada fungsi sebagai penanda urutan  yang ditunjukkan 
dengan pelekatan pemarkah urutan sebagai komponen penamaan.  
Kelima, Kevin berarti ‘tampan’ dan Aditya  berarti ‘berbudi pekerti 
baik’,  nama ini berfungsi sebagai penanda yang berkaitan dengan harapan 
orang tua agar anak ini memiliki wajah yang tampan dan berbudi baik. 
Nama Pratama berarti ‘pertama’ berfungsi sebagai penanda urutan yang 
ditandai dengan pelekatan pemarkah urutan sebagai komponen penamaan. 
n. Sebagai Penanda Penghormatan dan Identitas 
Kromo  adalah nama yang dilekatkan setelah menikah. Nama ini 
diubah secara administrasi sehingga nama ini tetap melekat secara resmi. 
Kromo dalam nama ini berarti ‘sudah menikah’. Berdasarkan arti tersebut 
maka nama Kromo berfungsi sebagai penanda penghormatan yang 
diwujudkan dengan pelekatan bentuk honorofik di depan nama diri. Nama 
Sukarno  adalah nama yang dipilih dengan alasan kekaguman terhadap 
presiden Sukarno, hal ini menyeb abkan nama Sukarno  hanya sebagai 






o. Sebagai penanda Historisitas dan Religiusitas 
Muh. Amin Sapardi, Suci Romadoniyah, dan Anugrah Ahmad 
Juliansyah adalah nama yang mengandung fungsi penanda historisitas 
kelahiran dan mengandung fungsi religiusitas. Muh. Amin Sapardi 
adalah sebuah nama yang memiliki dua fungsi nama. Fungsi pertama yaitu 
nama sebagai penanda religiusitas atau ideologis. Hal ini dijelaskan pada 
nama Muh dan Amin. Nama Muh. yang asal katanya dari Muhammad 
termasuk kata yang ada dalam ajaran agama Islam, begitu juga dengan 
kata Amin. Fungsi kedua yaitu nama sebagai penanda historisitas yang 
ditunjukkan dengan acuan peristiwa atau keadaan kelahiran orang itu. 
Nama Sapardi mengacu pada kelahiran anak  yaitu pada bulan Safar. 
Fungsi ketiga, nama berfungsi sebagai penanda yang berkaitan dengan 
harapan, cita-cita atu makna dan tujuan baik. 
Nama Suci dan Romadoniyah adalah nama yang sering digunakan 
dalam istilah Islam sehingga berdasarkan asal kata nama  ini berfungsi 
sebagi penanda religiusitas. Jika dilihat dari segi makna, nama Suci 
Romadoniyah berfungsi sebagai penanda historisitas yang ditunjukkan 
dengan bulan kelahiran yaitu pada bulan suci Ramadan.  
Dilihat dari asal kata nama Anugrah dan Ahmad, nama ini 
berfungsi sebagai penanda religiusitas dan ideologis. Apabila dilihat dari 
nama Juliansyah, maka nama ini memiliki fungsi sebagai penanda 






p. Harapan dan Kekerabatan 
Nama Nindia dan Lintang yang berarti ‘lebih’, Lintang berarti 
‘bintang’ berfungsi sebagai penanda harapan orang tua. Nama Oktaviany 
diambil dari gabungan nama ayah ‘Oky’ dan ibu ‘Nevi’, yang berfungsi 
sebagai penanda kekerabatan yang ditunjukkan dengan pelekatan nama 
keluarga sebagai komponen ketiga dalam nama ini.  
Nama Stephanie Dinda Callista berfungsi sebagai makna yang baik 
yaitu dimahkotai anak yang cantik luar biasa. Nama ini juga berfungsi 
sebagai penanda kekerabatan yang ditunjukkan dengan pelekatan nama 
gabungan orang tua pada komponen kedua nama diri. Nama yang 
dilekatkan yaitu nama Dinda diambil dari gabungan nama orang tua yaitu 
Udin dan Darti.  
3. Tiga Fungsi Nama  
4.  
Tabel 14 
Tiga Fungsi Nama  
No. Unsur Fungsi Nama 




2. Identitas, Harapan, dan 
Historis 
Julian Hananto Wijaya.  
3. Identitas, Harapan, dan 
Wibawa  






4. Identitas, Jenis Kelamin, 
dan Kekerabatan 
Shela Naili Putri Rahma Wati. 
5. Jenis Kelamin, Urutan dan 
Wibawa 
Bagus Eko Prasetyo dan Binti 
Ngaliyatul Alfiah. 
6. Jenis Kelamin, Historis, dan 
Harapan 
Rika Putri Utami, Danuri Prio 
Utomo, dan Hanifa Melviana Putri. 
7. Jenis Kelamin, Harapan, 
dan Religius  
 Abdul Rahman Maskur, dan 
Maratus Sholeha. 
8. Jenis Kelamin, Harapan, 
dan Wibawa 
Della Vega Susilowati. 
9. Jenis Kelamin, Historis, dan 
Urutan 
Febri Ana Sawitri.  
10. Urutan, Harapan, dan 
Religius 
Dwi Nur Hidayah.  
11. Wibawa, Jenis Kelamin, 
dan Religius  
Ismi Suci Yani. 
12. Wibawa, Harapan, dan 
Religius 
Candra Nur Hidayad, Muhammad 
Rian Nur Cahya, Nur Kholis Yogy 
Godtomo, Nur Laufi Hanum Salsa 
Billa, Rizani Nuuriyatul Affifah,  dan 
Satria Utama Nur Mukmin. 







14. Urutan, Wibawa, dan 
Religius 
Firman Dwi Prastyo.  
15. Urutan ,Wibawa, dan 
Harapan 
Awwaliya Dhyan Artawinata. 
16. Harapan, Wibawa, dan 
Gengsi 
Adyarta Rezqy Wibisono.  
17. Religius, Harapan, dan 
Kekerabatan 
Ahmad Naufal Shihab dan Habshi 
Naufalia.  
18. Historis, Kekerabatan, dan 
Wibawa 
Kurnia Arnit Sambodho. 
19. Wibawa, Kekerabatan, dan 
Religius  
Surya Al Fayadh.  
20. Urutan, Historis, dan 
Religius  
Wulan Tri Ramadhan.  
21. Gengsi, Harapan, dan 
Historis 
Ersy Ayu Oktaviani, dan Rizky 
Revita Aprilia. 
 
a. Sebagai penanda Identitas, Wibawa, dan Jenis Kelamin 
Ada tiga fungsi yang melekat pada nama Wiwik Setyowati.  
Pertama, nama Wiwik yang dipilih secara arbitrer hanya berfungsi sebagai 
identitas yang melekat pada diri. Kedua, nama sebagai penanda 
kewibawaan. Fungsi ini terletak pada nama Setyo yang berarti ‘setia’.  





pelekatan nama atau komponen yang berasosiasi dengan jenis kelamin. 
Pelekatan nama yang dimaksud yaitu nama Wati. 
b. Sebagai Penanda Identitas, Harapan, dan Historis 
Julian Hananto Wijaya adalah data yang menunjukkan fungsi ini. 
Julian yang menunjukkan pada bulan Juli, mempunyai fungsi sebagai 
penanda historisitas yang ditunjukkan pada acuan peristiwa bulan 
kelahiran. Hananto berfungsi sebagai penanda identitas karena orang tua 
tidak mengetahui makna nama Hananto. Wijaya yang artinya jaya 
berfungsi sebagai penanda yang berkaitan dengan harapan orang tua. 
c. Sebagai Penanda Identitas, Harapan, dan Wibawa 
Eza berfungsi sebagai penanda identitas, karena nama ini dipilih 
secara serta merta dengan alasan menginginkan anak setampan Eza 
Gionino (artis). Aditya berfungsi sebagai penanda yang berkaitan dengan 
harapan yang baik. Orang tua berharap agar anaknya menjadi anak yang 
bijaksana. Pratama menunjukkan pada nama pertama. Nama ini berfungsi 
sebagai penanda urutan yang ditunjukkan dengan pelekatan pemarkah 
urutan sebagai komponen penamaan yaitu Pratama. 
d. Sebagai Penanda Identitas, Jenis Kelamin, dan Kekerabatan 
Shela Naili Putri Rahma Wati memiliki tiga fungsi penamaan. 
Fungsi pertama, nama sebagai penanda identitas. Fungsi ini ditunjukkan 
pada nama Shela . Fungsi kedua berfungsi sebagai penanda kekerabatan 
yang ditunjukkan dengan pelekatan nama keluarga sebagai komponen 





ibu (Wati) yang dilekatkan pada komponen kedua dan keempat. Fungsi 
ketiga yaitu nama sebagai penanda jenis kelamin yang ditandai dengan 
pelekatan nama Putri.  
e. Sebagai Penanda Jenis Kelamin, Urutan dan Wibawa  
Ada dua nama yang mengandung tiga fungsi sebagai penanda jenis 
kelamin, urutan dan kewibawaan yang ditandai dengan penggunaan kata 
yang bernilai rasa tinggi. Pertama, Bagus Eko Prasetyo. Nama ini 
memiliki tiga fungsi penanda, pertama nama sebagai penanda jenis 
kelamin dengan pelekatan nama yaitu nama Bagus . Fungsi kedua, nama 
sebagai penanda urutan yang ditunjukkan dengan pelekatan pemarkah 
urutan sebagai komponen penamaan. Pemarkah yang terdapat dalam nama 
itu yaitu Eko. Fungsi ketiga, nama sebagai penanda kewibawaan yang 
ditunjukkan dengan pemilihan kata yang bernilai rasa hormat atau tinggi. 
Prasetya yang berarti tepat janji.  
Kedua, Binti Ngaliyatul Alfiah. Binti berarti ‘anak perempuan’. Hal 
ini menunjukkan nama ini berfungsi sebagai penanda jenis ke lamin. 
Ngaliyatul berarti ‘mulia’ menunjukkan bahwa nama ini berfungsi sebagai 
penanda kewibawaan yang ditunjukkan dengan pemilihan kata yang 
bernilai rasa hormat atau tinggi. Alfiah berarti ‘yang awal’ menunjukkan 
pada fungsi nama sebagai penanda urutan yang ditunjukkan dengan 







f. Sebagai Penanda Jenis Kelamin, Historisitas, dan Harapan 
Tiga nama yang mengandung fungsi sebagai penanda jenis kelamin, 
historisitas dan harapa orang tua yaitu Rika Putri Utami, Danuri Prio 
Utomo, dan Hanifa Melviana Putri.  Rika yang berarti ‘hari Kamis’ 
termasuk penanda situasi. Nama Putri  yang berarti ‘seorang putri atau 
anak’ memiliki fungsi penanda jenis kelamin. Nama Utami memiliki 
makna utama, yang di dalam nama tersebut memiliki penanda harapan 
orang tua, karena kata ‘utama’ merujuk pada sesuatu yang dinomorsatukan 
(KBBI, 2008:1541). 
Nama Danuri Prio Utomo memiliki tiga fungsi penamaan di dalam 
masyarakat. Fungsi pertama yaitu nama sebagai penanda historisitas yang 
ditunjukkan dengan acuan peristiwa atau keadaan kelahiran orang itu. 
Fungsi ini ditunjukkan pada nama Danuri yang berarti ‘Januari’. Fungsi 
kedua, nama berfungsi sebagai penanda jenis kelamin. Hal ini ditunjukkan 
dengan pelekatan nama atau komponen yang berasosiasi dengan jenis 
kelamin. Komponen yang dimaksud yaitu kata Prio yang berarti ‘laki-
laki’. Fungsi ketiga yaitu nama yang berfungsi sebagai penanda yang 
berkaiatan dengan harapan, cita-cita dan tujuan yang baik yang 
ditunjukkan dengan nama  Utomo. 
Hanifa  yang berarti pengarang, maka nama ini berfungsi sebagai 
penanda harapan orang tua. Melviana adalah nama yang menunjukkan 
pada bulan Mei anak ini lahir, nama ini memiliki fungsi sebagai penanda 





keadaan kelahiran. Nama Putri berarti ‘anak perempuan’. Nama ini 
berfungsi sebagai penanda jenis kelamin yang ditunjukkan dengan 
pelekatan nama atau komponen yang berasosiasi dengan jenis kelamin. 
g. Sebagai Penanda Jenis Kelamin, Harapan, dan Religius  
Fungsi nama Abdul Rahman Maskur yaitu sebagai penanda 
religiusitas yang ditandai dengan pemilihan nama yang mengandung nama 
Islami. Fungsi kedua yaitu sebagai penanda yang berkaitan dengan 
harapan, cita-cita atau makna dan tujuan yang baik, hal ini ditunjukkan 
pada nama Rahman yang berarti pemurah, serta nama Maskur yang 
artinya ‘pandai bersyukur ’. Fungsi ketiga, nama Abdul  yang menunjukkan 
pada jenis kelamin, maka nama ini berfungsi sebagai penanda jenis 
kelamin. 
Nama Maratus Sholeha memiliki tiga fungsi penamaan. Fungsi 
pertama sebagai penanda jenis kelamin yang ditunjukkan dengan nama 
Maratus  yang berarti ‘anak perempuan’. Nama  Sholeha berfungsi sebagai 
penanda yang berkaitan dengan harapan orang tua yang menginginkan 
anak yang sholeha. Nama ini juga berfungsi sebagai penanda religius jika 
dilihat dari asal kata.  
h. Sebagai Penanda Jenis Kelamin, Harapan, dan Wibawa  
Nama Dela Vega Susilowati memiliki tiga fungsi nama. Fungsi 
pertama, nama sebagai penanda kewibawaan yang ditunjukkan dengan 
pemilihan kata yang bernilai rasa hormat atau tinggi yang ditunjukkan 





‘bintang’. Fungsi kedua yaitu sebagai penanda yang berkaitan dengan 
harapan, cita -cita atau makna dan tujuan yang baik. Fungsi ini dilihat dari 
nama Susilowati yang berarti ‘wanita yang benar’. Fungsi ketiga, sebagai 
penanda jenis kelamin yang ditunjukkan apada pelekatan nama Wati. 
i. Sebagai Penanda Jenis Kelamin, Historis, dan Urutan 
Nama Febri Ana Sawitri mengandung fungsi ini. Febri diambil dari 
kata Februari berfungsi sebagai penanda historisitas yang ditunjukkan 
dengan acuan bulan kelahiran. Sawi  yang berarti ‘perempuan’ berfungsi 
sebagai penanda jenis kelamin yang ditunjukkan dengan pelekatan nama 
atau komponen yang berasosiasi dengan jenis kelamin. Tri yang berarti 
‘ketiga’ berfungsi sebagai penanda urutan  yang ditunjukkan dengan 
pelekatan pemarkah urutan sebagai komponen penamaan.  
j. Sebagai Penanda Urutan, Harapan, dan Religius  
Ada tiga fungsi yang terdapat pada nama Dwi Nur Hidayah. Nama 
Dwi yang bermakna ‘kedua ’ masuk pada fungsi nama sebagai penanda 
urutan yang ditunjukkan dengan pelekatan pemarkah urutan sebagai 
komponen penamaan. Nur dan Hidayah dalam nama ini berfungsi sebagai 
penanda religiusitas, sebab kata Nur dan Hidayah sering digunakan dalam 
istilah Islam. Nur yang bermakna ‘cahaya’, serta Hidayah yang bermakna 
‘petunjuk’ dapat berfungsi sebagai penanda yang berkaitan dengan 







k. Sebagai Penanda Wibawa, Jenis Kelamin, dan Religiusitas  
Nama Ismi Suci Yani berfungsi sebagai penanda religiusitas karena 
menggunakan bahasa Arab. Nama Yani  berarti ‘perempuan’ berfungsi 
sebagai penanda jenis kelamin. Hal ini ditunjukkan dengan pelekatan nama 
atau komponen yang berasosiasi dengan jenis kelamin. Jika dilihat dari 
makna Ismi Suci, nama ini berfungsi sebagai penanda kewibawaan yang 
ditunjukkan dengan pemilihan kata yang bernilai rasa tinggi. Kata Suci 
(bersih) adalah kata yang mempunyai nilai rasa tinggi. 
l. Sebagai Penanda Kewibawaan, Harapan, dan Religius 
Enam data yang menggunakan fungsi penanda kewibawaan, harapan 
dan religius meliputi; 
1) Candra Nur Hidayad 
Candra berarti ‘rembulan’, nama ini berfungsi sebagai penanda 
kewibawaan yang ditunjukkan dengan pemilihan kata yang bernilai 
rasa tinggi atau hormat. Nur Hidayad berarti ‘cahaya petunjuk’, maka 
nama ini berfungsi sebagai penanda yang berkaitan dengan harapan, 
cita-cita atau makna dan tujuan yang baik. Nur Hidayad dilihat dari 
asal katanya, maka nama ini berfungsi sebagai penanda religius. 
2) Muhammad Rian Nur Cahya  
Nama Muhammad, Nur, dan Cahya adalah istilah yang sering 
digunakan dalam agama Islam, maka nama ini berfungsi sebagai 
penanda religiusitas. Nama Rian berarti ‘raja’ dan Cahya yang berarti 





dengan pemilihan kata yang bernilai rasa tinggi atau hormat. Apabila 
nama ini dilihat dari makna namanya maka nama ini berfungsi sebagai 
penanda yang berkaitan dengan harapan orang tua. Harapan orang tua 
yaitu menginginkan agar anaknya mampu menerangi keluarga.  
3) Nur Kholis Yogy Godtomo 
Nur artinya ‘cahaya’, Kholis artinya ‘ikhlas dan murni’, Yogy 
artinya ‘pencari kebenaran’. Berdasarkan makna tersebut, nama ini 
memiliki fungsi sebagai penanda yang berkaitan dengan harapan, cita-
cita atau makna dan tujuan yang baik. Godtomo yang berarti ‘Tuhan 
yang paling utama ’ menunjukkan pada fungsi nama sebagai penanda 
kewibawaan yang ditunjukkan pada pemilihan kata yang bernilai rasa 
tinggi atau hormat. Nur yang berarti ‘cahaya’, dlihat dari asal kata, 
nama ini sering digunakan dalam istilah Islam, maka nama ini 
berfungsi sebagai penanda religiusitas.  
4) Nur Laufi Hanum Salsa Billa  
Nur yang berarti ‘cahaya’, Laufi berarti ‘lemah lembut’, dan 
Hanum yang berarti ‘wangi’ menunjukkan pada fungsi nama sebagai 
penanda yang berkaitan dengan harapan, cita-cita atau makna dan 
tujuan yang baik. Nama Salsa Billa  yang berarti ‘mata air Surga’ 
menunjukkan pada fungsi nama sebagai penanda kewibawaan yang 
ditunjukkan pada pemilihan kata yang bernilai rasa tinggi atau hormat. 





penanda religius, sebab nama yang digunakan adalah nama-nama 
yang mengandung nilai Islam. 
5) Rizani Nuuriyatul Affifah 
Nama Rizani Nuuriyatul Affifah nama yang mengandung kata 
Islami atau nama Islam. Nama ini berfungsi sebagai penanda 
religiusitas. Nama Rizani yang berarti ‘bijaksana’ dan nama Affifah 
yang berarti ‘terhormat’, berfungsi sebagai penanda kewibawaan yang 
ditunjukkan dengan pemilihan kata yang bernilai rasa tinggi. 
Nuuriyatul yang berarti ‘cahaya rumah’ memiliki fungsi sebagai 
penanda yang berkaitan dengan harapan orang tua.  
6) Satria Utama Nur Mukmin. 
Nama Satria Utama Nur Mukmin memiliki tiga fungsi 
penamaan dalam masyarakat. Fungsi pertama, nama sebaga i penanda 
kewibawaan yang ditunjukkan pada nama Satria yang berarti 
‘pahlawan’. Fungsi kedua, nama sebagai penanda yang berkaitan 
dengan harapan orang tua. Harapan yang terkandung pada nama ini 
yaitu menginginkan anaknya menjadi anak yang utama dan beriman. 
Hal ini ditandai dengan nama Utama  dan Mukmin. Fungsi ketiga, 
nama sebagai penanda religius, hal ini ditunjukkan pada nama 
Mukmin dan Nur yang sering digunakan dalam istilah Islam.  
m. Sebagai Penanda Urutan, Gengsi dan Harapan 
Edy Prayitno adalah nama yang berfungsi sebagai penanda 





berasal dari kata Edi, akan tetapi dengan inovasi pemberi nama huruf i 
diganti dengan huruf y. Hal ini masuk pada fungsi penamaan yaitu sebagai 
penanda yang berkaitan dengan pemertahanan gengsi atau keperluan 
bergaya. Dilihat dari maknanya nama Edy  masuk pada fungsi nama 
sebagai penanda urutan yang ditunjukkan dengan pelekatan pemarkah 
urutan sebagai komponen penamaan. Prayitno secara makna berarti ‘hati-
hati’. Hal ini merupakan doa dari orang tua sehingga nama ini masuk pada 
fungsi nama sebagai penanda yang berkaitan dengan harapan, cita -cita 
atau makna dan tujuan baik.  
n. Sebagai Penanda Urutan, Wibawa, dan Religius  
Ada satu data yang menunjukkan fungsi penamaan dengan unsur 
fungsi ini. Nama yang dimaksud yaitu Firman Dwi Prastyo. Nama 
Firman (perkataan Allah) adalah kata yang sering digunakan dalam istilah 
Islam, maka berfungsi sebagai penanda religiusitas. Nama Dwi yang 
berarti ‘dua’ berfungsi sebagai penanda urutan  yang ditunjukkan dengan 
pelekatan pemarkah urutan sebagai komponen penamaan. Prastyo berarti 
‘janji’ menunjukkan fungsi nama sebagai penanda kewibawaan yang 
ditunjukkan pada pemilihan kata yang memiliki nilai rasa tinggi. 
o. Sebagai Penanda Urutan ,Wibawa, dan Harapan 
Awwaliya menunjukkan fungsi nama sebagai penanda urutan yang 
ditunjukkan dengan pelekatan pemarkah urutan sebagai komponen 
penamaan, sebab nama Awwaliya berarti ‘pertama’ atau awal. Dhyan 





ditunjukkan dengan pemilihan kata yang bernilai rasa hormat atau tinggi. 
Artawinata berarti ‘harta yang ditata rapi’, berfungsi sebagai penanda 
yang berkaitan dengan harapan, cita-cita atau makna dan tujuan baik. 
p. Sebagai Penanda Harapan, Wibawa, dan Gengsi 
Nama Adyarta Rezqy Wibisono  memiliki tiga fungsi. Fungsi 
pertama, nama ini berfungsi sebagai penanda yang berkaitan dengan 
harapan, cita -cita atau makna dan tujuan yang baik yang ditunjukkan pada 
nama Adyarta Rezqy yang berarti ‘seorang anak yang diharapkan 
mendapat rezeki yang berlimpah’. Fungsi kedua yaitu nama sebagai 
penanda yang berfungsi sebagai pemertahanan gengsi atau keperluan 
bergaya, hal ini ditunjukkan pada nama Rezqy. Nama Rezqy  biasa 
menggunakan kata Riski atau Reski, namun pada nama ini huruf i pada 
akhir kata diganti dengan huruf y dengan tujuan untuk membedakan 
dengan yang lain. Fungsi ketiga nama sebagai penanda kewibawaan yang 
ditunjukkan dengan pemilihan kata yang bernilai rasa tinggi. Fungsi ini 
ditunjukkan dengan nama Wibisono yang artinya merdeka. 
q. Sebagai Penanda Religiusitas, Harapan, dan Kekerabatan 
Ahmad Naufal Shihab yang diambil dari bahasa Arab 
menunjukkan fungsi nama sebagai penanda religiusitas agama Islam. 
Makna nama Ahmad Naufal Shihab yaitu ‘anak laki laki seperti nabi 
Muhammad yang memiliki otak cerdas dan dermawan’ menunjukkan 
fungsi nama sebagai penanda yang berkaitan dengan harapan orang tua. 





ini dapat berfungsi sebagai penanda kekerabatan yang ditunjukkan dengan 
pelekatan nama keluarga sebagai komponen kedua pada nama diri. 
Nama Habshi artinya ‘orang tercinta ’, dan Naufalia yang berarti 
‘dermawan’, maka nama ini memiliki fungsi penamaan sebagai penanda 
yang berkaitan dengan harapan, cita-cita atau makna dan tujuan yang baik. 
Nama Naufal juga digunakan untuk nama kakaknya, maka nama ini 
berfungsi sebagai penanda kekerabatan yang ditunjukkan dengan 
pelekatan nama keluarga (kakak) pada komponen kedua dalam nama diri.  
r. Sebagai Penanda Historisitas, Kekerabatan, dan Wibawa 
Nama Kurnia  yang berarti ‘karunia Illahi’ memiliki fungsi 
penanda kewibawaan yang ditunjukkan pada pemilihan kata yang bernilai 
rasa hormat atau tinggi. Nama Arnit berfungsi sebagai penanda 
kekerabatan yang ditunjukkan dengan pelekatan nama keluarga sebagai 
komponen kedua atau ketiga nama diri. Sambodo adalah nama yang 
berfungsi sebagai penanda historisitas peristiwa kelahiran. Nama ini 
menunjukkan bahwa anak ini lahir pada saat Ba’do atau dalam bahasa 
Indonesia disebut ‘hari Lebaran Idul Fitri’.  
s. Sebagai Penanda Wibawa, Kekerabatan, dan Religius  
Nama Surya Al Fayadh memiliki tiga fungsi penamaan. Fungsi 
pertama, sebagai penanda kewibawaan yang ditunjukkan pada pemilihan 
kata yang bernilai rasa tinggi atau hormat yang ditunjukkan pada nama 
Surya yang berarti ‘matahari’. Nama Al Fayadh diambil dari nama ayah, 





dengan pelekatan nama ayah sebagai komponen kedua pada nama ini. Al 
Fayadh jika dilihat dari bentuk katanya, nama ini berasal dari bahasa 
Arab, maka nama ini berfungsi sebagai penanda religiusitas.  
t. Sebagai penanda Urutan, Historisitas, dan Religiusitas 
Wulan Tri Ramadhan memiliki tiga fungsi nama. Fungsi 
pertama, nama sebagai penanda urutan yang ditunjukkan dengan pelekatan 
pemarkah urutan sebagai komponen penamaan. Pemarkah urutan dalam 
nama ini yaitu nama Tri yang berarti ketiga. Fungsi kedua yaitu nama 
sebagai penanda historisitas yang ditunjukkan dengan acuan peristiwa atau 
keadaan kelahiran  orang itu. Fungsi ini ditunjukkan pada nama 
Ramadhan yang berarti bulan Ramadan adalah bulan saat anak ini lahir. 
Nama Ramadhan bernilai ‘religius’ yang dapat berfungsi sebagai penanda 
religius.  
u. Sebagai Penanda Gengsi, Harapan, dan Historisitas 
Ersy Ayu Oktaviani memiliki tiga fungsi nama. Ersy yang 
berasal dari kata Ars, kemudian dimodifikasi oleh pemberi nama menjadi 
Ersy memberikan fungsi nama sebagai penanda yang berkaitan dengan 
pemertahanan gengsi. Ayu yang berarti ‘berwajah cantik’ merupakan 
salah satu harapan orang tua sehingga hal ini termasuk fungsi nama 
sebagai penanda yang berkaitan dengan harapan, cita-cita atau makna dan 
tujuan yang baik. Oktaviani diambil dari kata Oktober (bulan kelahiran),  
termasuk fungsi nama sebagai penanda historisitas yang ditunjukkan 





Nama Rezky berasal dari kata rizki, huruf “i” diganti dengan huruf 
y, maka nama ini berfungsi sebagai penanda yang berkaitan dengan 
pemertahanan gengsi atau keperluan bergaya. Apabila nama Rezqy  dilihat 
dari maknanya, dan nama Revita yang berarti ‘kehidupan’, nama ini 
memiliki fungsi sebagai penanda harapan orang tua, yaitu orang tua 
berharap agar anaknya selalu dilimpahi rezeki dalam hidup. Nama Aprilia 
menunjukkan pada fungsi nama sebagai penanda historisitas yang 
ditunjukkan dengan acuan peristiwa atau keadaan kelahiran.  
5. Empat Fungsi Nama  
6.  
Tabel 15 
Empat Fungsi Nama  
No. Unsur Fungsi Nama 
1. Identitas, Harapan, Urutan, dan 
Religiusitas 
Khotimah Duwi Saraswati.  
2. Kekerabatan, Historis, Urutan, dan 
Jenis Kelamin 
Arnit Apretama Wati. 
3. Wibawa, Religiusitas, Harapan, dan 
Kekerabatan 
London Aisya Ra Muflih. 
4. Harapan, Jenis Kelamin, Urutan, dan 
Kekerabatan 
Ridho Putra Weetoe 
Erdana.  







6. Jenis Kelamin, Harapan, Religiusitas, 
dan Kekerabatan 
Huda Abdul Rosyid  
7. Urutan, Wibawa, Harapan, dan 
Religius  
Malika Nur Fatiha. 
 
a. Sebagai Penanda Identitas, Harapan, Urutan, dan Religiusitas 
Nama Khotimah Duwi Saraswati memiliki tiga fungsi nama. 
Pertama, nama Khotimah yang berarti ‘baik’, maka nama ini berfungsi 
sebagai penanda yang berkaitan dengan harapan, cita-cita atau makna dan 
tujuan yang baik. Nama Duwi yang berarti ‘kedua ’ menunjukkan pada 
fungsi nama sebagai penanda urutan yang ditunjukkan dengan pelekatan 
pemarkah urutan kedua pada nama Duwi. Nama Saraswati yang dipilih 
karena menyukai film, tanpa mengetahui makna nama, maka nama ini 
berfungsi sebagai penanda identitas. 
b. Sebagai Penanda Kekerabatan, Historis, Ur utan, dan Jenis Kelamin 
Nama Arnit adalah nama gabungan orang tua. Nama ini berfungsi 
sebagai penanda kekerabatan yang ditunjukan dengan pelekatan nama 
keluarga pada komponen pertama pada nama diri. Nama ini dapat 
berfungsi sebagai penanda historisitas acuan bulan kelahiran. Hal ini 
ditunjukkan pada nama Apre yang berarti ‘April’. Nama ini memiliki 
fungsi sebagai penanada urutan yang ditunjukkan pada nama Tama yang 
berarti ‘pertama’. Nama ini juga memiliki fungsi sebagai penananda jenis 





perempuan’ yang berasosiasi pada jenis kelamin perempuan. Berdasarkan 
uraian tersebut, maka nama ini memiliki empat fungsi. 
c. Sebagai Penanda Wibawa, Religiusitas, Harapan, dan Kekerabatan 
Nama London Aisya Ra Muflih memiliki empat fungsi nama. 
Pertama, nama London yang diambil karena ibu kota Inggris dan Ra yang 
berarti ‘raden ayu’, nama ini berfungsi sebagai penanda kewibawaan yang 
ditunjukkan dengan pemilihan kata London dan Ra yang memiliki nilai 
rasa tinggi. Fungsi kedua, nama Aisya yang dipilih didasarkan pada nama 
istri nabi menunjukkan pada fungsi religiusitas agama Islam. Fungsi 
ketiga, nama sebagai penanda yang berkaitan dengan harapan oran tua 
yang ditandai dengan nama Muflih yang berarti ‘kegembiraan’. Nama ini 
berisi harapan dan doa orang tua supaya anak ini membawa kegembiraan 
bagi keluarga. Fungsi keempat, nama Muflih juga dipakai pada anak 
kedua, hal ini menunjukkan bahwa nama ini berfungsi sebagai penanda 
kekerabatan yang ditunjukkan dengan pelekatan nama keluarga (Muflih). 
d. Sebagai Penanda Harapan, Jenis Kelamin, Urutan, dan Kekerabatan 
Satu data yang terdapat empat fungsi meliputi fungsi nama sebagai 
penanda harapan, jenis kelamin, urutan, dan kekerabatan yaitu Ridho 
Putra Weetoe Erdana . Nama Ridho berfungsi sebagi penanda 
religiusitas, sebab dalam istilah Islam kata Ridho berarti ‘rela atau ikhlas’. 
Ridho  dilihat dari segi makna yang berarti rela, maka nama ini berfungsi 
sebagai penanda harapan orang tua. Nama Putra yang berarti ‘seorang 





yang ditunjukkan dengan pelekatan nama atau komponen yang berasosiasi 
dengan jenis kelamin. Erdana yang berarti ‘pertama’ berfungsi sebagai 
penanda urutan yang ditunjukkan dengan pelekatan pemarkah urutan 
sebagai komponen penamaan. Weetoe adalah nama gabungan orang tua 
yang berfungsi sebagai penanda kekekrabatan yang ditunjukkan dengan 
pelekatan nama keluarga sebagai komponen kedua dalam nama. 
e. Sebagai Penanda  Harapan, identitas, religiusitas, dan kekerabatan 
Nama Hasyim Arrosyid memiliki empat fungsi penamaan dalam 
masyarakat. Hasyim berfungsi sebagai penanda identitas, sebab ayahnya 
menggunakan alasan bahwa gurunya yang bernama Hasyim sangat 
religius dan berharap kepada anaknya apabila diberi nama Hasyim akan 
meniru sifat baik guru tersebut. Nama Arrosyid jika dilihat dari 
maknanya, maka nama ini berfungsi sebagai penanda yang berkaitan 
dengan harapan atau cita-cita orang tua. Apabila nama ini dilihat dari segi 
asal kata Hasyim dan Arrasyid, maka nama ini berfungsi sebagai penanda 
religiusitas agama Islam. Nama Arrosyid dapat berfungsi sebagai penanda 
kekerabatan, sebab nama ini juga digunakan pada nama kakaknya (Huda 
Abdul Rosyid).  
f. Sebagai Penanda Jenis Kelamin, Harapan, Religiusitas, dan Kekerabatan 
Nama Huda Abdul Rosyid memiliki empat fungsi dalam 
masyarakat. Fungsi pertama, nama sebagai penanda yang berkaitan dengan 
harapan, cita -cita atau makna dan tujuan orang tua yang terlihat pada nama 





kedua, nama sebagai penanda jenis kelamin yang ditunjukkan dengan 
pelekatan nama atau komponen yang berasosiasi dengan jenis kelamin. 
Kata Abdul yang menunjuk pada nama anak laki- laki dapat dikategorikan 
dalam fungsi nama ini. Fungsi ketiga, nama sebagai penanda religiu sitas 
atau ideologis. Hal ini ditunjukkan dengan penggunaan bahasa Arab di 
setiap nama (Huda, Abdul, dan Rosyid). Fungsi keempat sebagai penanda 
kekerabatan yang ditunjukkan pada nama Rosyid yang digunakan untuk 
nama adiknya (Hasyim Arrosyid). 
g. Sebagai Pena nda Urutan, Wibawa, Harapan, dan Religiusitas 
Nur pada nama Malika Nur Fatiha berfungsi sebagai penanda 
yang berkaitan dengan harapan orang tua agar anak ini menjadi cahaya 
peneranga keluarga. Malika berfungsi sebagai penanda kewibawaan yang 
ditunjukkan dengan pemilihan kata yang bernilai rasa hormat atau tinggi, 
sebab nama Malika berari ‘raja perempuan’. Fatiha yang berarti 
‘pembuka’, maka nama ini memiliki fungsi nama sebagai penanda urutan 
yang ditunjukkan dengan pelekatan pemarkah urutan sebagai kompone n 
penamaan. Apabila dilihat dari asal nama, nama ini berasal dari bahasa 
Arab sehingga menunjukkan pada fungsi nama sebagai penanda 









7. Lima Fungsi Nama 
Tabel 16 
Lima Fungsi Nama 
No. Unsur Fungsi Nama 
1. Wibawa, Jenis Kelamin, Harapan, 
Kekerabatan, dan Religiusitas 
Youngpung Jonya Naafianwa 
Rizqan Muflih  
2. Wibawa, Historisitas, Harapan, 
Kekerabatan, dan Religiusitas 
Maura Dhuha Nur Azziza.  
 
 
a. Sebagai Penanda Wibawa, Jenis Kelamin, Harapan, Kekerabatan, dan 
Religiusitas 
Ada satu data yang memiliki lima fungsi penamaan. Fungsi yang 
dimaksud yaitu nama sebagai penanda kewibawaaan, jenis kelamin, 
harapan, kekerabatan, dan religiusitas. Fungsi tersebut terdapat pada nama 
Youngpung Jonya Naafianwa Rizqan Muflih. Youngpung berarti 
‘terbesar’, memiliki fungsi sebagai penanda kewibawaan yang ditunjukkan 
pada pemilihan kata yang bernilai rasa hormat atau tinggi. Jonya yang 
berarti ‘laki- laki’, nama ini berfungsi sebagai penanda jenis kelamin. 
Fungsi ini ditunjukan dengan pelekatan nama yang berasosiasi dengan 
jenis kelamin nama Jonya. Naafianwa berarti ‘yang dibekali ilmu’, 
Rizqan berarti ‘rezeki’, dan Muflih berarti ‘yang membawa kegembiraan’ 
menunjukkan pada fungsi nama sebagai penanda yang berkaitan dengan 





sebagai penanda kekerabatan yang ditunjukkan dengan pelekatan nama 
keluarga sebagai komponen kedua atau ketiga. Muflih dapat dikatakan 
sebagai fungsi ini, sebab nama ini juga dilekatkan pada nama adik 
(London).  
b. Sebagai Penanda kewibawaan, Historisitas, Harapan, Kekerabatan, dan 
Religiusitas 
Maura yang berarti besar mengandung fungsi nama sebagai 
penanda kewibawaan yang ditunjukkan dengan pemilihan kata yang 
bernilai rasa hormat atau tinggi. Nama Dhuha  menunjukkan pada fungsi 
nama sebagai penanda historisitas kelahiran anak pada saat pagi hari. Nur 
yang berarti ‘cahaya’, berfungsi sebagai penerang keluarga. Nama Nur 
berfungsi sebagai penanda yang berkaitan dengan makna yang baik. 
Azziza berfungsi sebaga i penanda kekerabatan yang ditunjukkan pada 
pelekatan nama ayah (Azziza) pada komponen keempat. 
 
D. Makna Nama Diri 
E.  
Tabel 17 
Makna Nama Diri  
No. Nama Makna 
1. Agus Sri 
Wiharto 
Agus berarti ‘bulan Agustus’, Sri berarti ‘rezeki’,  
Wiharto berarti ‘harta’. Orang yang lahir di bulan 





2. Ahmad Senin Ahmad berarti ‘membanggakan’, Senen berarti ‘hari 
Senin’. Anak yang lahir hari Senin yang 
membanggakan.  
3. Aisyah Wanita soleha  seperti isteri nabi.  
4. Alfian Aris 
Kurniawan 
Alfian diambil karena nama tersebut jarang dipakai di 
desa tersebut, Aris Kurniawan diambil dari pemain 
sepak bola.  
5. Arif Yulistanto  Arif berarti ‘bijaksana dan berbudi luhur’, Yulistanto 
diambil dari kata bulan Juli. 
6. Aris 
Mardiyanto 
Pemimpin yang bijaksana dan lemah lembut. 
7. Bagus Eko 
Prasetyo 
Bagus berati ‘bermuka tampan’, Eko berarti ‘anak 
pertama’, Prasetya berarti ‘janji’. 
8. Bambang 
Riyanto  
Bambang berarti ‘laki-laki’, dan Riyanto berarti 
‘selamat’. 
9. Budi Setiawan Budi berarti ‘memiliki sifat yang berbudi luhur ’, serta 
nama Setiawan berarti ‘setia’.  
10. Diyem Diyem adalah akronim dari kata diarepke urip ayem . 
Dalam bahasa Indonesia berarti diharapkan hidup 
tentram. 
11. Dwi Nur 
Hidayah 
Dwi berarti ‘kedua’, Nur berarti ‘cahaya’, dan Hidayah 
berarti ‘petunjuk ’. 





nama tersebut adalah ‘anak kedua yang berjenis kelamin 
perempuan’. 
13. Edy Prayitno Asal kata Edy yaitu Edi yang berarti ‘pertam’a, 
sedangkan Prayitno berarti ‘ngati-ngati atau hati- hati’. 
14. Eko Setyo 
Wibowo 
Eko berarti ‘pertama’, Setyo dalam bahasa Indonesia 
berarti ‘setia ’, sedangkan Wibowo berarti ‘berwibawa’. 
15. Ernawati Erna berarti ‘baik hati’, sedangkan Wati berarti 
‘wanita’.  
16. Ersy Ayu 
Oktaviani 
Ersy diambil dari kata Arsi yaitu tempat Allah, Ayu 
berarti ‘cantik ’, sedangkan Oktaviani adalah kata yang 
diambil dari Oktober.  
17. Evi Siti 
Khotimah 
Evi berarti ‘wanita penutup ’, Siti berarti ‘tanah’, 
sedangkan Khotimah berati ‘baik’. 
18. Harto Priyanto  Harto berarti ‘harta’, Priyanto berarti ‘anak laki-laki’. 
19. Hesti Ratna 
Sari 
Wanita yang cantik . 
20. Huda Abdul 
Rosyid  
Huda berarti ‘petunjuk’, Abdul berarti ‘anak’, Rosyid 
berarti ‘budi baik ’. 
21. Ifan Pranata  Ifan Prananta adalah nama hasil dari singakatan yaitu 
Ikatan Prestasi Anak Nasional. 
22. Intan Wiji 
Astuti 
Intan berarti ‘batu yang mengkilau’, Wiji berarti ‘bibit 
atau cikal bakal’, sedangkan Astuti berarti ‘ati-ati lan 






23. Ismi Suci Yani Ismi berarti ‘nama’, Suci berarti ‘bersih’, dan Yani 
berari ‘perempuan’. Mak na nama tersebut adalah nama 
‘seorang‘perempuan yang sangat suci atau bersih’. 
24. Ismiyatun Nama saya. 
25. Joko Purnomo Joko berarti ‘laki-laki’, Purnomo diambil karena 
lahirnya saat bulan purnama.  
26. Kartini Pahlawan wanita . 
27. Kromo 
Sukarno 
Kromo berarti ‘bapak atau sudah menikah’, sedangkan 
Sukarno  berarti ‘memudahkan keadaan seperti presiden 
Sukarno’. 
28. Kukuh Setyo 
Utomo 
Kukuh berarti ‘kuat’, Setyo berarti ‘setia’, dan Utomo 
berarti ‘utama ’. 
29. Mohamad  Seorang pemimpin seperti nabi Muhammad.  
30. Muh. Amin 
Sapardi 
Muh berasal dari kata Muhammad, Amin yang berarti 
‘iman’, serta Sapardi artinya ‘lahir dibulan Sapar ’. 
31. Murni Lestari Murni berarti ‘asli’, dan Lestari berarti ‘hidup’. 
32. Narsih  Orang yang suka ngasih  atau dalam bahasa Indonesia 
berati ‘suka memberi’. 
33. Nasirun Manusia sebagai petunjuk agama.  
34. Ngadiyem Hari Minggu 
35. Rika Putri 
Utami 
Rika yaitu gabungan suku kata terakhir dari kata “Hari” 





‘seorang wanita’, dan Utami berati ‘orang yang utama’. 
36. Rina Dewi 
Cahyani 
Rina berarti ‘siang hari’, Dewi berarti ‘wanita cantik’, 
Cahyani berarti ‘cahaya’. 
37. Riya Fitri 
Cahyani 
Riya diambil dari suku kata terakhir dari kata “Hari” 
dan suku kata terakhir kata “Raya”, kata Fitri diambil 
dari kata Idul Fitri dan Cahyani berasal dari kata cahaya 
dari ibu Sudarni.  
38. Setyowati Wanita yang setia. 
39. Solikhin Laki-laki yang Soleh .  
40. Sinta Ati 
Mahmudah 
Sinta berasal dari kata sinar terang, Ati berarti ‘hati’, 
dan Mahmudah berarti ‘sifat terpuji’.  
41. Siti Fatonah Siti berarti ‘tanah’, Fatonah berarti ‘cerdas’. 
42. Siwi Anak Perempuan. 
43. Sri Hastuti Sri berarti ‘rejeki’, Hastuti berarti ‘baik hati’. 
44. Sri Lestari Sri berarti ‘rezeki’, Lestari berarti ‘hidup’. 
45. Sri Wahyuni Sri berarti ‘rezeki’, dan Wahyuni berarti ‘wahyu atau 
pemberian Allah’. 
46. Sriyani Rejeki seorang anak perempuan 
47. Suci 
Romadoniyah 
Suci berarti ‘bersih dan suci’, sedangkan Romadoniyah 
berari ‘bulan ramadan atau bulan puasa’. 
48. Sudadi Menjadi orang baik  
49. Sugino  Sugino berasal dari kata sugih lan guno yang dalam 





50. Sugiyatmi Berasal dari kata giat dan gemi yang berarti ‘tekun dan 
hemat’. 
51. Sukiyem Berasal dari kata Su dan ayem. Su berati ‘lebih atau 
baik ’, sedangkan ayem dalam bahasa Indonesia berarti 
‘tenteram’. 
52. Sulasih  Sulasih berasal dari kata welas lan asih yang artinya 
‘memiliki rasa belas kasihan terhadap orang’. 
53. Sutami Lebih utama  
54. Suwanto Su berarti ‘baik’, Wanto digunakan sebagai identitas. 
Maka Suwanto berarti ‘keturunan yang baik ’. 
55. Tri Hastuti Tri berarti ‘ketiga’, dan Hastuti berasal dari kata astuti 
yang berarti ‘terpuji’.  
56. Wiji Lestari Wiji berarti ‘bibit’, Lestari berati ‘hidup’. 




Wanita yang setia.  
59. Yani Sundari Yani berarti ‘perempuan’, Sundari dalam nama ini 
berarti ‘seorang perempuan yang bersuara merdu’. 
60. Yeni Marisah Yeni berasal dari kata ‘yaini’, Marisah merupakan 
gabungan kata dari kata Maret dengan sah. 
61. Abdul Rahman 
Maskur  
Abdul Rahman berarti ‘hamba Allah yang pemurah’, 





Rahman Maskur yaitu ‘Hamba Allah yang pandai 
bersyukur’. 
62. Adyarta Rezqy 
Wibisono  
Adyarta berarti ‘harta’, Rezqy berarti ‘rezeki’, dan 
Wibisono berarti ‘merdeka’. Makna keseluruhan nama 
ini yaitu ‘seorang anak yang telah merdeka (benar-benar 
lahir) diharapkan mendapat rezeki dan harta yang 
berlimpah’. 
63. Agustina Agustina diambil dari kata bulan Agustus . 
64. Ahmad Naufal 
Shihab 
Ahmad diambil dari nama Muhammad yaitu ‘pemimpin 
yang bijaksana’, Naufal berarti ‘anak laki- laki yang 
dermawan’, Shihab berarti ‘cerdas ’. Makna nama anak 
ini yaitu ‘anak laki laki seperti nabi Muhammad yang 
memiliki otak cerdas dan dermawan’. 
65. Ajeng Reysa 
Ayu 
Ajeng berarti ‘putri’, Reysa berarti ‘hati’, Ayu berarti 
‘cantik ’. Makna keseluruhan berarti ‘putri yang berhati 
cantik dan baik’. 
66. Ananda Yogi 
Aprillia  
Ananda berarti ‘kebahagiaan’, Yogi berarti ‘bebas dari 
kesengsaraan’, dan Aprillia diambil dari kata April. 
Makna nama Ananda Yogi Aprillia yaitu ‘anak yang 
lahir pada bulan April diharapkan mendapat kebahagian 
dan kesengsaraan’. 
67. Anggi Sofi 
Lestari 
Anggi berarti ‘orang pintar’, Sofi berarti ‘sukses’, dan 





berarti ‘seorang anak yang diharapkan menjadi orang 
pintar, sukses dan panjang umur’. 
68. Anton 
Romadhon 
Anton berarti ‘terpuji’, Romadhon berarti ‘bulan 
Ramadan’. Makna keseluruhan yaitu a’nak yang lahir 





Anugrah berarti ‘anugerah atau pemberian’, Ahmad 
berarti ‘membanggakan’, dan Juliansyah diambil dari 
kata Juli. Makna keseluruhan nama ini yaitu ‘anugerah 
yang membanggakan pada bulan Juli, karena telah lahir 
seorang putera di dunia’. 
70. Arnit 
Apretama Wati 
Arnit adalah nama gabungan dari nama, Apre diambil 
dari kata April, dan Tama diambil dari kata pertama, 
Wati berarti ‘anak perempuan’. Makna keseluruhan 
yaitu ‘anak perempuan pertama yang lahir di bulan 
April dan memiliki nama gabungan dari orang tua’. 
71. Arum Dwi 
Pramesti 
Arum berasal dari kata harum, Dwi berarti ‘kedua’, dan 
Pramesti berasal dari kata primadona istimewa. Makna 
keseluruhan nama ini yaitu ‘anak kedua yang harum 




Awwaliya berarti ‘awal’, Dhyan berarti ‘surga’, dan 
Artawinata berarti ‘harta yang bisa ditata rapi’. Makna 










Binti berarti ‘anak perempuan’, Ngaliyatul berarti 
‘mulia’, dan Alfiah berarti ‘yang awal’. Makna nama 
keseluruhan yaitu ‘anak pertama yang mulia dan 




Briliant artinya ‘berharga’, Pramudya artinya 
‘kepintaran’, dan Setyani berarti ‘setia’. Walaupun nama 
Setyani biasa dipakai pada nama wanita, namun orang 
tua Briliant memberikan nama Setyani dengan makna 
anak yang setia untuk nama laki-laki’. Makna nama 
Pramudya Setyani yaitu anak laki- laki yang berharga, 
pintar, dan setia’.  
75. Candra Nur 
Hidayat 
Candra berarti ‘rembulan’, Nur berarti ‘cahaya’, Hidayat 
berarti ‘hidayah’. Makna nama Candra Nur Hidayat 
yaitu ‘cahaya rembulan sebagai petunjuk keluarga ’. 
76. Danuri Prio 
Utomo 
Danuri berarti ‘bulan Januari’. Prio berarti ‘seorang pria 
atau laki- laki’, dan Utomo berarti ‘orang yang utama’. 
Makna nama ini yaitu ‘anak laki laki yang paling utama 
dan lahir pada bulan Januari’.  
77. Dela Vega 
Susilowati 
Dela artinya ‘kemuliaan’, Vega berarti ‘bintang’, dan 
Susilowati artinya ‘wanita yang benar’. Makna nama 





dan begitu mulia serta setia ’.  
78. Dwi Riyanda Dwi berarti ‘kedua’, Riya berarti ‘senang’, Nda 
merupakan gabungan kata dari kata ayah dan bunda. 
Dwi Riyanda berarti ‘anak kedua yang disayang oleh 
ayah dan bunda’. 
79. Eza Aditya 
Pratama 
Eza diambil karena suka dengan nama artis, Aditya 
berarti ‘bijaksana’, dan Pratama diambil karena anak 
pertama. Makna nama Eza Aditya Pratama yaitu ‘Anak 
pertama yang bijaksana dan diharapkan mampu 
setampan artis Eza Gionino ’. 
80. Febri Ana 
Sawitri 
Febri diambil dari kata Februari, Ana berarti ‘saya’, dan 
Sawitri berasal dari kata sawi dan Tri. Sawi berarti 
‘anak perempuan’, dan Tri berarti ‘ketiga’. Makna nama 
ini yaitu ‘anak ketiga yang berjenis kelamin perempuan 
dan lahir pada bulan Februari’. 
81. Firman Dwi 
Prastyo  
Firman berarti ‘perkataan Allah’, Dwi berarti ‘anak 
pertama’, Prastyo berarti ‘janji’. Makna Firman Dwi 
Prastyo berarti ‘janji Allah yang telah memberikan atau 
mengabulkan doa orang tua untuk mendapat anak 
kedua’. 
82. Galang Pamitra 
Abiyatma 
Pratama 
Galang artinya ‘penggalang atau pelindung’, Pamitra 
berarti ‘jernih’, Abiyatma artinya ‘kuat, dan Pratama 





‘anak pertama yang diharapkan menjadi pelindung 
keluarga yang jernih dan kuat’. Jernih yang dimaksud 




Habshi adalah ‘orang tercinta ’, dan Naufalia adalah 
nama kakaknya (Naufal) tetapi karena anak ini 
perempuan maka namanya ditambah menjadi Naufalia. 
Naufalia berarti ‘anak perempuan yang dermawan’. 




Hanifa berarti ‘penulis atau pengarang’, Melviana 
merujuk pada bulan Mei atau bulan kelahiran, Putri 
berarti ‘anak perempuan’. Hanifa Melviana Putri berarti 
‘anak perempuan yang lahir di bulan Mei yang 
diharapkan menjadi seorang penulis atau pengarang’. 
85. Hasyim 
Arosyid 
Hasyim diambil dari nama tokoh atau guru yang 
bernama Hasyim, Arosyid berarti ‘berbudi baik ’. 
Harapan agar menjadi anak yang mampu meniru tokoh 
Hasyim yang memiliki budi yang baik. 
86. Hemalia Putri Hemalia Putri berarti ‘anak perempuan yang mulia’. 
Hemalia berarti ‘mulia’, dan Putri menunjukkan pada 






87. Herlin Carisa 
Vroleta  
Herlin artinya ‘cantik’, Carisa berarti ‘lembut’, dan 
Vroleta dipilih karena melihat orang dengan nama 
Vroleta yang wajahnya cantik. Makna nama tersebut 
yaitu ‘wanita yang lembut dan cantik seperti pemilik 
nama Vroleta’. 
88. Izam Albinda 
Ceza Aprilio  
Izam artinya ‘selamat datang’, Albinda artinya ‘anak’, 
Ceza diambil karena lahir secara sesar, dan Aprilio 
diambil dari kata bulan April. Makna nama Izam 
Albinda Ceza Aprilio berarti ‘selamat datang anakku 
dengan sesar pada bulan April’.  
89. Johan Adi 
Kristanto 
Johan Adi Kristanto adalah nama yang dipilih karena 
tujuan agar beda dengan orang lain. Nama ini dipilih 
oleh ibu dan paman. Maka secara makna, orang tua 
tidak mengetahui maknanya.  
90. Julian Hananto 
Wijaya  
Julian diambil dari kata Juli, Hananto dipilih karena 
suka dengan nama itu, dan Wijaya berarti ‘berjaya atau 
makmur’. Julian Hana nto Wijaya berarti ‘nama Hananto 
yang lahir dibulan Juli dan hidupya jaya dan makmur’. 
91. Kurnia Arnit 
Sambodo 
Karunia berasal dari kata karunia Illahi, Arnit 
merupakan nama gabungan orang tua yang juga melekat 
pada nama kakaknya, Sambodo diambil dari kata bahasa 
Jawa yaitu“ba’do” yang berarti ‘lebaran’. Karunia Arnit 





orang tua pada saat hari lebaran Idul Fitri’. 
92. Kevin Aditya 
Pratama 
Kevin berarti tampan, Aditya berarti ‘berbudi i baik ’, 
dan Pratama berasal dari kata ‘pertama’. Makna Kevin 
Aditya Pratama yaitu ‘anak pertama yang diharapkan 
berwajah tampan dan memiliki budi pekerti yang baik ’. 
93. Khotimah Dwi 
Saraswati 
Khotimah berarti ‘baik’, Dwi berarti ‘kedua’, dan 
Saraswati diambil dari tokoh perfileman yang berarti 
Saras  pembela kebenaran.  
94. Maratus 
Sholeha 
Maratus berarti ‘wanita’, Sholeha artinya ‘orang yang 
soleha’. 
95. London Aisya 
Ra Muflih  
London adalah nama yang dipilih karena orang tua 
menyukai kota London yang merupakan ibukota Uki 
(Inggris), Aisya adalah nama anak nabi, Ra diambil dari 
nama Raden Ayu dan Ridho Allah, Muflih yaitu 
‘membawa kegembiraan’. Maka makna nama 
keseluruhan yaitu ‘wanita cantik  karena Ridho Allah 
yang membawa kegembiraan’.  
96. Malika Nur 
Fatiha 
Malika berarti ‘malaikat’, Nur berarti ‘cahaya’, dan 
Malika berarti ‘malaikat’. 
97. Maura Dhuha 
Nur Azziza 
Maura berarti ‘besar’, Dhuha berarti ‘saat Dhuha atau 
sekitar jam sembilan pagi’, Nur berarti ‘cahaya’, dan 
Azziza adalah nama ayah. Makna keseluruhan nama ini 





yang besar dan lahir di saat dhuha ’. 
98. Moreno Hakim  Moreno dipilih dari nama pembalap, Hakim artinya ‘adil 
dalam bersikap dan bertindak, t idak menghakimi orang 
dan selalu mencari kebenaran yang hakiki’. 
99. Muhammad 
Naufal Elrafif 
Muhammad diambil dari nama nabi Muhammad Saw, 
orang tua menginginkan anaknya setampan nabi 
Muhammad Saw, Naufal berarti ‘dermawan’, dan 
Elrafif berarti ‘berakhlak baik’. Makna nama 
keseluruhan yaitu ‘anak laki- laki setampan nabi 





Muhammad diambil dari nama nabi Muhammad, Rian 
artinya ‘raja’, Nur Cahya berarti cahaya. Makna 
Muhammad Rian Nur Cahya artinya cahaya raja seperti 
nabi Muhammad’.  
101. Nindia Lintang 
Oktaviany 
Nindia berarti ‘lebih’, Lintang berasal dari bahasa Jawa 
yang artinya ‘bintang’, serta Oktaviany adalah nama 
yang berasal dari gabungan nama orang tua yaitu Oky 
dan Nevi. Nindia Lintang Oktaviani berarti anak dari 
Oky dan Nevi yang lebih dari bintang’. 
102. Nur Kholis 
Yogy Godtomo  
Nur artinya cahaya, Kholis artinya ‘ikhlas dan murni’, 
Yogy artinya ‘pencari kebenaran’, Godtomo yaitu dari 





Utomo berarti ‘utama’. Makna nama Nur Kholis Yogy 
Godtomo memiliki ‘cahaya yang murni dalam mencari 
keutamaan Tuhan’. 
103. Nur Laufi 
Hanum Salsa 
Billa  
Nur berarti ‘cahaya ’, Laufi berarti ‘lemah lembut’, 
Hanum berarti ‘wangi’, Salsa Billa berati ‘mata air di 
Surga’. Makna keseluruhan nama ini yaitu ‘cahaya yang 
lemah lembut dan wangi seperti mata air di Surga ’. 
104. Oktavia 
Rahmawati 
Oktavia diambil dari nama Oktober, Rohmawati berarti 
‘rahmat seorang anak perempuan’. Orang tua bersyukur 
mendapat rahmat berupa anak perempuan yang lahir di 
bulan Oktober. 
105. Retno Ayu 
Sapitri 
Retno artinya ‘penglihatan’, Ayu artinya ‘cantik ’, dan 
Sapitri berarti ‘kepercayaan’. Nama Retno A yu Sapitri 
memiliki makna anak yang terlihat cantik, dan 
diharapkan mampu menjadi kepercayaan orang’. 
106. Ridho Putra 
Weetoe Erdana  
Ridho artinya ‘rela’, Putra berarti ‘seorang anak laki-
laki’, Weetoe adalah gabungan nama orang tua’, Erdana 
artinya ‘perdana atau pertama’. Makna nama Ridho 
Putra Weetoe Erdana yaitu ‘anak pertama yang berjenis 




Rizani artinya ‘bijaksana ’, Nuuriyatul yaitu ‘cahaya 
rumah’, dan Affifah yaitu’ terhormat’. Makna nama 





sebagai penerang keluarga dan diharapkan menjadi anak 
yang bijaksana dan terhormat’. 
108. Rizky Revita 
Aprilia  
Rizky artinya ‘rezeki’, Revita artinya ‘kehidupan’, dan 
Aprilia berarti ‘bulan April’. Makna nama dari Rizky 
Revita Aprilia yaitu ‘anak yang lahir dibulan April yang 
mampu mendapat rezeki berlimpah dalam menjalani 
kehidupan’. 
109. Satria Frim 
Abimanyu 
Satria berarti ‘pemberani’, Frim berarti ‘berguna’, dan 
Abimanyu dipilih dari salah satu tokoh dipewayangan. 
Harapan dari nama ini yaitu ‘menjadi anak yang 
pemberani dan berguna seperti tokoh Abimanyu di 
pewayangan’. 
110. Satria Utama 
Nur Mukmin 
Satria artinya ‘pahlawan’, Utama artinya ‘yang 
terpenting atau paling penting, Nur berarti ‘cahaya’, dan 
Mukmin artinya orang yang beriman’. Makna nama 
Satria Utama Nur Mu’min yaitu ‘cahaya dari pahlawan 
yang paling utama dan memiliki iman yang tinggi’.  
111. Shaddy Yaqsan Shaddy Yaqsan bermakna ‘anak yang teduh dan terjaga. 
Shaddy yang berarti ‘teduh’, dan Yaqsan berarti 
‘terjaga’. Maksudnya anak ini mampu dilindungi dari 
segala rintangan.  
112. Shela Naili 
Putri Rahma 
Shela diambil karena seluruh keluarga menggunakan 





Wati Putri berarti ‘anak perempuan’, Rahma diambil karena 
menyukai nama itu, dan Wati diambil dari nama ibu. 
113. Sifa Aulia 
Kirana  
Sifa artinya penawar hati, Aulia artinya ‘mulia ’, dan 
Kirana artinya ‘cantik’. Makna Sifa Aulia Kirana yaitu 
‘wanita cantik sebagai penawar hati’.  
114. Stephanie 
Dinda Callista  
Stephanie berarti ‘dimahkotai’, Dinda diambil dari kata 
gabungan nama ayah dan ibu (Udin dan Darti), Callista 
berasal dari gabungan kata cantik luar biasa. Makna 
keseluruhan nama Stephanie Dinda Callista yaitu 
‘dimahkotai seorang puteri dari Udin dan Darti yang 
berwajah cantik luar biasa’. 
115. Surya Al 
Fayadh 
Surya yaitu ‘matahari’, nama Al Fayadh diambil dari 
nama belakang ayahnya. Makna nama tersebut yaitu 




Taufik artinya ‘petunjuk ’, dan Fardiyan artinya ‘jalan 




Totok berarti ‘ketukan’, Apriyanto  daimbil dari kata 
April. Makna nama Totok Apriyanto yaitu anak laki-laki 







118. Wulan Ayu 
Puspitasari 
Wulan berarti ‘bulan’, Ayu berarti ‘cantik ’, dan 
Puspitasari artinya ‘serbuk bunga’. Makna  nama 
keseluruhan yaitu ‘anak yang cantik seperti bulan dan 
bunga’. 
119. Wulan Tri 
Ramadhan 
Wulan berasal dari bahasa Jawa yang berarti bulan, Tri 
berarti ‘ketiga ’, Ramadhan berarti ‘bulan puasa atau 
bulan ramadan’. Makna keseluruhan yaitu ‘anak ketiga 




Rizqan Muflih  
Youngpung diambil dari bahasa Korea yang berarti 
‘terbesar, kuat dan baik ’, Naafianwa berarti ‘yang 
dibekali ilmu’, Rizqan berarti ‘rezeki’, dan Muflih 
berarti ‘yang membawa kegembiraan’. Makna nama 
keseluruhannya yaitu ‘laki- laki terbesar yang dibekali 
ilmu dan rezeki yang banyak’. 
 
Berdasarkan analisis makna nama secara keseluruhan, maka dapat 
ditemukan 24 bentuk makna yang dipengaruhi oleh faktor sosial di 
masyarakat. Bentuk makna yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
1. Makna nama berupa harapan dan doa dari orang tua untuk rezeki anak 
Makna ini berisi tentang harapan orang tua agar rezeki anak dapat 
lancar dan berlimpah. Harapan serta doa orang tua ini diberikan melalui 
nama yang bermacam-macam, namun tetap memiliki makna yang sama. 





nama Adyarta, Harto, dan Wiharto berarti harta, Rezqy , Rizky, 
Rizqan, Sri berarti rezeki, dan Sugino berarti ‘sugih lan guno’.  
Delapan nama tersebut merupakan contoh nama yang memiliki 
makna yang mengandung harapan orang tua terhadap anak. Harapan agar 
anak selalu dilimpahi rezeki sehingga kelak mampu menjalani kehidupan 
dengan rezeki yang berkecukupan. Walaupun bentuk nama di atas 
berbeda-beda akan tetapi makna yang terkandung dalam nama tersebut 
tetap sama yaitu harapan orang tua untuk kelancaran rezeki anak. 
2. Makna nama berupa pengingat bulan kelahiran 
Makna yang terkandung dalam nama diri mengacu hal tertentu. 
Makna ini mengingatkan pada waktu kelahiran anak. Tanda yang diingat 
bisa berupa bulan kelahiran. Bentuk makna nama yang mengandung 
mengacu pada bulan kelahiran adalah sebagai berikut. 
a. Bulan Januari 
Nama Danuri Prio Utomo yang diambil dari kata Januari, 
sebab anak ini lahir pada bulan Januari. Bentuk acuan yang digunakan 
adalah nama bulan dengan tujuan agar setiap orang mampu mengingat 
bahwa Danuri lahir pada bulan Januari. 
b. Bulan Februari 
Satu data yang mengacu pada bulan Februari yaitu Febriana 
Sawitri. Nama Febri dalam nama Febriana Sawitri lahir pada bulan 





nama agar setiap orang dapat mengerti dan memahami bahwa anak ini 
lahir pada bulan Februari.  
c. Bulan April 
Ada empat nama yang menggunakan acuan nama bulan April. 
Nama- nama yang dimaksud yaitu Ananda Yogi Aprilia , Rizky Revita 
Aprilia, Arnit Apretama Wati, Izam Albinda Ceza Aprilio, dan Totok 
Apriyanto. Nama Aprilia pada nama Ananda Yogi Aprilia, Rizky 
Revita Aprilia dan Apre pada nama Arnit Apretama adalah nama yang 
digunakan untuk orang yang berjenis kelamin perempuan. Nama 
Aprilo pada nama Izam Albinda Ceza Aprilio dan Apriyanto pada 
nama Totok Apriyanto adalah nama yang digunakan untuk nama yang 
berjenis kelamin laki- laki. 
d.  Bulan Mei 
Ada satu data yang menunjukkan makna yang menggunakan 
acuan nama bulan. Nama tersebut yaitu Hanifa Melviana Putri. Nama 
Melviana diambil dari kata  bulan Mei adalah bulan kelahiran anak. 
e. Bulan Juli 
Nama bulan Juli dapat dijadikan acuan untuk nama diri. Ada 
tiga data yang menunjukkan makna bulan Juli. Nama yang dimaksud 
yaitu Anugrah Ahmad Juliansyah, Julian Hananto Wijaya, dan Arif 







f. Bulan Agustus 
Dua data yang menggunakan acuan bulan Agustus yaitu 
Agustina dan Agus. Nama Agustina mengacu pada bulan kelahiran 
anak pada bulan Agustus, Agus pada nama Agus Sri Wiharto 
mengacu pada bulan Agustus. 
g. Bulan Oktober 
Oktavia Rahmawati dan Ersy Ayu Oktaviani adalah dua 
nama yang menggunakan acuan bulan Oktober. Makna yang 
menunjukkan bulan Oktober adalah nama Oktavia dan Oktaviani 
pada kedua nama tersebut. 
3. Nama yang mengandung makna suasana Islam 
Selain nama kalender nasional, kalender Islami  juga dapat menjadi 
acuan pemberian nama. ada lima nama yang mengandung makna bulan 
Islami. Bentuk nama yang dimaksud yaitu Anton Romadhon yang 
bermakna bulan puasa, sebab anak ini lahir pada bulan puasa, Wulan Tri 
Ramadhan yang bermakna bulan puasa atau bulan Ramadan, Suci 
Romadoniyah yang berarti bulan ramadan atau puasa, Kurnia Arnit 
Sambodo yang bermakna hari Ba’do atau Idul Fitri 
4. Nama yang mengandung makna waktu dan suasana kelahiran 
Setiap orang lahir pada waktu dan suasana yang berbeda-beda. 
Suana dan waktu kelahiran dapat digunakan sebagai bentuk nama. Hal ini 
ditemukan pada nama Maura Dhuha Nur Azziza. Nama Maura yang 





Cahyani, nama Rina  berarti ‘siang hari’ menandakan anak ini lahir pada 
siang hari. Nama Purnomo pada nama Joko Purnomo  mengandung 
makna ‘bulan purnama’. 
5. Makna nama yang mengandung nama hari 
Ada dua nama yang menggunakan makna ini. Nama yang 
dimaksud yaitu Ahmad Senen dan Ngadiyem. Nama Senen mengandung 
makna ‘nama hari Senin’, dan nama Ngadiyem mengandung makna 
‘nama hari Minggu’. 
6. Makna nama berupa unsur pengingat atau pengacu tokoh 
Makna yang terkandung dalam nama mengacu pada tokoh yang 
digemari atau di sukai oleh orang tua dengan harapan anaknya dapat 
meniru sifat positif yang dimiliki tokoh tersebut. Adapun bentuk nama 
yang memerhatikan acuan tokoh meliputi; 
a. Makna nama yang mengandung makna nama nabi 
Nama yang mengandung Ahmad, Mohamad, Muh dan 
Muhammad mengacu pada nama nabi Muhammad Saw. Orang tua 
berharap agar anak yang diberi nama-nama ini mampu meniru sifat 
positif yang dimiliki oleh nabi Muhammad Saw. Sifat-sifat positif 
yang dimaksud yaitu bijaksana, pemimpin yang sederhana, adil, dan 
sebagainya. 
b. Makna nama yang mengadung nama isteri nabi 
Ada dua data yang mengandung nama isteri nabi yaitu Aisya 





menjadi orang yang memiliki sifat seperti sifat yang dimiliki oleh 
isteri nabi. Sifat ya ng dimiliki Siti Aisya yaitu setia, sabar, dan mulia. 
c. Makna nama yang mengandung nama artis 
Nama Eza yang mengacu pada nama artis yaitu Eza Gionino, 
Saras  yang mengacu pada nama Saras pada film Saras 008 pembela 
kebenaran, Moreno yang mengacu pada nama pembalap motor, Aris 
Kurniawan yang mengacu pada pemain bola, Hesti Ratna Sari yang 
mengacu pada nama artis Desi Ratna Sari. Kelima data ini 
mengandung makna nama artis. Orang tua mengharapkan agar anak 
yang diberi nama ini mampu menjadi anak yang meniru kehebatan 
artis dan idola orang tua sehingga anak mampu menjadi orang yang 
membanggakan orang tua.  
d. Makna nama yang mengandung nama kerabat 
Ada dua data yang menggunakan acuan nama kerabat. Alasan 
yang melatarbelakangi pemberian nama orang tua sangat kuat. Nama 
Hasyim Arrosyid yang mengacu pada nama guru mengaji. Orang tua 
berharap agar anaknya menjadi orang yang pandai mengaji dan anak 
yang soleh seperti guru mengaji ayahnya yang bernama Hasyim. 
Nama Herlin Carisa Vroleta yang mengacu pada nama teman 
berharap agar anaknya menjadi anak yang kaya dan cantik seperti 
teman ibunya yang bernama Vroleta. Nama Agus Sri Wiharto yang 
mengacu pada nama bos sehingga orang tua berharap agar anak 





Sundari yang mengacu nama majikan. Harapan orang tua yaitu anak 
menjadi orang yang pandai menanyanyi seperti majikan ayahnya.  
e. Makna nama yang mengandung nama tokoh pewayangan 
Orang tua memberi nama Satria Frim Abimanyu yang 
mengacu pada nama tokoh pewayangan. Orang tua berharap agar anak 
tersebut menjadi anak yang baik seperti tokoh Abimantu di 
pewayangan.  
f. Makna nama yang mengandung makna pahlawan 
Ada dua data yang menggunakan nama pahlawan untuk nama 
anak. Data yang dimaksud yaitu Kartini yang mengacu pada nama 
pahlawan wanita Indonesia, dan Kromo Sukarno yang mengacu pada 
nama presiden pertama di Indonesia  
7. Makna nama berupa doa untuk sifat baik pada anak  
Doa yang diberikan pada anak salah satunya berupa sifat yang baik. 
Pemilihan nama yang didasarkan pada sebuah doa mengenai bentuk sifat 
anak banyak dilekatkan pada nama diri di desa Sambiunggul. Orang tua 
berharap agar anak mampu menjadi anak yang bersifat baik sesuai nama 
yang telah dilekatkan. Bentuk nama yang mengandung makna sifat yang 
baik yaitu pemurah (Rahman), bersyukur (Maskur), dermawan (Naufal, 
Naufalia ), mulia (Ngaliyatul, Dela, Aulia, dan Hemalia ), terpuji 
(Anton, Mahmudah), setia (Setya, Setyo, Setiawan, Setyowati), baik 
(Aditya, Khotimah, Elrafif, Budi, Erna , Sudadi, Astuti, Hastuti), janji 





(Pamitra ), orang Soleh dan Soleha (Solikhin, Sholeha ), adil (Hakim), 
ikhlas (Kholis), lemah lembut (Laufi,  Carisa), rela (Ridho), bijaksana 
(Rizani), terhormat (Affifah), pemberani (Satria ), cerdas atau pintar 
(Shihab, Anggi, Pramudya), benar (Arrosyid), dibekali ilmu 
(Naafianwa ), harum (Arum, Hanum), membanggakan (Ahmad), benar 
(Susilo ), senang (Riya), bijaksana (Arif), suka memberi (Narsih), pandai 
memimpin (Mardiyanto), berwibawa (Wibowo), utama (Utomo, 
Utami, Sutami). 
8. Makna nama dipilih sebagai pembeda dari nama lain atau identitas diri 
secara arbitrer  
Nama ini dipilih oleh orang tua tanpa mengetahui makna yang 
terkandung dalam nama tersebut. Alasan pemilihan didasarkan pada serta 
merta atau arbitrer. Adapun data yang termasuk dalam makna ini yaitu 
nama Alfian, Hesti, Wanto, Wiwik, Johan Adi Kristanto, dan 
Hananto. Orang tua atau pemberi nama memberikan nama anak tanpa 
tahu maknanya dilatarbelakangi menyukai nama tersebut serta memilih 
nama tersebut karena untuk tujuan pembeda dengan nama orang lain.  
9. Makna nama berupa doa untuk fisik 
Pemberian nama dengan unsur doa agar anak yang mempunyai 
nama ini mampu menjadi anak yang memiliki fisik  yang rupawan. 
Misalnya wajah yang cantik, tampan, dan memesona. Bentuk nama yang 
mengandung doa ini yaitu nama Ayu, Herlin, Dewi, Kirana berarti 





diartikan seorang wanita yang berwajah cantik, dan Bagus yang 
bermakna laki-laki yang berwajah tampan. 
10. Makna nama berupa urutan kelahiran anak 
Urutan kelahiran adalah salah satu alasan yang dijadikan untuk 
acuan pemberian nama. Hal ini terlihat pada pemberian beberapa nama 
yang mengandung makna urutan kelahiran. Urutan yang digunakan 
biasanya menandakan urutan pertama, kedua, ketiga, dan sebagainya. 
Adapun bentuk nama yang menunjukkan urutan anak pertama yaitu 
Tama, Awwaliya, Alfiah, Pratama, Fatiha , Eko, Edy, dan Erdana. 
Bentuk nama dengan urutan anak kedua yaitu Dwi dan Duwi, sedangkan 
bentuk nama anak urutan ketiga yaitu Tri.  
11. Makna nama berupa jenis kelamin  
Makna ini menyangkut jenis kelamin (laki- laki dan perempuan). 
Jenis kelamin anak mampu dijadikan sebuah acuan untuk memberikan 
nama. Bentuk nama yang memiliki makna berupa jenis kelamin dapat 
ditemukan pada nama diri di desa Sambiunggul. Bentuk nama yang 
menunjukkan jenis kelamin perempuan yaitu Putri, Wati, Siwi, Binti, 
Yani, Albinda, dan Sawi. Bentuk nama yang menunjukkan jenis 
kelamin laki-laki yaitu Prio, Jonya, Bambang , Priyanto, dan Joko.  
12. Makna nama mengandung doa selamat dalam kehidupan 
Doa orang tua selain pada rezeki, sifat, dan fisik juga berupa 
kemudahan dalam menjalani hidup. Doa untuk keselamatan dalam 





Bentuk doanya meliputi merdeka, bebas dari sengsara, gembira, teduh, 
terjaga, selamat, tenteram, hati- hati, dan panjang umur. Nama yang 
menunjukkan doa selamat dalam kehidupan yaitu Wibisono berarti 
‘merdeka’, Yogi berarti ‘bebas dari sengsara’, Muflih yang berarti 
‘gembira dalam kehidupan’,  Shaddy  berarti ‘teduh dalam lindungan 
Tuhan’, Yaqsan berarti ‘terjaga dari bahaya’, Riyanto berarti ‘selamat 
dalam menjalani hidup’, Diyem, dan Sukiyem berarti ‘hidup tenteram’, 
Prayitno  berarti ‘hati-hati dalam hidup’, dan  Lestari berarti ‘panjang 
umur’. 
13. Makna nama berupa kata yang ada dalam istilah Islam 
istilah Islam dapat digunakan sebagai nama diri yang mengandung 
makna  yang positif. Bentuk nama yang digunakan bermacam-macam. 
Bentuk nama yang dimaksud yaitu Abdul (Hamba Allah), Dhyan 
(Surga), Firman (perkataan Allah), Cahya, Cahyani, Nur (cahaya), 
Malika (raja perempuan), Nur Hidayah (cahaya petunjuk), Nasirun 
(petunjuk agama), Fitri (bersih atau Idul Fitri), Wahyuni (wahyu), Ismi 
(nama), Suci (bersih), dan Ismiyatun (nama saya).  
14. Makna nama menunjuk pada benda yang berharga 
Makna nama benda dapat dipilih sebagai nama manusia karena 
berharganya benda ini. Ada beberapa data yang mengandung unsur kata 
benda yang digunakan untuk memberikan nama kepada anak. Pemilihan 
makna benda mengandung nilai yang tinggi. Bentuk nama yang 





Puspitasari (serbuk bunga), Candra , Wulan (rembulan), Vega, 
Lintang (nama bintang), Surya, Suryani (matahari), Siti (tanah), Intan 
(batu intan), dan Wiji (bibit).  
15.  Nama yang menggunakan akronim doa 
Ada banyak alasan pemilihan nama, salah satunya yaitu 
memberikan nama dengan menggabungkan kata satu dengan kata yang 
lain sehingga membentuk kata yang dapat digunakan sebagai nama diri. 
Bentuk nama yang menggunakan akronim yaitu Pramesti (Primadona 
Istimewa), Artawinata (Arta kang winoto), Nda (bunda dan ayah), 
Godtomo  (Tuhan yang utama), Callista (cantik luar biasa), Diyem 
(diarep-arep urip tentrem), Ifan (ikatan prestasi anak nasional), Astuti 
(ngati- ngati lan setiti), Rika (hari Kamis), Riya (Hari Raya), Cahyani 
(cahaya Sudarni), Sinta (sinar terang), Sugino  (sugih lan guno atau kaya 
dan berguna), Sugiyatmi (giat lan gemi), Sulasih (welas dan asih), dan 
Marisah (Maret dengan sah). 
16. Makna nama berupa tanda sudah menikah 
Ditemukan satu data yang menggunakan nama sebagai tanda sudah 
menikah. Makna ini dilekatkan dalam nama dengan memerhatikan tradisi 
yang sudah ada, bahwa setiap orang yang sudah menikah wajib 
menambahkan nama kromo di dalam nama dirinya. Data tersebut yaitu 







17. Makna nama berupa pernyataan kelahiran 
Orang tua memberitahu orang lain bahwa anaknya sudah lahir 
didunia. Hal ini mampu menjadi alasan orang tua memberikan nama 
dengan acuan tersebut. Contoh nama yang terdapat dalam data nama diri 
di desa Sambiunggul yaitu Anugrah (anugerah atau pemberian), Ana 
(dilahirkan), Kurnia (karunia), Habshi (orang tercinta), Izam (selamat 
datang), Revita (kehidupan), Fardiyan (jalan hidup), Stephanie  
(dimahkotai atau dikaruniai), Murni (asli), dan Yeni (yakni).  
18. Makna nama berupa harapan untuk masa depan anak  
Orang tua berharap agar dengan nama yang melekat pada diri anak 
mampu membuat hidup anak menjadi sukses dan lancar dalam menjalani 
kehidupan. Orang tua juga berharap agar dengan nama tersebut, anak 
mampu menjadi anak yang memiliki masa depan yang cemerlang. Nama 
yang menunjukkan makna ini, yaitu nama Sofi (sukses), Hanifa (penulis 
hebat), Wijaya (berjaya atau makmur), Hidayad, Taufik (petunjuk), 
Galang (pelindung), Yogy (pencari kebenaran), Sapitri (kepercayaan 
atau dapat dipercaya), Nuuriyatul (cahaya rumah), Frim (berguna), 
Satria (pahlawan), Mukmin (orang yang beriman), Sifa (penawar hati), 
Totok (pengetuk), Maura (orang besar), Nindia (lebih), dan 
Youngpung  (orang terbesar). 
19. Makna nama yang mengandung cerita kelahiran 
Sebuah cerita kelahiran dapat dijadikan acuan pemberian nama. 





cerita kelahiran anak melalui bentuk makna nama tersebut. Ada satu data 
yang menunjukkan proses atau peristiwa kelahiran. Data tersebut yaitu 
nama Ceza (sesar) yang berarti anak ini dilahirkan secara sesar.  
20. Makna nama mengenai kedudukan atau tahta 
Ada harapan orang tua mengenai kelahiran anak. Salah satunya 
yaitu menginginkan anak menjadi orang terhebat sehingga mampu 
menguasi suatu daerah atau tempat tertentu. Mendoakan agar anak 
tersebut mampu memperoleh jabatan atau tahta yang tinggi. Satu data 
yang menunjukkan makna sebuah tahta yaitu nama Rian (raja).  
21. Makna nama yang menunjukkan gabungan nama orang tua  
Sebuah nama dipilih karena beberapa alasan. Salah satu alasan 
yaitu menggabungkan nama orang tua agar melekat pada nama anak. Hal 
ini akan menimbulkan makna yang menunjukkan nama orang tua. 
Bentuk nama yang merupakan data makna ini yaitu Arnit (Darno dan 
Sugiyatmi), Oktaviany  (Oky dan Nevi), Weetoe (Widia dan Utomo), 
dan Dinda (Udin dan Darti).  
22. Makna yang menunjukkan pada pelekatan nama keluarga  
Ada beberapa nama yang dilekatkan karena kesengajaan untuk 
melekatkan nama keluarga pada setiap nama anak. Pelekatan ini biasanya 
dilatarbelakangi pemertahanan nilai keluarga agar dapat dikenal oleh 
orang banyak. Bentuk nama dengan pelekatan nama kakak atau nama 
saudara yaitu Habshi Naufalia dengan Ahmas Shihab Naufal dan Kurnia 





pelektana nama ayah yaitu Surya Al Fayadh, dan Maura Dhuha Nur 
Azziza , dan Shela Naili Putri Rahma Wati. Bentuk nama dengan 
pelekatan nama ibu yaitu Shela Naili Putri Rahma Wati.  
23. Makna nama tentang suatu tempat 
Nama dipilih berdasarkan suatu tempat. Hal ini ditemukan pada 
nama London artinya ibu kota Inggris, dan Salsa Billa berarti mata air di 
Surga. Tempat yang dijadikan acuan tidak serta merta tempat yang biasa. 
Tempat yang dijadikan sebuah nama biasanya menga ndung nilai rasa 
yang sangat tinggi sehingga setiap orang yang mendengar nama ini 
mampu merasakan kekaguman terhadap nama ini. 
24. Makna berkaitan dengan pemertahanan pemilihan huruf dari keluarga  
Ada satu data yang memiliki alasan pemilihan nama karena 
memertahankan bentuk huruf awal pada setiap nama. Data tersebut yaitu 
Shela Naili Putri Rahma Wati (huruf S pada awal nama dipertahankan). 
Nama ini dipilih untuk memertahankan adat yang selalu digunakan oleh 
keluarga bahwa semua keluarga besar ini menggunakan huruf konsonan s 











F. Latar belakang Pemilihan Nama 
Tabel 18  
Tabel Makna Nama Diri 
No. Nama Pemberi 
Nama  
Alasan 
1. Agus Sri 
Wiharto  
Ayah  Nama Agus diambil dari kata Agustus, dan nama 
Wiharto diambil dari majikan, karena  majikan tersebut 
sangat kaya. Anak tersebut diberi doa agar menjadi kaya 
karena ayahnya yang mengagumi seorang majikan yang 
sangat kaya sehingga berharap agar anaknya menjadi 




Ayah  Karena anaknya lahir pada hari Senin, makna nama 
Senen di lekatkan dalam nama tersebut.  
3. Aisyah Ayah, ibu Ayahnya ingin nama anaknya tidak terlalu panjang serta 
menginginkan nama Aisyah dari nama Istri nabi. Nama 
tersebut dipilih agar mudah dipahami oleh orang lain 
tanpa menggunakan nama yang terlalu panjang.  
4. Alfian Aris 
Kurniawan 
Ibu Karena ayah dan ibunya suka dengan pemain Aris 
Kurniawan maka namanya dinamakan dengan Alfian 
Aris Kurniawan. Tujuannnya agar anaknya menjadi anak 
yang pandai bermain bola seperti Aris Kurniawan.  





Yulistanto  anaknya menjadi anak yang bijaksana dan berbudi luhur. 
Arif lahir pada bulan Juli sehingga nama Yulistanto 
dipilih orang tuanya sebagai pengingat bulan kelahiran. 
Orang tua memberikan doa agar menjadi orang ang 
bijaksana karena tidak ingin apabila anaknya menjadi 
anak yang tidak tau aturan dalam pergaulan. 
6. Aris 
Mardiyanto 
Ayah, ibu Orang tuanya suka dengan nama itu. Asal mulanya 
karena kedua orang tua  berasal dari orang yang biasa 
berharap agar kelak anaknya menjadi anak yang mapan 
tidak seperti orang tuanya. 
7. Bagus Eko 
Prasetyo 
Paman Anak yang dilahirkan berwajah tampan, orang tuanya 
menginginkan agar anaknya selalu menepati janji. Nama 
ini diberik an karena pada saat lahir anak ini memiliki 
wajah yang tampan. Anak yang lahir sebagai anak 
pertama ini akhhirnya diberi nama tersebut agar hidup 
anaknya selalu menepati janji seperti ayahnya yang 
selalu menepati janji kepada isterinya. 
8. Bambang 
Riyanto  
Ayah Nama Bambang dipilih karena di desa tersebut nama 
Bambang biasanya selalu hidup bejo, maka orang tua 
ingin agar dengan nama tersebut, anaknya menjadi anak 
yang selalu bejo. 
9. Budi 
Setiawan 
Ayah  Menginginkan anak yang berbudi luhur serta setia 





karena nama Budi biasa digunakan untuk sebuah nama 
sehingga agar mudah dipahami oleh orang lain.  
10. Diyem Ayah Orang tuanya ingin anaknya hidup tentram. Hidup pada 
zaman dahulu masih sulit untuk mencari ke tentraman 
karena dipengaruhi oleh sulitnya mencari sandang 
pangan. Dengan begitu anaknya didoakan agar hidup 
agar hidup ayem tidak seperti pada zaman anak tersebut 
lahir.  
11. Dwi Nur 
Hidayah 
Ayah Orang tuanya menginginkan anaknya dapat menjadi 
cahaya petunjuk bagi keluarga dan semua orang. Anak 
ini berasal dari orang tua yang memiliki ilmu agama 
yang kuat sehingga dengan nama yang Islami orang tua 




Ayah Anak tersebut lahir sebagai anak kedua, maka untuk 
mempermudah pemberian nama, anak ini diberikan nama 
Dwi Purwati.  
13. Edy 
Prayitno 
Ayah Orang tuanya ingin anaknya bisa hidup hati-hati dalam 
menjalani kehidupan. Orang tua yang sejak dulu 
menginginkan anak laki- laki akhirnya tercapa i 
keinginannya sehingga ketika memperoleh anak laki-
laki, orang tua berharap agar anak ini selalu berhati-hati 





anak ini dewasa. 
14. Eko Setyo 
Wibowo 
Ayah, ibu Anak ini lahir sebagai anak pertama sehingga diberi 
nama Eko. Selain itu, harapan agar anaknya setia dan 
bijaksana karena alasan melihat orang yang selalu setia 
menemani ibunya yang saat itu sedang sakit. Dengan 
kejadian tersebut, maka dengan nama tersebut orang tua 
berharap kelak anak ini selalu setia dan bijaksana kepada 
semua orang.  
15. Ernawati Ayah Orang tuanya ingin anaknya menjadi anak yang baik 
hati. Nama Wati sering digunakan di desa tersebut, maka 
karena nama tersebut sering digunakan anak tersebut 
juga diberi nama Wati. 
16. Ersy Ayu 
Oktaviani 
Paman Anak ini lahir sebagai anak pertama. Harapan orang tua 
yaitu dengan adanya anak pertama tersebut agar anak 
tersebut memiliki wajah yang cantik sehingga disukai 
banyak orang. Sehubungan dengan bulan kelahiran anak, 
maka pemberian nama Oktaviani dipilih karena alasan 
bulan kelahiran.  
17. Evi Siti 
Khotimah 
paman Orang tua menginginkan anaknya menjadi seorang 
wanita bagi yang berakhlak baik. Nama ini dipilih oleh 
pamannya. Orang tua yang tidak paham mengenai makna 
nama menyerahkan sepenuhnya kepada pamannya. 





setuju atas pemilihan nama tersebut. 
18. Harto 
Priyanto 
Ayah Kelahiran anak ini diharapkan oleh orang tuanya 
sehingga anak ini diberi nama Harto Priyanto. Keluarga 
yang pas-pasan, menjadi alasan orang tua memberikan 
nama anak ini. Harapannya yaitu agar anaknya menjadi 
orang yang selalu dilimpahi oleh rezeki tidak seperti 
keluarganya.  
19. Hesti Ratna 
Sari 
Ibu Memilih nama karena nama itu bagus, seperti artis Desi 
Ratna Sari. Orang tua menyukai artis yang bernama Desi 
Ratna Sari. Dengan pemberian nama tersebut orang tua 




Ayah Ayahnya ingin anaknya menjadi petunjuk bagi keluarga 
dan memiliki otak yang cerdas. Nama te rsebut dipilih 
oleh orang tua karena orang tua beranggapan bahwa 
setiap anak harus didoakan melalui nama, karena orang 
tua beragama Islam, maka orang tua memilihkan nama 
anaknya juga dengan nama yang Islam. 
21. Ifan 
Pranata  
Ayah Berharap agar anaknya menjadi anak yang cerdas. Ifan 
Pranata dipilih karena orang tua memiliki harapan yang 
kuat dalam nama tersebut. Harapan tersebut diringkas 
dalam nama Ifan Pranata yaitu Ikatan Prestasi Anak 
Nasional. Orang tua berharap agar anaknya menjadi anak 





nama baik orang tua melalui prestasi yang dimiliki anak. 
22. Intan Wiji 
Astuti 
Paman Menginginkan anak yang berhati-hati dalam bertingkah 
laku dan teliti dalam segala tindakan. Nama ini dipilih 
oleh pamannya karena orang tua  tidak bisa memilih 
nama. alasan pamannya memilih nama tersebut yaitu 
anak ini lahir sebagai anak pertama. Sebelumnya orang 
tua berharap agar anak yang lahir laki- laki, namun pada 
kenyataannya perempuan. Demi menenangkan hati orang 
tua, maka paman berharap agar anak tersebut tetap 
disayang karena anak adalah titipan Allah.  
23. Ismi Suci 
Yani 
ayah Orang tua berharap anaknya menjadi anak yang bersih 
dalam segala tindakan. Ismi Suci Yani dipilih oleh 
ayahnya dengan tujuan agar anak tersebut memiliki sifat 
yang suci. Alasannya yaitu dengan perkembangan zaman 
dan pergaulan semakin bebas, orang tua berharap agar 
anaknya tetap pada jalan yang benar dan tidak mengikuti 
pergaulan yang kotor. 
24. Ismiyatun Ayah Ayahnya ingin memberikan nama yang berasal dari 
bahasa Arab. Nama tersebut berarti ‘nama saya’. Alasan 
pemilihan nama tersebut yaitu orang tua berniat untuk 
mengingatkan kepada anak bahwa sebuah perkenalan 
berawal dari nama. Saat mendengar ama Ismiyatun orang 








Ayah Zaman dahulu nama laki- laki terkenal dengan nama 
Joko, orang tua memilih nama Joko. Mengingatkan 
kepada anaknya bahwa kelahiran anaknya pada saat 
bulan purnama, maka nama Purnomo dipikih sebagai 
pengiring nama Joko Purnomo. 
26. Kartini Ayah Menginginkan anaknya menjadi wanita seperti RA 
Kartini. Seorang tokoh wanita yang selalu berjuang demi 
hak-hak wanita. Orang tua beralasan bahwa pemberian 
nama tersebut berawal dari pemberitaan bahwa RA. 
Kartini adalah tokoh yang selalu berjuang demi wanita 
Indonesia, nama tersebut digunakan sebagai acuan 





Ayahnya menyukai presiden Sukarno sehingga anaknya 
diberi nama sama dengan nama Presiden Indonesia yaitu 
Sukarno. Nama Kromo dilekatkan setelah menikah, 
sebab dalam tradisi dahulu di desa tersebut setiap orang 
yang sudah menikah maka mewajibkan untuk 




Ayah Orang tuanya suka dengan nama itu, karena nama adalah 
doa. Orang tua beranggapan bahwa seoarng laki-laki itu 
harus memiliki tiga sifat utama yaitu kuat, setia, dan 





tiga sifat tersebut dapat dimiliki oleh anak.  
29. Mohamad  Ayah Karena nabi Muhammad memiliki sifat yang baik, maka 
ayahnya memberikan nama Mohamad. Nama ini dipilih 
oleh orang tua karena menyukai pribadi nabi 
Muhammad.  




Anak tersebut lahir dibulan Safar, maka diberi nama 
Sapardi, selain itu orang tuanya menginginkan anaknya 
seperti nabi Muhammad. Nama ini diganti oleh pemilik 
nama sendiri setelah menikah. Dulu namanya Sapar, 
tetapi karena pemilik nama merasa kurang akhirnya 
nama ini diganti sendiri. 
31. Murni 
Lestari 
Ayah  Berharap anaknya hidup panjang umur. Pemilihan nama 
Lestari di dasrakan pada penggunaan nama Lestari yang 
terdapat pada nama kakaknya. Orang tua tidak ingin 
terlalu pusing memberikan nama anak sehingga anaknya 
diberikan nama Murni Lestari. 
32. Narsih  Paman Orang tua berharap dengan anaknya agar menjadi anak 
yang murah hati. Nama tersebut dipilih sebagai 
pengganti nama ‘Tomblok’. Pamannya yang mendengar 
nama tersebut, akhirnya langsung mengganti nama 
tersebut dengan nama Narsih. Tujuannya agar lebih 
terdengar bagus dari pada nama Tomblok.  





kemudian diberi nama “Irun” yang berarti petunjuk 
agama. Keluarga Nasirun adalah keluarga yang islami 
sehingga pemberian nama didasarkan pada bahasa Arab. 
34. Ngadiyem Ayah, ibu Karena lahirnya hari Minggu, dan dalam bahasa Jawa 
Ngad itu berarti Minggu, maka anak tersebut diberi nama 
Ngadiyem.  
35. Rika Putri 
Utami 
Paman Anak yang lahir di hari Kamis diberi nama oleh 
pamannya yaitu Rika agar hari itu selalu diingat serta 
berharap anaknya  menjadi seorang puteri yang paling 
utama bagi semua orang. Orang tua menyetujui 
pemberian nama tersebut karena orang tua tidak paham 
dengan makna nama. Dengan pemberian nama tersebut 
orang tua setuju karena makan nama tersebut baik.  
36. Rina Dewi 
Cahyani 
Paman Karena lahirnya pada siang hari maka diberi nama Rina. 
Nama Rina Dewi Cahyani diberikan oleh pamannya 
dengan tujuan agar tidak diberikan nama seperti kakak-
kakaknya dahulu. Nama ini dipilih agar terlihat bagus 
dan tidak terdengar jelek.  
37. Riya Fitri 
Cahyani 
Ayah Karena lahir di hari Raya Idul Fitri, dan anak tersebut 
lahir dari rahim ibu yang bernama Sudarni, maka anak 
tersebut diberi nama Riya Fitri Cahyani. Alasan 
pemberian nama tersebut yaitu setiap anak yang dimiliki 





agar anak-anaknya selalu taat kepada Allah seperti ayah 
dan ibunya. 
38. Setyowati Ayah Berharap agar anaknya menjadi wanita yang setia, selain 
itu nama sekelurganya menggunakan huruf ‘s’ pada awal 
nama. nama ini digunakan untuk pemertahanan tradisi 
keluarga yang selalu memberikan nama dengan huruf 
awal ‘s’. Tradisi ini telah berlangsung sejak nenek dan 
kakeknya.  
39. Solikhin Ayah  Ayahnya mengingkan anak yang sholeh. Walaupun nama 
tersebut singkat, akan tetapi nama tersebut memiliki 
makna yang kuat. Orang tua beralasan bahwa nama tidak 
harus panjang-panjang, tetapi nama harus memiliki 
makna yang kuat. Orang tua mendoakan anaknya agar 
soleh karena orang tua menyadari bahwa orang tuanya 
kurang berbakti kepada Allah sehingga ber harap agar 
anaknya menjadi anak yang baik. 
40. Sinta Ati 
Mahmudah 
Ayah  Doa dari orang tua untuk anaknya. Nama Sinta yang 
berarti sinar terang dipilih oleh kakaknya yang pada 
masa lalu menyukai seorang wanita yang bernama Sinta, 
sedangkan nama Ati Mahmudah berarti hati yang terpuji. 
Nama tersebut dipilih karena alasan orang tua 
menginginkan anak yang memiliki sifat terpuji.  





Fatonah karena setiap manusia diciptakan dari tanah sehingga niat 
orang tua agar anaknya selalu ingat kepada sang kuasa 
bahwa manusia diciptakan untuk tunduk dan patuh 
kepada Allah. Nama Fatonah diambil dari sifat-sifat 
Nabi.  
42. Siwi Ayah, ibu Orang tuanya ingin nama anaknya singkat, sebab dengan 
nama Siwi orang dapat mengenal secara cepat, selain itu 
nama ini dipilih karena orang tua melihat tetangga yang 
bernama Siwi akhirnya nama tersebut digunakan untuk 
memberikan nama anaknya. 
43. Sri Hastuti Ayah Memilih nama itu agar anaknya rejekinya lancar. Nama 
Hastuti diambil dari kain jarik yang bermerek Hastuti. 
Orang tua saat itu melihat kain jarik yang bermerek 
‘Hastuti’, karena reaksi pertama mendengar kata itu 
sangat baik, maka anak tersebut diberikan nama Sri 
Hastuti.  
44. Sri Lestari Ayah Orang tua berharap agar anaknya memilik rezeki yang 
selalu mengalir dalam hidupnya. Nama ini digunakan 
sebagai nama pengganti ‘Wiji Astuti’. Menggunakan 
nama Wiji Astuti anak ini selalu sakit-sakitan. Pada 
akhirnya nama anak tersebut diganti dengan Sri Lestari. 
Makna Lestari yaitu ‘hidup baik’, maka orang tua 








Ayah  Sebagai rasa syukur kepada Allah maka orang tuanya 
berharap agar anaknya memiliki rezeki yang banyak. 
Nama Wahyuni adalah nama yang diberikan oleh 
kakeknya dengan alasan bahwa seorang anak adalah 
wahyu atau titipan dari Allah yang harus dijaga, dididik, 
dan didoakan agar kelak anak tersebut menjadi anak 
yang berbakti kepada orang tua.  
46. Sriyani Ayah  Bersyukur memiliki anak perempua n. Nama ini 
diberikan oleh orang tua agar hidup anaknya lancar 
dalam hal rezeki. Alasan pemberian nama ini yaitu 
karena keluarga dari keluarga yang kurang mampu 





Ayah Kelahiran Suci Romadoniyah bertepatan dengan bulan 
puasa sehingga untuk mengingat kelahiran anak tersebut 
ayahnya memberi nama itu.  
48. Sudadi Ayah Orang tua ingin anaknya menjadi orang yang baik. Orang 
tua beralasan bahwa saat itu memilaht orang yang sifat 
dan kelakuan seorang anak yang jahat kepada orang 
tuanya. Saat itu orang tua berkeinginan agar anaknya 
menjadi anak yang baik. 





dan berguna bagi semua orang. Sugino diambil dari kata 
‘sugih lan guno’. Alasan pemberian nama ini yaitu pada 
saat itu orang tuanya adalah orang yang kaya dan 
terkenal sehingga orang tua berharap agar anaknya juga 
memiliki nasib yang sama dengan orang tua.  
50. Sugiyatmi Ayah Mendoakan anaknya agar tekun dan hemat. Kehidupan 
yang saat itu masih pas-pasan, orang tua berharap agar 
dengan nama tersebut anaknya selalu giat bekerja dan 
hemat agar kelak anak tersebut mampu menjalani 
kehidupan walaupun dengan keadaan apapun.  
51. Sukiyem Ayah Berharap agar anaknya hidup tentram. Orang tua 
beralasan bahwa setiap kehidupan apabila dijalani 
dengan iklas, maka hidup akan merasa tentram. Orang 
tua berharap agar anaknya selalu berprinsip seperti itu.  
52. Sulasih  Ayah Ingin anaknya menjadi anak yang baik. Nama Sulasih 
diambil dari ‘welas asih’. Alasanya orang tua yang 
memiliki sifat welas asih dapat ditiru oleh anaknya. 
53. Sutami Ayah Doa dari orang tua agar anaknya menjadi anak yang 
diutamakan orang. Kata Su berarti ‘luwih atau lebih’. 
Utami berarti ‘utomo’. Orang tua beralasan bahwa 
dengan pemberian nama tersebut anaknya menjadi anak 
yang kehidupannya selalu utama dan dikenal banyak 





54. Suwanto Ayah, ibu Suwanto yang memiliki enam bersaudara diberi nama 
tersebut agar anak itu dapat dibedakan berdasarkan nama 
Wanto. Orang tua berharap agar anak terakhir dari lima 
bersaudara ini menjadi anak yang bisa ditata seperti 
saudara-saudara yang lain. 
55. Tri Hastuti ayah Karena lahir sebagai anak ketiga dan berharap menjadi 
anak yang terpuji. Dengan doa tersebut orang tua 
berharap apabila anaknya memiliki sifat tersebut maka 
orang tua bisa bangga terhadap anaknya. 
56. Wiji Lestari Ayah Orang tuanya merasa gembira akhirnya anak 
perempuannya lahir dengan selamat, maka diberi nama 
Wiji Lestari. Harapannya agar anaknya selalu diberi 
kesehatan dan umur panjang. Nama ini dipilih karena 
orang tua berkeinginan agar anaknya memiliki umur 
yang panjang dan nasibnya tidak seperti bayi sebelumnya 
yang keguguran sehingga tidak bisa menikmati 
kehidupan di dunia.  
57. Wiji 
Suryani 
ayah Berharap anaknya menjadi cahaya penerang bagi 
keluarga. Nama Wiji yang berarti bibit merupakan dasar 
orang tua berpikir bahwa anak adalah sebuah titipan 
yang harus selalu dijaga dan diddik agar kelak dapat 
menjunjung nama baik keluarga.  





Setowati suami dan orang tuanya. Sebelum nama ini dipilih, nama 
anak ini yaitu Siti, namun karena sakit anak ini diberi 
nama Wiwik Setyowati agar selalu sehat dan tidak 
terkena penyakit lagi. 
59. Yani 
Sundari 
Ayah Ayahnya yang bekerja pada majikan yang bernama 
Sundari kemudian menginginkan nama anaknya sama 
dengan majikannya. Sebelum membuat Akta, anak ini 
bernama Surati, namun setelah ayahnya mempunyai 
juragan yang pandai menyanyi kemudian nama anak ini 
diganti dengan nama Yani Sundari dengan harapan agar 
anak ini dapat menyanyi seperti majikan ayahnya.  
60. Yeni 
Marisah 
Ayah Karena anak ini lahir di bulan Maret, maka nama 
Marisah dilekatkan pada nama Yeni Marisah. Nama 
tersebut digunakan sebagai tanda bahwa anak ini telah 




Ayah Nama ini diambil dari bahasa Arab, karena makna ini 
memiliki arti yang bagus. Nama ini dipilih karena kedua 
berasal dari keluarga  yang Islami sehingga pemilihan 




Ayah, ibu Ingin mendoakan hidup anaknya. Pemilihan nama ini 
karena alasan ibunya yang hidup sendiri merawat dan 
mendidik anaknya tanpa didampingi oleh suami. 





ibunya untuk merawat anak ini. Lahirnya anak ini 
diharapkan memberi rezeki yang berlimpah bagi 
kehidupan ibunya.  
63. Agustina Ibu, 
paman 
Agustina diambil dari kata bulan Agustus sebagai bulan 
kelahiran. Pemilihan nama ini atas dasar bulan lahir dan 
banyaknya anak yang dimiliki oleh orang tua. Orang tua 
memberikan nama ini agar orang tidak bingung nama-
nama anaknya sehingga nama anak tersebut cukup 




Ayah, ibu Menyukai sosok seorang nabi Muhammad. Nama ini 
diberikan oleh keluarganya karena menyukai nama 
Islam. Selain itu, nama Shihab diambil dari kebalikan 
nama saudaranya yang bernama Habshi. Niat orang tua 
membalik nama tersebut agar lebih unik. Selauin itu 
nama Naufal juga melekat pada nama saudaranya.  
65. Ajeng 
Reysa Ayu 
Ayah, ibu Menginginkan anak yang berwajah cantik dan berhati 
baik. Orang tua juga suka dengan nama ini karena nama 
ini memiliki makna yang baik. Alasan pemilihan nama 
ini karena dasar wajah ibunya yang cantik diharapkan 




Ayah, ibu Anak ini lahir dibulan April, dan orang tua ingin 
mendoakan anaknya. Pada bulan April anak ini lahir 







67. Anggi Sofi 
Lestari 
Ayah  Menyukai makna nama tersebut. Nama ini dipilih oleh 
ayah dan saudara Anggi Sofi Lestari. Alasan pemilihan 
nama ini karena sebelum anak ini lahir keluarga tersebut 
telah dikarunia anak, namaun setelah setahun anak 
tersebut sakit dan akhirnya meninggal. Kejadian tersebut 
diharapkan tidak terjadi pada anak selanjutnya sehingga 




Ayah Anak yang lahir pada bulan ramadan sehingga orang tua 
ingin memberi sebuah pena nda bahwa anak ini lahir di 
bulan ramadan, selain itu orang tua berharap agar anak 
ini menjadi anak yang terpuji. Hal ini didasarkan pada 
kesadaran orang tua yang merasa jauh dari sifat terpuji 





Ayah Lahir di bulan Juli dan orang tua merasa seperti 
mendapat anugerah yang tak ternilai sehingga memberi 
nama anaknya Anugerah Ahmad Juliansyah. Ungkapan 
rasa syukur yang telah dikarunia anak laki- laki sesuai 
harapan orang tua. 







orang tua, ingin anaknya tau dan mengingat peristiwa 
kelahiran dengan melekatkan nama Apretama pada nama 
Arnit Apretamawati. Niat orang tua melekatkan nama 
gabungan orang tua yaitu agar anak tersebut mudah 
diketahui oleh orang lain.  
71. Arum Dwi 
Pramesti 
Paman Anak ini lahir sebagai anak kedua dari dua bersaudara. 
Nama ini pilih oleh pamannya karena melihat anak ini 
berwajah sangat cantik. Orang tua menyetujui nama ini 





Ibu Lahir sebagai anak pertama, orang tua ingin mendoakan 
anaknya. Kelahiran anak pertama diharapkan orang tua 
membawa rezeki. Doa orang tua yang berupa rezeki anak 
didasarkan pada keadaan orang tua yang sederhana 




Paman Nama anak ini diberikan oleh pamannya. Alasan 
pemilihan nama ini karena pamannya menyukai nama 
yang dapat menandakan pemilik nama beragama Islam. 
Orang tua menyetujui pemilihan nama tersebut karena 
orang tua percaya bahwa nama yang diberikan oleh 
pamannya akan membawa hikmah yang baik bagi 
kehidupan anak. 







tersebut. Orang tua meyakini bahwa apabila orang tua 
mendoakan anak akan terkabul sehingga apa yang 
diinginkan oleh orang tua dapat tercapai.  
75. Candra Nur 
Hidayat 
Paman Nama ini diberikan oleh pamannya. Alasan pemilihan 
nama ini karena anak ini berjenis kelamin laki-laki, maka 
bertugas begai petunjuk bagi keluarga. Orang tua 
menyetujui pemilihan nama tersebut karena orang tua 
telah mempercayakan pemilihan nama kepada 
pamannya. 
76. Danuri Prio 
Utomo 
Paman Karena lahir di bulan Januari, maka diberi nama Danuri. 
Berharap agar anaknya menjadi orang yang utama. Nama 
ini dipilih oleh pamannya karena berharap agar anak ini 
mejadi laki-laki yang utama. 
77. Dela Vega 
Susilowati 
Ayah, ibu Melihat arti nama tersebut bagus, maka orang tua 
memberikan nama ini kepada anaknya. Pemilihan nama 
ini didasarkan pada buku arti nama bayi.  
78. Dwi 
Riyanda  
Paman Karena anak ini lahir sebagai anak kedua. Nama ini 
dipilih oleh pamannya karena anak ini lahir sebagai anak 
kedua dan diharapkan menjadi anak yang disyang orang 
tua. Anak ini mengalami gangguan pada otot tangan kiri, 
sehingga harapan pamannya dengan pemilihan nama ini 
orang tua tetap menyayangi anak tersebut.  





Pratama  orang tua memilih nama Eza dan melekatkan nama 
Pratama pada nama terakhir karena anak tersebut adalah 
anak pertama. 
80. Febri Ana 
Sawitri 
Paman Nama ini dipilih oleh pamannya dengan memerhatikan 
dua faktor yaitu urutan kelahiran dan bulan kelahiran. 
Orang tua menyetujui pemilihan nama tersebut karena 
orang tua tidak bisa memberi nama yang mengandung 
arti yang baik sehingga daripada salah memilih nama 




Ayah Menunjukkan rasa syukur kepada Allah yang telah 
mengabulkan doa orang tua. Doa yang dimaksud yaitu 







Suka dengan makna nama tersebut. Nama ini dipilih oleh 
kakeknya yang sudah meninggal. Orang tua meyakini 
bahwa nama tersebut adalah doa yang telah diberikan 
oleh kakeknya terhadap cucunya. 
83. Habshi 
Naufalia 
Ayah, ibu Memertahankan nama keluarga untuk setiap anak. Nama 
Habshi adalah kebalikan nama dari Shihab, sedangkan 
nama Naufalia juga dilekatkan pada nama saudaranya. 
Alasan penggunaan nama tersebut yaitu orang tua 
menginginkan agar anak-anaknya dapat dikenal sebagai 
anak dari orang tuanya. 







orang tua menginginkan anak yang pandai menulis dan 
menggambarkan nama bulan lahir agar selalu diingat, 
serta berharap agar anaknya menjadi anak yang berguna. 
Alasan orang tua mendoakan anak tersebut menjadi 
penulis, karena orang tua menyukai salah satu tokoh 
penulis yang mampu menulis karya yang bagus. Harapan 
orang tua anak mampu meniru tokoh tersebut. 
85. Hasyim 
Arosyid  
Ayah Orang tua menggemari seorang guru dan menginginkan 
anaknya menjadi anak yang cerdas. Guru tersebut adalah 
tokoh agama yang mengajari ayahnya dalam 
mempelajari agama Islam.  
86. Hemalia 
Putri 
Ayah Suka dengan makna nama. nama ini dipilih dari nama 




Ibu Mengingingkan agar nasib anaknya sama dengan orang 
yang disukai dan ingin mendoakan anaknya. Orang yang 
disukai adalah kerabat dari ibu anak tersebut. Berharap 






Ayah Ingin melekatkan nama Ceza karena anak agar tahu jika 
saat lahir ibunya melakukan operasi sesar, dan bulan 
April merupakan bulan kelahiran anak ini.  





Kristanto paman ingin nama anaknya sudah digunakan orang lain 
sehingga memilih nama Johan yang saat itu nama 
tersebut ada disebuah sinetron. Nama Adi Kristanto 





Kakek Memilih nama Julian karena alasan bulan kelahiran, 
memilih nama Hananto karena suka dengan nama itu dan 
dipilih secara tiba-tiba saat mengarang nama tiba-tiba 
terbersit nama tersebut. Memilih nama Wijaya adalah 
cara keluarga mendoakan anak agar kehidupan anak dan 




Ayah  Dengan nama tersebut keluarga berkeyakinan bahwa 
nama tersebut dapat berguna sebagai bukti tanda 
kelahiran maka dilekatkan nama Sambodo, sebagai tanda 
bukti keluarga besar ditandai nama Arnit, dan sebagai 




Ayah, ibu Orang tua menyukai makna nama tersebut sehingga 
anakya diberi nama tersebut. Nama ini dipilih karena 
ibunya pernah mendengar nama Kevin dalam sebuah 




Paman  Terinspirasi dari film, maka anak diberi nama Saraswati. 
Saat anak ini masih dalam kandungan, orang tua sering 





tersebut adalah seorang wanita yang suka membela 
kebenaran. Hal itulah menjadikan orang tua memberikan 
nama Saraswati agar anaknya juga membela kebenaran 
seperti tokoh Saras 008. 
94. Maratus 
Soleha 
Paman  Nama ini dipilih oleh pamannya. Nama ini bermakna 
wanita yang soleha. Alasan pemilihan nama ini yaitu 
karena anak ini lahir sebagai anak terakhir diharapkan 
menjadi anak yang soleh sehingga dapat menjaga dan 




Ibu, kakek  Ibunya menyukai kota London, alasan pemilihan nama 
London karena menginginkan anaknya memiliki nam 
ayang unik. Nama Aisya Ra Muflih dipilih oleh 
kakeknya sebagai doa untuk anak. Orang tua menyetujui 
pelekatan nama tersebut karena makan doa tersebut baik 
bagi kehidupan anak. 
96. Malika Nur 
Fatiha 
Ayah,  Nama Malika Nur Fatiha adalah nama yang terdapat 
dalam Alquran yang bernilai positif. Orang tua berharap 
agar anaknya menjadi anak yang baik. Pemilihan nama 




Ibu  Melekatkan nama ayah untuk anak, dan memberikan 
nama sebagai pengingat peristiwa kelahiran. Ibunya 
melekatkan nama ayahnya karena saat ibunya hamil 8 





sayang isteri kepada suami, anak yang lahir dilekatkan 
nama ayahnya agar anak tersebut dapat menyayangi 
ayahnya walaupun sudah meninggal. 
98. Moreno 
Hakim 
Ibu Menceritakan pengalaman masa lalu ibu. Ibu yang 
mencari nafkah sendiri dengan cara berjualan keperluan 
rumah tangga dengan cara mengendarai motor. 
Pengalaman-pengalaman ibunya diharapkan menjadi hal 
positif bagi anaknya bahwa anaknya menjadi anak yang 
mampu menjadi laki-laki yang mencari nafkah dengan 
cara menjadi pembalap atau dengan cara langkah yang 




Kakek Orang tua ingin anaknya memiliki sifat yang yang baik. 
Nama ini dipilih oleh kakeknya yang sudah menjalankan 
haji. Kakeknya beranggapan bahwa nama cucunya harus 
mengandung nama yang Islami. Orang tua menyetuji 
nama yang diberikan oleh kakeknya karena makan yang 




Ayah, ibu Menyukai nama yang islami. Nama ini dipilih oleh orang 
tua untuk member ikan anama ank pertama. Mereka 
mencari nama anak melalui buku kumpulan nama islami 
untuk bayi.  
101. Nindia 
Lintang 
Ayah, ibu Nama ini dipilih karena kesepakatan antara ibu dan ayah 





Oktaviany nama orang tua dijadikan akronim.  
102. Nur Kholis 
Yogy 
Godtomo 
Kakek Suka dengan nama panjang dan bermakna baik. Nama 
tersebut diberikan oleh kakeknya agar anaknya menjadi 
anak yang taat agama. Alasan pemilihan nama untuk 
mendoakan anak.  
103. Nur Laufi 
Hanum 
Salsa Billa  
Ibu  Ibunya menyukai nama-nama yang Islami. Nama ini 
dipilih dengan mencari makna nama Islam dibuku. 
Ibunya memilih nama ini karena alasan anak pertamanya 
harus diberi nama yang baik dan panjang tidak seperti 
nama-nama dahulu.  
104. Oktavia 
Rahmawati 
Ayah Anak ini lahir di bulan Oktober sehingga diberi nama 
Oktavia dilekatkan pada diri Oktavia Rahmawati. Orang 
tua bersyukur mendapatkan anak dan melekatkan nama 
Rahmawati setelah nama Oktavia. 
105. Retno Ayu 
Sapitri 
Ayah Berharap memiliki anak yang cantik, karena orang tua 
percaya melalui nama, anak dapat terbentuk karakter dan 
fisiknya sesuai doa yang telah diberikan oleh orang tua. 
106. Ridho Putra 
Weetoe 
Erdana 
Ayah Ingin melekatkan nama orang tua kepada anak, dan 




Paman  Suka dengan makna nama. Nama yang diambil dari 
pilihan pamannya diyakini akan memberikan sifat positif 








Ayah, ibu Anaknya lahir dibulan April, maka diberi nama Aprilia 
pada nama terakhir. Bulan kelahiran dijadikan aalasan 
pemilihan nama ini, nama yang lain digunakan untuk 
melengkapi nama anak agar tidak mengguankan satu 
nama saja. 
109. Satria Frim 
Abimanyu 
Ayah Orang tua menyukai cerita wayang sehingga nama 
anaknya terinspirasi dari nama pewayangan. Harapannya 




Ayah, ibu Menyukai nama yang Islami karena sangat mengandung 
doa yang bagus. Nama ini dipilih karena orang tua 






Ingin mendoakan anak melalui nama. Orang tua 
menyukai bentuk anma yang Islami karena keluarga 
besarnya menggunakan nama Islam semua. 




Ayah, ibu Memertahankan kebudayaan keluarga dan melekatkan 
nama orang tua untuk anaknya sebagai bukti bahwa anak 
tersebut milik kedua orang tua. Keluarga besar anak ini 
selalu menggunakan huruf ‘s’ pada awal nama sehingga 
tradisi tersebut selalu dipertahankan. Nama Naili dan 
wati diambil dari nama orang tua yang dilekatkan pada 
nama anak. 





Kirana Nama ini diambil dari kumpulan buku yang telah dibeli 
oleh orang tua. Pemilihan nama ini didasarkan pada 




Ayah  Ingin melekatkan nama orang tua kepada anaknya dan 
ingin mendoakan anaknya agar berwajah cantik seperti 
ibunya. Nama Stephanie dipilih dari buku kumpulan 
anma bayi yang sudah dibeli. 
115. Surya Al 
Fayadh 
Ayah Ingin melekatkan nama ayah pada setiap nama anaknya. 
Nama Surya dipilih oleh ayahnya karena anka 
diibaratkan matahari yang selalu menyinari kehidupan 
keluarga. Anma Al Fayad adalah nama ayhanya yang 





Ingin mendoakan kehidupan anaknya. Anak yang lahir 
diharapkan menjadi petunjuk bagi keluarga. Nama ini 
dipilih oleh orang tua karena nama Taufik dianggap 
sebagai nama yang baik dan biasanya pemilik nama 
Taufik itu memiliki sifat yang baik. Harapan orang tua 





Karena lahir dibulan April anak ini diberi nama Totok 
Apriyanto. Orang tua beranggapan bahwa pada bulan 
April keluarga tersebut telah diketuk hatinya untuk 
merawat seorang anak.  





Puspitasari orang tua dengan nama ini berharap anaknya menjadi anak yang 
cantik. Alasan ini didasarkan pada keinginan orang tua 
memiliki anak yang berwajah cantik.  
119. Wulan Tri 
Ramadhan 
Paman Karena alasan urutan anak dan bulan kelahiran maka 
anak ini diberi nama Wulan Tri Ramadan. Kelahiran 








Ayahnya bekerja di Korea sehingga menyukai nama 
Youngpung.  Nama Youngpung diambil dari bahasa 
Korea. Orang tua sebenarnya hanya berniat memberikan 
nama anak ini Youngpung saja, tetapi kakeknya 
memberikan nama Jonya Naafianwa Rizqan Muflih 
sebagai doa dari orang tua kepada anak.  
 
Ada beberapa alasan pemberian nama diri. Adapun alasan yang 
maksud adalah sebagai berikut. 
1. Pemilihan nama karena orang tua berasal dari keluarga yang kurang 
mampu, dan berharap agar anaknya dila ncarkan rezeki dalam hidup. 
2. Pemilihan nama karena orang tua tidak mengetahui makna nama, dan 
menyerahkan pemberian nama kepada paman atau kerabat lain.  
3. Pemilihan nama dipengaruhi oleh nama orang lain.  
4. Pemilihan nama dipengaruhi kerena tidak ingin nama anaknya disamai 





5. Pemilihan nama dipengaruhi karena buku kumpulan nama yang 
digunakan acuan nama diri. 
6. Pemilihan nama yang sengaja dipilih karena untuk mempermudah 
hafalan. 
7. Pemilihan nama yang mengacu pada doa agar anak berumur panjang. Hal 
ini disebabkan oleh pengalaman orang tua yang sebelumnya mengalami 
keguguran.  
8. Pemilihan nama yang didasarkan pada perjuangan orang tua dalam 
merawat anak.  
9. Pemilihan nama yang sengaja dipilih dengan memperhatikan bentuk 
nama yang Islam. 
10. Pemilihan nama yang dipengaruhi oleh pengalaman orang tua. 
Bentuk nama yang terdapat dalam nama diri di desa Sambiunggul 
terdiri dari satu sampai lima kata. Pemilihan jumlah kata dalam setiap nama 
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Adapun faktor yang dimaksud adalah 
sebagai berikut.  
1. Bentuk Satu Kata 
Ada beberapa alasan yang memengaruhi pemilihan nama dalam 
satu kata. Berikut adalah alasan yang dimaksud. 
a. Pemberi nama tidak sekolah tetapi rajin mengikuti kegiatan Islam 
Pemilihan nama Aisyah di dasarkan pada dasar nama isteri nabi. 
Orang tua beranggapan bahwa nama anak Aisyah adalah nama yang 





Aisyah adalah orang yang tidak mampu mengingat bentuk nama yang 
terlalu panjang sehingga untuk mengingat nama anaknya, maka orang 
tua Aisyah hanya memberi nama satu kata. Data lain yang memiliki 
alasan yang sama yaitu nama Mohamad. Dilihat dari kereligiusan, 
kedua pemberi nama ini sangat rajin mengikuti kegiatan keIslaman di 
desa Sambiunggul. 
b. Pemberi nama tidak lulus SD tetapi mengikuti zaman penjajahan 
Orang tua Kartini adalah orang tua yang lahirnya pada tahun 
1940. Orang tuanya sejak kecil selalu mendapat cerita mengenai 
kemerdekaan Indonesa sehingga nama pahlawan wanita (Kartini) 
dilekatkan pada nama anak. 
c. Pemberi nama tidak lulus SD dan tidak memiliki pengetahuan 
mengenai makna nama 
Ada satu data yang menunjukkan bahwa nama satu kata dipilih 
secara arbitrer dengan alasan orang tua tidak begitu paham mengenai 
makna nama. Data yang dimaksud yaitu nama Suwanto. Nama ini 
dipilih secara arbitrer oleh orang tua hanya untuk membedakan nama 
anak satu dengan anak yang lainnya. 
d. Pemberi nama lulusan SD dan memiliki pengetahuan Islam 
Ada tiga data yang menunjukkan alasan ini yaitu nama 
Ismiyatun, Nasirun, dan Solikhin. Ismiyatun dan Nasirun adalah anak 
dari bapak Darsono. Beliau sering mengisi pengajian yang ada di desa 





menggunakan bahasa Arab. Nama Solikhin dipilih oleh paman. Paman 
Solikhin menjadi anutan bagi masyarakat di desa Sambiunngul sebab 
pamannya sering mengisi pengajian yanga ada di desa Sambiunggul 
bersama dengan ayah Nasirun dan Ismiyatun.  
e. Pemberi nama tidak lulus SD dan tidak bisa bahasa Indonesia  
Nama Diyem yang berasal dari kata ‘diarepke urip ayem ’.  
Dalam bahasa Indonesia istilah tersebut berarti diharapkan hidup 
tenteram. Alasan orang tua menggunakan istilah tersebut yaitu tidak 
bisa menggunakan bahasa Indonesia. Data lain yang menunjukkan ciri 
ini yaitu nama Sugino yang berasal dari kata bahasa Ja wa ‘Sugih lan 
Guno’,  nama Ngadiyem yang berasal dari bahasa Jawa ‘Ngad’, 
Sudadi yang berarti ‘Dadi Apik’, nama Sugiyatmi yang berarti ‘giat 
lan gemi’, Sukiyem yang berarti ‘luwih ayem’, Sulasih yang berarti 
‘luwih welas asih’, Sutami yang berarti ‘luwih utomo’, Narsih yang 
berarti ‘Ngaseh’, dan Siwi yang berarti ‘anak wedok’. Orang tua 
Diyem, Sugino, Ngadiyem, Sudadi, Sugiyatmi, Sukiyem, Sulasih, 
Sutami, Narsih, dan Siwi tidak bisa berbahasa Indonesia. Bahasa yang 
dimengerti hanya bahasa Jawa. O leh karena itu, nama anak 
mengandung maksud dalam bahasa Jawa. 
f. Pemberi nama lulusan SD, dan sedikit paham mengenai bahasa 
Indonesia  
Ada beberapa nama yang dipilih oleh orang tua, karena orang 





SD saja. Nama-nama yang dipilih oleh orang tua yaitu nama Ernawati, 
Setyowati, dan Sriyani.  Ketiga nama ini dipilih oleh orang tuanya 
dengan melekatkan nam yang mengandung arti perempuan (Wati dan 
Yani). Ketiga orang tua ini tamatan SD dengan pekerjaan pedagang. 
Orang tuanya sedkit paham dengan bahasa Indonesia.  
2. Bentuk nama dalam dua kata  
a. Pemberi nama memiliki ilmu agama yang kuat 
Keluarga Islami cenderung memilihkan nama untuk anak yang 
mengandung makna Islami. Data yang termasuk dalam alasan ini yaitu 
Siti Fatonah dan Suci Romadoniyah. Siti Fatonah adalah suami 
Witoyo. Siti Fatonah berasal dari keluarga yang mempunyai 
pengetahuan Islam yang sangat kuat, dan didukung dengan 
lingkungannya yang dekat pesantren. Suci Romadoniyah yaitu anak 
dari Mohamad. Keluarga Mohamad adalah keluarga yang mempunyai 
ilmu agama Islam yang kuat sehingga semua anknya diberi nama 
Islami. Hasyim Arrosyid, Taufik Fardiyan, dan Habshi Naufalia. 
Hasyim Arrosyid adalah adik dari Huda Abdul Rosyid. Kedua nama 
ini dipilih oleh orang tua yang berlatar belakang dari lulusan 
pesantren. Nama Habshi Naufalia adalah saudara dari Ahmad Shihab 
Naufal. Oramg tua kedua anak ini sangat Islami, ayahnya pengurus 
pengajian, dan ibunya sering mengikuti pengajian. Taufik Fardian 
dipilih oleh orang tuanya yang berlatar belakang guru mengaji. Nama 





baik. Terakhir yaitu Maratus Sholeha yang berasal dari keluarga yang 
memiliki ilmu agama yang tinggi. Walaupun orang tua Maratus 
Sholeha sudah tua, namun tidak diragukan lagi ilmu agama yang 
dimiliki orang tuanya, sebab orang tuanya selalu mengikuti kegiatan 
agama di desa Sambiunggul. 
b. Pemberi nama tidak bersekolah dan tidak bisa berbahasa Indonesia  
Ada dua data yang termasuk dalam bentuk alasan ini yaitu 
Ahmad Senen, dan Harto Priyanto. Nama ini dipilih oleh ayahnya 
dengan latar belakang keluarga biasa, tidak sekolah, dan tidak mampu 
berbahasa Indonesia.  
c. Pemberi nama lulusan SD tetapi hidupnya berkecukupan 
Data yang mempunyai alasan pemilihan nama dengan latar 
belakang lulusan SD dan hidup berkecukupan yaitu Arif Yulistanto, 
Aris Mardiyanto, Ifan Pranata, Yeni Marisah, Dwi Purwati, Budi 
Setiawan, Edy Pratiyno dan Murni Lestari. delapan data ini berlatar 
belakang keluarga yang berkecukupan (baik dari bentuk rumah, 
pekerjaan, dan penghasilan orang tua). Hal ini terbukti pada 
kehidupan anak. Aris Mardiyanto, Ifan Pranata, Dwi Purwati, Budi 
Setiawan, Edy Prayitno, Wiwik Setyowati, dan Murni Lestari adalah 
anak dengan lulusan SMA, sedangkan Arif Yulistanto dan Yeni 






d. Pemberi nama dengan latar belakang keluarga yang sederhana, lulusan 
SD, dan masih kental dengan adat Jawa 
Ada bentuk  nama yang menggunakan nama Jawa yang 
disebabkan karena pola pikir dan cara pandang yang bersifat Jawa. 
nama yang dimaksud yaitu nama Bambang Riyanto, Sri Wahyuni, Sri 
Lestari, Sri Hastuti, Wiji Lestari, Yani Sundari, Wiji Suryani, Tri 
Hastuti,Yani Sundari, Totok Apriyanto, dan Unggul Suyanto. Orang 
tua nama-nama ini masih kental tentang ilmu Jawa sehingga bentuk 
nama yang dipilih cenderung dengan nama-nama Jawa.  
e. Pemberi nama mengikuti perkembangan zaman 
Walaupun berasal dari keluarga yang biasa, tetapi ibu dari 
Moreno mengikuti perkembangan media massa khususnya acara balap 
motor. Hal ini diperkuat oleh pemilihan nama Moreno karena 
menginginkan anak seperti pembalap.  
f. Pemberi nama dari lulusan SMA 
Ada tiga data  nama yang menunjukkan ciri ini. Data yang 
dimaksud yaitu Oktavia Rahmawati, Shaddy Yaqsan, dan Dwi 
Riyanda. Nama Oktavia Rahmawati dipilih oleh orang tua yang 
lulusan SMA. Dilihat dari kehidupan sehari-hari orang tua ketiga anak 
ini termasuk orang yang mengikuti perkembangan zaman. Hal ini juga 
dilatarbelakangi pemikiran orang tua yang masih tergolong muda 






3. Bentuk nama dalam tiga kata  
a. Pemberi nama termasuk orang terpandang di desa Sambiunggul 
Ada beberapa data yang menunjukkan dari keluarga yang 
berstatus sosial yang terpandang di desa tersebut. Nama yang 
dimaksud yaitu nama Rina Dewi Cahyani, Rika Putri Utami, Bagus 
Eko Prasetyo, Ersy Ayu Oktaviani. Nama Rina dipilih oleh pamannya 
yang berstatus sosial tinggi, bekerja di dealler miliknya sendiri dengan 
lulusan SMP. Nama Rika Putri Utami dipilih oleh orang tua yang 
berstatus sosial yang tinggi dengan pekerjaan pedagang dan dengan 
lulusan SMP. Nama Bagus Eko Prasetyo adalah anak dari keluarga 
yang kaya dengan lulusan SMP yang saat ini bekerja di konfeksi 
miliknya sendiri di Jakarta. Nama Ersy Ayu Oktaviani adalah nama 
yang dipilih oleh kakak iparnya yang berstatus sosial yang tinggi 
dengan lulusan SMK yang saat ini bekerja di Malaysia. 
b. Pemilih nama adalah orang yang memiliki pengetahuan tinggi tentang 
perkembangan zaman  
Nama  Adyarta Rezqy Wibisono, Ajeng Reysa Ayu, Ananda 
Yogi Aprillia, Briliant Pramudya Setyani, Eza Aditya Pratama, Della 
Vega Susilowati, Hanifa Melviana Putri, Herlin Carissa Vroleta, 
Johan Adi Kristanto, Kevin Aditya Pratama, Sifa Aulia Kirana, Rizky 
Revita Aprilia, Nindia Lintang Oktaviany, Stephanie Dinda Callista 
adalah bukti dari alasan pemilihan nama ini. Banyak pengalaman yang 





Orang tua yang mendapat pengetahuan melalui merantau bentuk nama 
anaknya yaitu Ananda Yogi Aprillia, Briliant Pramudya Setyani, 
Hanifa Melviana Putri, Herlin Carissa Vroleta , Kevin Aditya Pratama, 
Sifa Aulia Kirana, Rizky Revita Aprilia, Nindia Lintang Oktaviany, 
dan Stephanie Dinda Callista. Delapan anak tersebut semua orang 
tuanya  pernah merantau di daerah lain sehingga kosa kata tentang 
nama dan pengalaman yang dimiliki lebih banyak dibanding menetap 
di desa tersebut. Nama yang lain (Ajeng Reysa Ayu, Della Vega 
Susilowati, Eza Aditya Pratama, dan Johan Adi Kristanto) dipengaruhi 
dua faktor yaitu pengetahuan tentang dunia media massa sangat 
banyak. Melalui media massa orang tua mendapat masukan bentuk 
nama yang sering digunakan dalam film maupun nama asli artis. 
c. Pemberi nama lulusan SD tetapi termasuk keluarga yang terpandang 
Ada beberapa nama yang termasuk pada ciri ini. Nama yang 
dimaksud yaitu Agus Sri Wiharto, Intan Wiji Astuti, dan Kukuh Setyo 
Utomo. Ketiga data ini dari keluarga petani dengan lulusan SD. 
Dilihat dari bentuk rumah, ketiga nama ini termasuk golongan 
keluarga yang mampu. Walaupun bentuk rumahnya masih Jawa, 
namun rumah yang dibangun sangat luas. 
d. Pemberi nama lulusan SD tetapi mempunyai pengetahuan yang luas 
Alfian Aris Kurniawan dan Hesti Ratna Sari adalah nama yang 
dipilih oleh keluarganya berdasarkan nama ternama di media hiburan. 





perkembangan zaman sehingga pengetahuan tentang dunia luar masih 
bisa diikuti. 
e. Pemberi nama nama memiliki ilmu agama yang kuat 
Bentuk nama yang Islami di desa ini dipengaruhi oleh faktor 
keluarga yang religiusitas tinggi. Nama Dwi Nur Hidayah dipilih oleh 
ayahnya yang lulusan SMP dan menjadi pengurus kegiatan agama 
bagi masyarakat di desa Sambiunggul. Nama Huda Abdul Rosyid 
dipilih oleh ayahnya yang berlatar belakang dari lulusan pesantren. 
Ismi Suci Yani adalah nama yang dipilih oleh ayahnya yang sering 
mengaji dan menjadi pengurus pengajian. Nama Evi siti Khotimah 
pilih oleh pamannya (Mohammad) yang memiliki latar belakang 
agama yang kuat. Nama Muh. Amin Sapardi adalah nama yang dipilih 
oleh pamannya yang dulu sering menjadi panutan masyrakat. Nama 
Riya Fitri Cahyani dan Sinta Ati Mahmudah adalah anak dari Muh. 
Amin sapardi. Kedua anak ini sengaja diberi nama yang Islami karena 
orang tua menyukai nama Islami, sebab ayahnya adalah orang yang 
Islami dan sering mengisi acara pengajian. Orang tua Abdul Rahman 
Maskur adalah orang yang sering mengikuti kegiatan pengajian baik 
di desa maupun di luar desa. Orang tua Ahmad Naufal Shihab 
(saudara Habshi Naufal) adalah orang yang sering mengikuti 
pengajian sekaligus pengurus pengajian. Nama Binti Ngaliyatul Alfiah 
(saudara Solikhin) diberikan oleh pamannya yang memiliki 





oleh pamannya (Mohamad) yang mempunyai pengetahuan agam yang 
kuat dengan menjadi pengisi pengajian. Ayah Malika Nur Fatiha 
adalah orang lulusan pondok pesantren di Jakarta sehingga ilmu 
agamanya sangat tinggi. Rizani Nuuriyatul Affifah adalah anak dari 
orang yang memiliki peranan penting dalam kemajuan pengajian di 
desa Sambiunggul. Nama Muhammad Naufal Elrafif dipilih oleh 
kakeknya yang sudah menjalankan ibadah Haji sehingga beliau sangat 
paham mengenai ajaran agama Islam. 
4. Bentuk Nama dalam Empat Kata 
a. Pemberi nama mempunyai pengalaman yang banyak 
Enam data  nama di atas adalah anak dari orang tua yang 
mempunyai pengalaman yang banyak sehingga mempunyai cara 
pandang berbeda saat memberikan nama. Orang tua Galang selama 
nikah sampai lahir anak (Galang) merantau ke Jakarta, maka 
pengetahuan tentang nama anak lebih banyak dibanding beradas di 
desa. Hal yang sama juga ditunjukkan dengan orang tua Izam Albinda 
Ceza Aprilio yang ayahnya merantau di Jakarta. Ayah London Aisya 
Ra Muflih (saudara Youngpung) bekerja di Korea. Orang tua 
Muhammad Rian Nur Cahya menjadi wirausaha yang mempunyai 
banyak teman dilingkungan kerja. Orang tua Nur Kholis Yogy 
Godtomo merantau di Sumatera. Orang tua Ridho Putra Weetoe 






b. Pemberi nama dari keluarga Islmi 
Nama Aisya Ra Muflih dari keseluruhan nama London Aisya Ra 
Muflih diberikan oleh kakeknya (ayah Dwi Nur Hidayah) yang 
mempunyai ilmu agama yang kuat dan menjadi panutan masyarakat. 
Maura Dhuha Nur Azziza dan Satria Utama Nur Mukmin memiliki 
ilmu Islam yang tinggi.  
5. Bentuk Nama dalam Lima Kata  
Bentuk nama dengan jumlah lima kata pada nama diri ditemukan 
pada nama Nur Laufi Hanum Salsa Billa, Shela Naili Putri Rahma Wati, 
dan Youngpung Jonya Naafianwa Rizqan Muflih. Nama dalam bentuk 
lima kata dapa t dipengaruhi oleh tiga faktor. 
a. Pemilih nama memiliki jiwa religius yang tinggi 
Orang tua Nur Laufi Hanum Salsa Billa adalah orang tua yang 
memiliki pengetahuan Islam yang tinggi. Nama ini dipilih oleh ibunya 
yang berlatar belakang dari lulusan pondok pesantren. Nama 
Naafianwa Rizqan Muflih pada bagian nama dari Youngpung Jonya 
Naafianwa Rizqan Muflih. dipilih oleh kakeknya (bapak Dwi Nur 
Hidayah) yang berlatar belakang pengurus dan pengisi pengajian.  
b. Pemih nama memiliki pengalaman yang banyak dan termasuk 
keluarga yang terpandang di desa Sambiunggul. 
Nama Youngpung Jonya adalah anak dari Deni Christian dan 
Ika Khusnul Khotimah. Kedua orang tua lulusan SMA. Ayah 





Korea. Dengan gaji yang cukup besar daan pengalaman yang besar, 
maka anaknya diberi nama Youngpung yang berarti “yang terbesar”. 
c. Pemilih nama masih mempercayai adat 
Ibu Shella bernama Setyowati. Ibu mempercayai bahwa dengan 
mengikuti tradisi keluarga, maka hidup anaknya akan berhasil. Semua 
keluarga besar Setyowati menggunaka n huruf “S” disetiap awal nama. 
Hal ini dilakukan sejak dulu sehingga untuk menjaga tradisi ini kedua 
orang tua memberikan nama anak dengan huruf “s” pada nama depan. 
 
G. Kaitan antara Temuan Studi dengan Kajian Teori  
Hasil analisis yang telah dilakukan penelitian ini merujuk pada kajian 
teori yang digunakan. Temuan penelitian ini bertumpu pada tiga pendapat 
tokoh tentang deskripsi nama diri. Tokoh yang dimaksud yaitu Wibowo, 
Tarigan, dan Djajasudarma. Wibowo berpendapat mengenai fungsi nama, 
Tarigan tentang pola silabik, dan Djajasudarma mengenai makna. Ketiga 
pendapat tersebut berperan penting untuk proses analisis data. 
Rahmawati (2013) dalam jurnal Universitas Airlangga berjudul  
“Pemaknaan Orang Tua terhadap Pemberian Nama Anak Studi Deskriptif 
pada  Masyarakat Jawa Muslim di Desa Gambiran Kecamatan Mojoagung 
Kabupaten Jombang”. Hasil penelitian Rahmawati yaitu pemberian nama 
adalah sebuah proses penting yang memulai babak baru kehidupan seorang 
bayi. Setiap nama mengandung arti, yang berisi tentang pengharapan orang 





membentuk dan memengaruhi keputusan dalam proses memberikan nama 
kepada anak. Lingkungan dan pendidikan dari orang tua juga ikut 
memengaruhi. Lingkungan juga memengaruhi proses dalam pemberian nama 
kepada anak. Seseorang yang proses pemberian nama anak yang mencari ide 
sendiri cenderung lebih variatif terhadap kombinasi nama anak dibandingkan 
dengan orang tua yang menyerahkan nama anaknya pada seorang ustad. 
Seseorang yang dalam proses pemberikan nama anaknya menggunakan ustad 
cenderung lebih pada nama arab murni dibandingkan dengan seseorang yang 
proses pemberian nama anak dengan ide sendiri dan campuran (kombinasi).  
Widodo (2013) dalam jurnal Humaniora berjudul  “Kontruksi Nama 
Orang Jawa Studi Kasus Nama-Nama Modern di Surakarta”. Hasil penelitian 
ini yaitu kontruksi yang terdapat pada nama orang jawa. Nama dibentuk dari 
komponen-komponen sehingga membentuk unsur yang penuh. Sebuah unsur 
nama mempunyai dua kemungkinan jika dilihat dari struktur komponennya, 
yaitu unsur berkomponen tunggal dan unsur berkomponen ganda. Inti pati 
konstruksi nama menyangkut tiga hal dasar, yaitu adanya bentuk dasar, 
terdapat cara-cara tertentu untuk mengubahnya, dan kata atau nama baru 
sebagai hasil ubahan.  
Jendra (2012) dalam thesisnya berjudul “Nama-Nama Diri Bermarkah: 
Studi Antroponimi Nama-Nama Mahasiswa Etnis Bali di Denpasar”. Hasil 
penelitian Jendra yaitu (1) berdasarkan hasil analisis teoritis dan investigasi 
empiris secara keseluruhan fenomena NDMBmk merefleksikan ‘pergulatan’  





netral/personal, setidaknya terdapat tiga ideologi kritis yang me latarbelakangi 
munculnya NDMBmk yaitu ideologi global/modernis (kapitalis, borjuis), 
nasionalis, dan ideologi kesetaraan kasta/wangsa/soroh (wangsapada). Dalam 
konteks masyarakat etnis Bali faktor adat istiadat, kebijakan hukum, dan arus 
globalisasi dapat mempengaruhi kebebasan dalam memilih atau merancang 
sebuah nama diri. Selain didasarkan pada pertimbangan faktor konotasinya, 
kebebasan dan aturan pemilihan dan perancangan nama seyogyanya tetap 
mencerminkan usaha melestarikan bahasa dan budaya yang memang sejalan 
dengan perkembangan zaman.  
Sasmaya (2012) dalam skripsinya berjudul “Analisis Morfo-Semantik 
Nama Orang di Gang II, Desa Munggu, Kecamatan Petanahan, Kabupaten 
Kebumen”. Hasil penelitian Sasmaya yaitu (1) bentuk lingual nama orang 
dibagi menjadi tiga yaitu 1 kata, 2 kata dan 3 kata. (2) Nama dengan bentuk 
lingual 1 kata mempunyai 6 latar belakang penamaan. (3) Nama dengan 
bentuk lingual 2 kata mempunyai 9 latar belakang proses penamaan. (4) 
Nama dengan bentuk lingual 3 kata mempunyai 9 latar belakang proses 
penamaan. (5) Sebagian besar orang tua mengetahui makna nama untuk 
anaknya. Nama merupakan harapan orang tua untuk anaknya karena nama 
merupakan doa orang tua untuk sang anak. 
Septiana (2012) dalam skripsinya berjudul “Nama Paraban Orang Jawa 
di Kota Yogyakarta”. Hasil dari penelitian Septiana yaitu (1) nama paraban 
biasanya diambil dari berbagai keadaan yang tidak normal, profesi, keadaan 





tumbuhan, tokoh dalam pewayangan yang lucu, kata-kata khusus yang 
mengandung citra rasa buruk. (2) Nama paraban orang Jawa di kota 
Yogyakarta, jika dianalisis dengan teori semiotika C.S Peirce hanya terdapat 
ikon. Karena semua nama paraban orang jawa di kota Yogyakarta muncul 
dari tanda-tanda yang mirip atau hampir sama dengan keadaan yang 
sebenarnya. (3) Nama paraban mempunyai banyak fungsi, fungsi nama 
paraban bagi pemilik nama paraban yaitu sebagai kebanggaan, ciri kelompok 
(khas), branding, sesuatu harus diterima, memperoleh posisi dalam 
komunitasnya, terapi sosial, dan keamanan sedangkan bagi pihak 
pemberinya, nama paraban diberikan untuk menjalin keakraban, melecehkan 
dalam suasana informal, ejekan. 
Ardisia (2011) dalam skripsinya berjudul “Stigmatisasi Nama Sapaan 
Anak Kos di Daerah Mendungan”. Hasil penelitian Ardisia yaitu bentuk 
stigmatisasi nama sapaan anak kos di daerah Mendungan berkaitan dengan 
nama hewan, nama asli dan berdasarkan asal. Alasan yang melatarbelakangi 
munculnya stigmatisasi nama sapaan anak kos di Mendungan dikelompokkan 
berdasarkan ciri fonologis dengan nama, ciri morfologis dengan nama, arti 
gelar, kebiasaan serta asal. Dampak yang ditimbulkan oleh penggunaan 
stigmatisasi nama sapaan dikelompokkan berdasarkan kelompok merasa 
senang, merasa baik, merasa keberatan, dan merasa no coment. Hubungan 
penyapa dengan tersapa dalam penelitian ini secara umum merupakan teman 





kelas dalam kuliah, teman satu jurusan, teman satu tempat kerja sampingan, 
dan dulu teman satu SMA.  
Kosasih (2010) dalam penelitian berjudul “Kosmologi Sistem Nama 
Diri (antroponim) Masyarakat Sunda:dalam Konstelasi Perubahan Struktur 
Sosial Budaya”. Hasil penelitian ini yaitu secara diakronis, terdapat 
kecenderungan telah terjadi perubahan pada sistem nama diri masyarakat 
Sunda yang tampak dari perkembangan unsur - unsur yang berakibat pula pada 
perkembangan konstruksinya. (2) Perkembangan seperti itu terkait erat 
dengan (a) dina mika masyarakat yang meningkat, (b) perkembangan kosa 
kata bahasa manusia sebagai buah dari komunikasi peradaban, (c) 
perkembangan nalar (akal budi) dan pola pikir  manusia, (d) perkembangan 
sikap mental dan respon budaya masyarakat, (e) perkembangan kebutuhan 
manusia, dan yang tidak dapat dilupakan adalah (f) jasa ilmu pengetahuan 
dan teknologi melalui hasil-hasilnya. 
Widodo, Nuraini, Hisham (2010) dalam International Journal of the 
Malay World and Civilisation berjudul “Nama Orang Jawa: Kepelbagaian 
Uns ur dan Maknanya”. Hasil dari penelitian tersebut yaitu percobaan untuk 
memahami nama- nama orang Jawa dapat dilakukan dalam berbagai cara. 
Salah satu cara adalah melihat nama sebagai pembinaan bahasa. Nama adalah 
bentuk majemuk yang terdiri dari unsur-unsur penyokong. Unsur-unsur 
tersebut dibentuk sebegitu rupa sehingga membentuk struktur bahasa nama. 
Objektif penelitian ini adalah untuk  memahami kepelbagaian unsur-unsur 





resam sosial, kemauan kumpulan, mitos, dan pemilihan budaya. 
Pemahaman tentang unsur-unsur nama Jawa yang  pelbagai adalah penting 
untuk memahami keadaan sosial dari perspektif nama tersebut.  
Rona Almos, Bahren, Zilda Alamanda dan Reniwati (2009) dalam 
penelitian DIPA berjudul “Makna Nama Diri pada Masyarakat 
Minangkabau”. Hasil penelitian Penamaan orang pada masyarakat 
Minangkabau ada yang bermotivasi dan ada yang tidak bermotivasi. 
Penamaan yang bermotivasi dapat dikelompokkan menjadi delapan kelompok 
yakni (1) penamaan yang dikaitkan dengan nama bulan, baik bulan pada 
tahun Masehi maupun bulan pada tahun Hijriah. (2) Penamaan yang dikaitkan 
dengan urutan kelahiran. (3) Penamaan yang dikombinasikan antara bulan 
kelahiran dan urutan kelahiran. (4) Penamaan yang dikaitkan dengan 
peristiwa tertentu, baik yang berupa peristiwa kelahiran. Misalnya berupa 
fenomena alam. (5) Penamaan dengan meniru nama orang-orang terkenal. (6) 
Penamaan dari bahasa (bahasa) tertentu dan motivasinya tertentu. (7)  
Penamaan yang dikaitkan dengan nama hari-hari besar keagamaan, serta 
nama suku sebagai nama belakang. Penamaan yang tidak bermotivasi 
terdapat pada nama-nama orang Minangkabau. Nama-nama itu tidak 
bermakna (tidak ada sebab dan misi dari nama itu). Akan tetapi, ada aspek 
lain yang dipentingkan dari nama itu yakni aspek bunyi sehingga nama itu 






Wibowo (2001) dalam jurnal Humaniora berjudul “ Nama Etnik Jawa”. 
Hasil penelitian Wibowo yaitu pada garis besarnya penamaan nama diri 
dalam masyarakat Jawa dapat dirunut dengan memperhatikan formulasi vokal 
yang digunakan dalam nama itu sebagai suatu kata; memperhatikan suku 
akhir komponen nama yang dapat menandai gender; dan memperhatikan 
jumlah silabe atau suku kata pada nama itu. Selain itu, penamaan dapat 
dilakukan secara arbitrer (penamaan sekadar untuk membedakan dengan 
orang lain dan nama itu tidak diketahui arti dan asal- muasalnya) dan 
nonarbitrer (memiliki padanan dengan leksikon lain; mengandung tujuan, 
harapan, cita -cita; menggambarkan aspek historisitas kelahiran, dan lain 
sebagainya). Selain itu, diketahui bahwa penamaan anak dalam masyarakat 
Jawa umumnya dipertimbangkan dengan baik  demi “keselamatan” si anak 
dalam menjalani tahapan-tahapan kehidupannya meskipun dalam 
perkembangannya dapat dinyatakan bahwa sistematisasi penamaan nama ini 
melonggar karena perubahan zaman. Selanjutnya , sistem penamaan seseorang 
dalam masyarakat Jawa memiliki fungsi-fungsi tertentu. Secara esensial 
penamaan tersebut dapat digunakan sebagai identitas keberadaan seseorang 
dalam suatu masyarakat. Beberapa fungsi yang lain muncul sebagai upaya 
pemenuhan kebutuhan situasional/kondisional, misalnya untuk 
penghormatan, penanda urutan, penanda jenis kelamin, keakraban, 











Bentuk nama di desa Sambiunggul terdiri atas satu sampai dengan lima 
kata. Vokal pengisi nama diri di desa Sambiunggul yaitu a, e, i, o, dan u. 
Variasi vokal yang paling banyak digunakan adalah variasi a+i. Pola 
penyukuan nama diri di desa Sambiunggul menggunakan 6 cara penyukuan. 
Bentuk penyukuan yang sering digunakan terdiri dari dua huruf.  
Nama diri di desa Sambiunggul memiliki bentuk rumus fungsi dalam 
nama diri. Ada 52 rumus fungsi yang terdapat dalam nama diri di desa 
Sambiunggul. Rumus fungsi yang paling banyak digunakan dalam nama diri 
di desa Sambiunggul yaitu rumus dengan unsur satu fungsi. Unsur yang 
dimaksud yaitu unsur fungsi nama sebagai penanda harapan.  
Makna yang terkandung dalam nama diri meliputi 24 makna. Makna 
yang dimaksud yaitu makna nama berupa harapan dan doa dari orang tua 
untuk rezeki anak, pengingat bulan kelahiran, suasana Islam, waktu dan 
suasana kelahiran, nama hari, unsur, pengacu tokoh, tokoh, pewayangan, 
pahlawan, sifat baik , identitas, fisik, urutan kelahiran anak, jenis kelamin, 
selamat dalam kehidupan, istilah Isla m, benda berharga , akronim doa, 






depan anak, cerita kelahiran, kedudukan, pelekatan nama keluarga , tempat, 
dan pemertahanan pemilihan huruf dari keluarga. 
Latar belakang keluarga dapat memengaruhi jumlah pemilihan nama 
dan bentuk nama diri di desa Sambiunggul Rt 01/Rw 03, kecamatan 
Sambungmacan, kabupaten Sragen. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor latar 
sosial, pekerjaan orang tua, lulusan orang tua, dan pengalaman orang tua. 
Pemilihan nama diri tidak hanya dari orang tua, tetapi juga dapat diberikan 
oleh paman, kakek, dan saudara sesuai kemauan orang tua.  
 
B. Saran 
1. Bagi pembaca diharapkan dapat lebih cermat dalam memilih nama untuk 
anak, sebab nama adalah salah satu cara untuk memberikan sebuah doa 
untuk kehidupan.  
2. Bagi peneliti lain diharapkan agar penelitian selanjutnya akan lebih baik 
apabila ingin mengembangkan penelitian yang sejenis mengenai nama diri 
sehingga hasil analisis akan lebih mendalam dan dapat memberikan hasil 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
 
DESKRIPSI NAMA DIRI DI DESA SAMBIUNGGUL, KECAMATAN 
SAMBUNGMACAN, KABUPATEN SRAGEN: KAJIAN 
SOSIOLINGUISTIK 
 
No.  Siapa nama bapak/ibu/Saudara? 
1. Kapan bapak/ibu/Saudara lahir? 
2. Berapa umur bapak/ibu/Saudara?  
3. Siapa yang memberikan nama bapak/ibu/Saudara? 
4. Apakah anda mengetahui makna nama bapak/ibu/Saudara? 
5. Siapa yang mengerti makna nama bapak/ibu/Saudara? 
6. Apa pekerjaan bapak/ibu/Saudara?  
7. Siapa yang memberi nama bapak/ibu/Saudara? 
8. Apa yang melatarbelakangi pemberian nama 
bapak/ibu/Saudara? 










DESKRIPSI NAMA DIRI DI DESA SAMBIUNGGUL, KECAMATAN 
SAMBUNGMACAN, KABUPATEN SRAGEN  
 
Petunjuk 
1. Daftar pernyataan ini digunakan untuk masyarakat desa Sambiunggul, 
Rt03/Rw01, Kecamatan Sambungmacan, Kabupaten Sragen. 
2. Kuesione r berisikan pernyataan mengenai: 
a. Identitas diri bapak/ibu/saudara sebagai masyarakat.  
b. Kuesioner nama diri. 
c. Isilah setiap pernyataan dengan cara memilih hanya satu jawaban dengan 
memberi tanda (X) pada pilihan ganda, serta mengisi esaian pada 
pertanyaan esai.  




Nama    : 
Umur    :  
Jenis Kelamin  :            Laki - Laki  Perempuan 
 
A. Daftar Pertanyaan 
1. Siapa nama Anda?  
Jawab: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
2. Jenis Kelamin  
a. Laki- laki   b. Perempuan 
 
3. Umur Sekarang 
a. 6-13 tahun   d. 31-40 tahun 
b. 14-19 tahun   e. 41-50 tahun 






4. Pemberian nama  
a. Ayah     e. Kakek 
b. Ibu     f. Bibi 
c. Paman    g. Nenek 
d. Orang lain (sebutkan! . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .)  
 
5. Tahun lahir Anda?  
a. Sebelum tahun 2000  
b. Setelah tahun 2000 
Rincian Tanggal Lahir: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
6. Apa arti dari nama lengkap Anda? Jelaskan! 
Jawab: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
 
7. Adakah harapan dari orang tua atas nama Anda? Jelaskan!  
Jawab: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
 
8. Alasan apa yang melatarbelakangi pemilihan nama Anda? 
Jawab: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 






Wawancara dengan ibu Anggi Sofi Lestari 
 
 










Bapak Suwardi mengisi angket untuk anaknya (Arum Dwi Pramesti)  









Wawancara dengan ibu Narsih  





Wawancara dengan Ismi Suci Yani 
 
 
Wawancara tentang nama cucu bapak Kromo Sukarno (Julian Hananto Wijaya) 
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